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ABSTRAK

Rusdiana, Ernita Herli. 2013. Pengembangan Modul Pembelajaran Cahaya
dengan Pendekatan Keterampilan Proses. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama Dr. Sunyoto Eko Nugroho, M.Si. dan Pembimbing
Pendamping Drs. Hadi Susanto, M.Si.

Kata kunci: modul, cahaya, pendekatan keterampilan proses.

Penggunaan bahan ajar modul sejauh ini hanya berisi materi dan latihan
soal saja. Penggunaan bahan ajar modul seharusnya mampu mendorong siswa
untuk berpikir. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan modul yang sesuai
dengan hakikat Sains yaitu keterampilan proses, mengetahui bagaimana
kelayakannya serta respon siswa terhadap modul tersebut.

Penyajian materi modul pembelajaran cahaya disisipi aspek keterampilan
proses. Aspek keterampilan proses diperoleh melalui kegiatan yang dapat
merangsang keterampilan proses, bahasa, gambar, soal dan lain sebagainya.
Aspek keterampilan proses yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, menginterpretasi
data, menyimpulkan, membuat hipotesis, mengendalikan variabel, melakukan
penelitian, mengaplikasi dan mengkomunikasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan. Prosedur penelitian dibagi menjadi empat tahap yaitu, penelitian
pendahuluan, perencanaan, pengembangan draf modul dan uji coba lapangan
awal. Modul diuji kelayakan dan keterbacaan dengan menggunakan angket
kelayakan dan tes rumpang. Respon siswa diperoleh dari angket respon siswa
setelah pembelajaran dilaksanakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan modul pembelajaran
cahaya untuk komponen isi, penyajian, bahasa dan grafis termasuk kriteria sangat
baik. Respon siswa terhadap modul dan kesesuaian modul dengan aspek
keterampilan proses termasuk Kkriteria sangat baik. Uji keterbacaan diperoleh
persentase sebesar 86,40%, artinya berdasarkan kriteria Bormuth, modul
pembelajaran cahaya mudah dipahami oleh siswa. Pengembangan modul
pembelajaran cahaya dapat dikembangkan untuk satu bab cahaya sehingga semua
indikator pada kompetensi dasar materi cahaya tercapai.
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ABSTRACT

Rusdiana, Ernita Herli. 2013. Development of Light Learning Modules with
Process Skill Approach. Skripsi, Physics Department, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Semarang State University. First Advisor Dr. Sunyoto Eko
Nugroho, M.Si. Second Advisor. Drs. Hadi Susanto, M.Si.

Keywords: module, light, process skill approach.

The use of module teaching materials only contains the material and
exercises so far. The use of module teaching materials should be able to
encourage students to think. The purpose of this study is to get a module which is
appropiate to the Science nature, knowing how to feasibility and students’
response to the module.

Material persentation of the learning module was inserted process skill
aspects. Aspects of the skills was acquired through activities that could stimulate
the process skills, language, images and etc. Process skill aspects was developed
in this research is observing, classifying, predicting, interpreting data, concluding,
making hypotheses, controlling of variables, doing the experiment, applying and
communicating skill.

The method used in this study was the research and development. The
research procedures were divided into four stages, namely, preliminary research,
planning, development of the draft module and preliminary field testing. Module
tested the feasibility and readability by using questionnaire and cloze test.
Students’ responses was obtained from students’ response of questionnaire after
learning was implemented.

The results of this study showed that the feasibility of light learning
module for component content, presentation, language and graphics including the
criteria was very well. Students' response to the module and the module
compatibility with process skill aspects included very well criteria. Readability
test obtained percentage of 86.40%. It means that based on the criteria Bormuth,
light learning module was easily understood by students. The development of
light learning module should be made to all indicator in basic competence of light.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan bahan ajar merupakan salah satu pemanfaatan media dalam
sebuah proses pembelajaran. Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran
menjadi alternatif guru agar lebih mudah dalam mengajarkan materi kepada siswa.
Kurangnya ketersediaan bahan ajar menjadi salah satu dampak dari proses
pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga siswa tidak memiliki budaya
belajar mandiri. Fenomena di atas mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak
bermakna. Salah satu solusi untuk menciptakan pembelajaran bermakna yang
mengutamakan keaktifan siswa dan pembelajaran yang dipusatkan kepada siswa
adalah dengan penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran khususnya modul.
Santyasa (2009: 11) mengemukakan bahwa pembelajaran menggunakan modul
secara efektif akan mengubah konsepsi siswa menuju konsep ilmiah sehingga
pada gilirannya hasil belajar mereka dapat ditingkatkan seoptimal mungkin baik
dari segi kualitas maupun kuantitasnya.

Riset TIMSS (Trends in Mathematics and Science Study) yang dikuti
siswa kelas VIII Indonesia tahun 2011 menunjukkan penurunan 21 angka skor tes
sains siswa Indonesia dibandingkan TIMSS 2007. Penelitian yang dilakukan
Association for the Evaluation of Educational Achievement Study Center Boston
College dalam bidang sains, Indonesia berada di urutan 40 dari 42 negara yang

siswanya dites di kelas V1II. Pencapaian prestasi belajar siswa Indonesia di bidang



sains menurun. Siswa Indonesia masih dominan dalam level rendah atau lebih
pada kemampuan menghafal dalam pembelajaran sains. Pencapaian prestasi
belajar siswa yang rendah dapat diatasi dengan menggunakan modul
pembelajaran. Hasil penelitian Hartoyo (2009) menunjukkan bahwa
pengembangan modul pembelajaran dapat meningkatkan prestasi hasil belajar
mahasiswa dan sangat membantu mahasiswa dalam belajar.

Hasil pengamatan dan pengalaman peneliti tentang proses pembelajaran
di SMP Negeri 1 Jakenan kabupaten Pati, dapat disimpulkan bahwa guru kurang
memberikan kebebasan pada siswa untuk dapat menguasai materi sesuai dengan
kemampuan siswa. Hal ini disebabkan oleh adanya anggapan bahwa semua anak
memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang sama. Anggapan ini sebenarnya
keliru, karena pada hakekatnya di dalam suatu kelas selalu ada anak yang
memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Sistem pendidikan klasikal yang
dilakukan di sekolah kurang memperhatikan masalah perbedaan individual,
umumnya pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan melihat siswa sebagai
individu dengan kemampuan rata-rata, kebiasaan yang kurang lebih sama,
demikian pula dengan pengetahuannya (Dimyati & Mudjiono, 2009: 49).

Pembelajaran menggunakan modul menjadi salah satu alternatif dalam
menyampaikan materi pembelajaran karena bahan ajar ini dapat membuat suasana
belajar lebih dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa. Modul memberikan
kesempatan pada setiap siswa untuk belajar menguasai materi sesuai dengan
kemampuan dan kecepatan yang dimiliki siswa. Apabila kemampuan dan

kecepatan belajar dalam memahami materi yang dimiliki tinggi maka dapat



dilanjutkan ke materi lain tanpa mengganggu siswa lain. Siswa yang mempunyai
kemampuan dan kecepatan belajar yang lambat diberikan kesempatan untuk
menambah waktu belajarnya. Pemberian kesempatan ini bertujuan agar materi
dikuasai terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke materi berikutnya.

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 20 mengisyaratkan
bahwa guru diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian
dipertegas melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41
Tahun 2007 tentang Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang
perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan
pendidikan untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Bertolak dari pernyataan
tersebut, guru diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu
sumber belajar.

Kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar juga terkait dengan
kompetensi pedagogik dan profesional seperti yang tercantum dalam lampiran
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru pada butir bagian B. Guru sebagai pendidik profesional
diharapkan memiliki kemampuan mengembangkan bahan ajar sesuai mekanisme
yang ada dengan memperhatikan karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik.

Data survei peneliti menunjukkan, bahwa tidak banyak guru yang
memanfaatkan serta mengembangkan bahan ajar khususnya modul sebagai
penyampaian materi pembelajaran. Berdasarkan wawancara terhadap 4 guru IPA

yang mengajar fisika di SMP Negeri 1 Jakenan menunjukkan, bahwa tidak ada



guru fisika yang menulis bahan ajar sendiri. Guru lebih banyak mempergunakan
buku paket dan LKS selama proses pembelajaran yang diperoleh dari penerbit.
Kekurangsesuaian antara materi yang akan diajarkan oleh guru dengan materi
yang terdapat dalam LKS atau modul yang diperoleh dari penerbit dapat diatasi
dengan mengembangkan bahan ajar sendiri oleh guru.

Penelitian yang terkait pengembangan modul oleh guru dilakukan oleh
Swathi (2011), dengan wawancara beberapa guru yang mengajar IPA ketika
melakukan pembinaan maupun supervisi akademik ke sekolah-sekolah ternyata
tidak satu pun guru yang memiliki bahan ajar termasuk modul. Berdasarkan hasil
monitoring, supervisi dan evaluasi keterlaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang diselenggarakan Direktorat Pembinaan SMA pada tahun
2009, ditemukan bahwa masih banyak guru yang belum mampu mengembangkan
bahan ajar secara mandiri. Temuan ini mengungkapkan kelemahan pada aspek
pengembangan dan pemanfaatan bahan ajar secara mandiri.

Pengembangan bahan ajar fisika tidak hanya menyajikan konsep dan
pengetahuan saja, melainkan harus mampu mendorong siswa mengembangkan
keterampilan berpikir. Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang mampu
memudahkan siswa menemukan konsep dan mendorong siswa mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang dimiliki. Sejauh ini bahan ajar khususnya modul
yang digunakan guru masih bersifat konvensional. Sebagian besar modul hanya
berisi materi dan latihan soal, sehingga kurang menggali keterampilan-
keterampilan yang dimiliki siswa. Pengembangan modul yang lebih variatif dan

interaktif dapat menjadi solusi guru untuk mengembangkan keterampilan-



keterampilan yang dimiliki siswa guna mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Temuan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kustantoro, et al. (2012)
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan modul
interaktif lebih besar bila dibandingkan dengan pencapaian hasil belajar siswa
yang menggunakan modul konvensional.

Fisika merupakan cabang dari IImu Pengetahuan Alam (IPA). Sering kali
orang beranggapan bahwa belajar IPA adalah belajar sebagai produk saja dan
bukan sebagai proses. Darmodjo & Kaligis (1991: 52) menyatakan bahwa bangsa
kita hanya sampai pada kemampuan menggunakan IPA dan tidak pandai
menghasilkan IPA khususnya fisika. Qomar (2012: 33) juga menyatakan hal yang
serupa Yaitu, tenaga-tenaga kerja terdidik kita cenderung lebih terbiasa mengambil
sesuatu daripada menghasilkan sesuatu melalui proses yang cukup lama dan
berlapis. Sebagai gambaran ialah kita mengenal berbagai macam teori dan hukum
yang berasal dari luar negeri seperti hukum Archimedes, hukum Pascal, hukum
Newton dan lain-lain. Keterampilan proses berperan sebagai proses untuk
mendapatkan ilmu itu diajarkan kepada anak didik sehingga untuk masa yang
akan datang bangsa kita tidak hanya pandai menggunakan IPA tetapi juga
memproduksi IPA khususnya fisika.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini
menyebabkan laju pertumbuhan produk-produk ilmu pengetahuan dan teknologi
menjadi pesat. Guru adalah orang yang menghadapi siswa secara langsung
sehingga ia menjadi pelaku pembelajaran bersama siswa. Namun demikian dalam

konteks tersebut, tidak mungkin guru menyajikan semua produk—produk ilmu



pengetahuan dan teknologi itu kepada anak didiknya. Oleh karena itu, anak didik
perlu dibekali alat atau keterampilan. Keterampilan ini diperlukan untuk mencari
dan mengolah informasi dari berbagai sumber dan tidak semata-mata dari guru.
Didasarkan pada pernyataan tersebut, perlu adanya suatu pendekatan yang dapat
mengembangkan keterampilan siswa.

Pendekatan yang dapat mengembangkan sejumlah keterampilan tertentu
pada peserta didik dimaksudkan agar mereka mampu memproses informasi yang
diterima untuk menemukan hal-hal yang baru dan bermanfaat. Usman & Setiawati
(1993: 77) mengatakan bahwa pendekatan keterampilan proses merupakan
pendekatan belajar mengajar yang mengarah kepada pengembangan kemampuan
mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih
tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan proses itu memang diperlukan
anak sebagai bekal dalam kehidupannya pada masa mendatang.

Secara umum, materi cahaya sangatlah dekat dengan kehidupan kita
sehari-hari. Kita dapat melihat benda-benda di sekitar kita karena adanya cahaya.
Penerapan konsep cahaya sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan uraian diatas penelitian tentang “Pengembangan modul pembelajaran
cahaya dengan pendekatan keterampilan proses” perlu dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kelayakan
modul pembelajaran cahaya dengan pendekatan keterampilan proses yang
dikembangkan serta respon siswa setelah menggunakan modul pembelajaran

cahaya dengan pendekatan keterampilan proses. Berdasarkan perumusan masalah



ini dapat dikembangkan pertanyaan-pertanyaan agar lebih memandu jalannya

penelitian, yaitu:

1.

1.3

Bagaimana kelayakan pengembangan modul pembelajaran cahaya dengan
pendekatan keterampilan proses ditinjau dari komponen isi?

Bagaimana kelayakan pengembangan modul pembelajaran cahaya dengan
pendekatan keterampilan proses ditinjau dari komponen bahasa?

Bagaimana kelayakan pengembangan modul pembelajaran cahaya dengan
pendekatan keterampilan proses ditinjau dari komponen penyajian?
Bagaimana kelayakan pengembangan modul pembelajaran cahaya dengan
pendekatan keterampilan proses ditinjau dari komponen kegrafisan?
Bagaimana respon siswa setelah menggunakan modul pembelajaran cahaya

dengan pendekatan keterampilan proses?
Batasan Masalah

Modul yang dikembangkan peneliti mencakup materi pengertian dan

sifat-sifat cahaya, pemantulan cahaya serta cermin dan sifat bayangannya.

1.4

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain sebagai berikut:

1. Menilai kelayakan modul pembelajaran cahaya yang dikembangkan

2. Mengetahui respon siswa setelah menggunakan modul pembelajaran cahaya

dengan pendekatan keterampilan proses.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat
1. Bagisiswa
a. Siswa dapat mempelajari modul dengan mandiri dan berulang-ulang.
b. Sebagai sumber dalam pembelajaran siswa ketika membahas materi
tentang cahaya.
c. Sebagai pengetahuan awal bagi siswa dalam rangka membentuk
keterampilan proses siswa.
2. Bagi Guru
a. Dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dengan memberikan
pemahaman kepada siswa mengenai materi cahaya.
b. Sebagai sumber dan media belajar bagi guru dalam proses pembelajaran
fisika.
1.6 Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran istilah dalam
penelitian ini diperlukan penegasan istilah sebagai berikut:
1.6.1 Pengembangan
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2013), pengembangan diartikan
sebagai proses, cara atau perbuatan mengembangkan. Pengembangan dalam
penelitian ini adalah proses atau cara mengembangkan suatu bahan ajar berbentuk

modul pada materi cahaya untuk pembelajaran fisika kelas VII1.



1.6.2  Modul

Menurut Asyhar (2012: 85), modul adalah salah satu bentuk bahan ajar
berbasis cetakan yang dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta
pembelajaran karena itu modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri.
Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran
cahaya yang dapat digunakan siswa untuk melakukan kegiatan belajar sendiri
tanpa kehadiran guru secara langsung.
1.6.3 Pendekatan Keterampilan Proses

Usman & Setiawati (1993: 77) mendefinisikan bahwa pendekatan
keterampilan proses merupakan pendekatan belajar mengajar yang mengarah
kepada pengembangan kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar
sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.
Pendekatan keterampilan proses dalam penelitian ini adalah suatu pendekatan
yang menekankan siswa menjadi aktif dan terampil. Pendekatan keterampilan
proses menitikberatkan  pengkajian  suatu  permasalahan  menggunakan
keterampilan-keterampilan yang dimiliki siswa. Penelitian ini mengembangkan
suatu modul melalui pendekatan keterampilan proses. Siswa dapat merangsang
keterampilan-keterampilan proses yang dimiliki melalui modul pembelajaran agar

lebih mengerti dan memahami materi pembelajaran.
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika skripsi ini terdiri dari 3 bagian yaitu:

(1) Bagian Awal

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, motto,

persembahan, abstrak, kata pengantar dan daftar isi.
(2) Bagianlsi

Bagian ini terdiri dari 5 bab, yaitu:
Bab 1: pendahuluan, mencakup uraian semua hal yang berhubungan dengan
penelitian, meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, manfaat
penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan skripsi.
Bab 2: landasan teori, mencakup teoti-teori yang mendukung penelitian.
Bab 3: metode penelitian, mencakup hal-hal yang berkaitan dengan penelitian,
meliputi: lokasi penelitian, model pengembangan, prosedur pengembangan,
desain penilaian produk, metode pengambilan data dan metode analisis data.
Bab 4: hasil penelitian dan pembahasan, yaitu hasil penelitian yang berupa uraian
hasil-hasil penelitian serta pembahasannya.
Bab 5: kesimpulan dan saran, mencakup simpulan dari hasil penelitian dan saran
yang diambil sehubungan dengan penelitian tersebut.
(3) Bagian Akhir

Bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Hakikat Pembelajaran Fisika sebagai Sains

Sains diambil dari kata latin scientia yang arti harfiahnya adalah
pengetahuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013), sains adalah
pengetahuan sistematis yang diperoleh dari sesuatu observasi, penelitian dan uiji
coba yang mengarah pada penentuan dasar atau prinsip sesuatu yang diselidiki,
dipelajari dan sebagainya. Pembelajaran fisika sebagai sains meliputi tiga bidang
yaitu sains sebagai produk, proses, dan nilai. Sains dipandang sebagai suatu
produk dari hasil penemuan ilmuwan-ilmuwan. Produk ini berupa prinsip-prinsip,
teori-teori, hukum-hukum, konsep-konsep maupun fakta-fakta yang kesemuanya
itu ditujukan untuk menjelaskan tentang berbagai gejala alam. Sains dipandang
sebagai proses dari upaya manusia untuk memahami berbagai gejala alam dan
menemukan produk sains. Diperlukan tata cara tertentu yang sifatnya analitis,
cermat, lengkap serta menghubungkan gejala alam yang satu dengan gejala alam
yang lain sehingga keseluruhannya membentuk suatu sudut pandang baru tentang
objek yang diamati. Sains sebagai nilai merupakan nilai-nilai sikap ilmiah yang
didapat seseorang ketika mempelajari sains antara lain kejujuran, rasa ingin tahu

dan keterbukaan terhadap fenomena-fenomena alam.
2.2  Peran Bahan Ajar dalam Pembelajaran Sains (Fisika)

Proses pembelajaran merupakan suatu rangkaian sistem yang terdapat

beberapa komponen saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Komponen
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tersebut adalah siswa, guru, lingkungan serta sarana (media) yang mendukung
proses pembelajaran tersebut. Guru merupakan fasilitator dalam suatu proses
pembelajaran. Namun seorang guru tidak mungkin memberikan semua
pengetahuan kepada siswa, sehingga sumber belajar diperlukan siswa. Bentuk
sumber belajar adalah bahan ajar yang dapat digunakan siswa dalam
pembelajaran. Sains (fisika) merupakan ilmu yang berisi konsep-konsep mengenai
gejala alam yang sering ditemui siswa dalam lingkungan sehari hari. Berg
(Pujianto, 2009) mengatakan bahwa Sains (fisika) kebanyakan memuat konsep
mempunyai arti jelas yang sudah disepakati oleh tokoh fisika, namun pada
kenyataannya siswa sering mempunyai konsep yang berbeda-beda. Oleh karena
itu, dengan adanya bahan ajar siswa mampu memahami konsep fisika dengan
benar dan mendorong kemampuan berpikir sebagai ilmuwan.

Bahan ajar telah disusun dan dikembangkan secara sistematis oleh
beberapa ahli untuk dipergunakan guru. Bahan ajar merupakan salah satu media
cetak yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran untuk mempermudah
penyampaian materi ke siswa. Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008),
bahan ajar adalah semua bahan yang digunakan untuk mendukung proses belajar.
Penggunaan bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan
di sekolah. Melalui bahan ajar, guru akan lebih mudah dalam melaksanakan

pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar.
2.3  Pengembangan Bahan Ajar Modul

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013) mendefinisikan modul sebagai

kegiatan progam belajar-mengajar yang dapat dipelajari oleh siswa dengan
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bantuan yang minimal dari guru pembimbing, meliputi perencanaan tujuan yang
akan dicapai secara jelas, penyediaan materi pelajaran, penyediaan alat yang
dibutuhkan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Definisi
lain menyebutkan bahwa modul adalah salah satu bentuk bahan ajar berbasis
cetakan yang dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajaran
karena itu modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri (Asyhar, 2012:
155). Siswa dapat melakukan kegiatan belajar sendiri tanpa kehadiran pengajar
secara langsung.

Definisi pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013),
adalah proses, cara atau perbuatan mengembangkan. Dalam penelitian ini
dilakukan pengembangan suatu modul pembelajaran yang digunakan untuk poses
pembelajaran. Ciri modul menurut Santyasa (2009: 10), yaitu (1) didahului oleh
pernyataan sasaran belajar; (2) pengetahuan disusun sedemikian rupa sehingga
dapat menggiring partisipasi siswa secara aktif; (3) memuat sistem penilaian
berdasarkan penguasaan; (4) memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua
tugas pelajaran; (5) memberi peluang bagi perbedaan antar individu siswa; dan (6)
mengarah pada suatu tujuan belajar tuntas. Menurut ciri-ciri yang diungkapkan
Santyasa, modul dapat digunakan siswa untuk mempelajari suatu pelajaran secara
mandiri karena terdapat sistem penilaian berdasarkan penguasaan belajar dan
memberikan  kebebasan siswa belajar sesuai dengan tingkat kecepatan dan
kemampuan belajar yang dimilikinya. Ditilik dari unsur penyajian, pada dasarnya

pengembangan modul memiliki perbedaan dibandingkan dengan pengembangan
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bahan ajar lainnya misalnya buku teks. Gambaran mengenai perbedaan
pengembangan modul dengan buku teks disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbedaan Pengembangan Modul dengan Buku Teks, diadaptasi dari
Depkeu R1 (2009)

Buku Teks Modul

Komunikasi satu arah Komunikasi dua arah

Peserta didik pasif Peserta didik terlibat aktif

Metode ceramah Metode dialog

Standar ukurnya tidak jelas Standar ukurnya jelas

Belajarnya diatur sendirinya Belajarnya dibimbing

Tidak mengenal orang tertentu Bersahabat dan mampu memotivasi

Sedikit menerepkan pengetahuan dan Menerapkan pengetahuan dan

keterampilan keterampilan yang baru didapatkan

Latihannya hanya ada diakhir tes Latihan di setiap kegiatan pembelajaran

Materi terbagi dalam penggalan yang Materi terbagi dalam penggalan yang

besar kecil

Tidak ada tugas/latihan Ada tugas/latihan yang terkait dalam
teks

Tidak ada umpan balik Ada umpan balik

Modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi siswa
dan efektif dalam mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya. Untuk menghasilkan modul yang baik, maka penyusunannya
harus sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh Depdiknas (2008) sebagai
berikut:

1. Self Instructional yaitu mampu membelajarkan peserta didik secara mandiri.
Melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar mampu membelajarkan
diri sendiri, tanpa tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self
instructional, maka dalam modul harus:

a. berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas;
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b. berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit unit kecil/spesifik
sehingga memudahkan siswa untuk belajar secara tuntas;

c. menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan materi
pembelajaran;

d. menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya;

e. konstekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana
atau lingkupan tugas dan lingkungan penggunanya;

f. menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif;

g. terdapat rangkuman materi pembelajaran;

h. terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan pengguna
diklat melakukan self assessment;

i. terdapat instrumen yang digunakan penggunanya untuk mengukur atau
mengevaluasi tingkat penguasaan materi;

j. terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya mengetahui
tingkat penguasaan materi; dan

k. tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung
materi pembelajaran yang dimaksud.

. Self contained yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi

atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh.

. Stand alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung

pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media

pembelajaran lain.
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4. Adaptive modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap

perkembangan ilmu dan teknologi.

User friendly modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap
instruksi dan paparan innformasi yang tampil bersifat membantu dan
bersahabat dengan pemakainya.

Menurut Widodo & Jasmadi, sebagaimana dikutip oleh Asyhar (2012:

159) menyebutkan langkah-langkah kegiatan dalam proses penyusunan modul

sebagai berikut:

1.

Analisis Kebutuhan Modul

Analisis kebutuhan dapat dilakukan langkah-langkah berikut:

Menetapkan kompetensi yang telah dirumuskan pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) atau silabus.

Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit kompetensi atau bagian
dari kompetensi utama.

Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
dipersyaratkan.

Menentukan judul modul yang akan disusun.

Penyusunan Naskah/Draf Modul

Tahap ini sesungguhnya merupakan kegiatan pemilihan, penyusunan dan

pengorganisasian  materi  pembelajaran, yaitu mencakup pengetahuan,

keterampilan dan sikap yang perlu dikuasai oleh pembaca. Draf disusun secara

sistematis dalam satu kesatuan sehingga dihasilkan suatu modul yang siap

diujikan
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3. Uji Coba

Tujuan dari uji coba tersebut adalah untuk mengetahui kemampuan peserta
dalam memahami media dan mengetahui efisiensi waktu belajar menggunakan
media pembelajaran yang akan diproduksi. Uji coba pertama dilakukan pada
siswa dalam kelompok terbatas, misalnya 5-10 siswa. Uji coba ini dilakukan
untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat serta efektivitas penggunaan media
dalam pembelajaran untuk bahan revisi atau penyempurnaan sebelum diproduksi.
Uji coba kedua dilaksanakan pada kelompok siswa yang lebih besar (satu kelas).
4. Validasi

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap
kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan kesesuaian
tersebut, maka validasi perlu dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang
ahli sesuai dengan bidang bidang terkait dalam modul. Validasi modul bertujuan
untuk memperoleh pengakuan atau pengesahan kesesuaian modul dengan
kebutuhan sehingga modul tersebut layak dan cocok digunakan dalam
pembelajaran. Dari kegiatan validasi draf modul akan dihasilkan draf modul yang
mendapat masukkan dan persetujuan dari para validator, sesuai dengan
bidangnya. Masukan tersebut digunakan sebagai bahan penyempurnaan modul.
5. Reuvisi dan Produksi

Masukan-masukan yang diperoleh dari pengamat (observer) dan pendapat
para peserta didik merupakan hal yang sangat bernilai bagi pengembang modul
karena dengan masukan-masukan tersebut dilakukan perbaikan-perbaikan

terhadap media yang dibuat. Setelah disempurnakan, modul tersebut bisa
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diproduksi untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran atau didistribusikan
kepada pengguna lain.

Struktur penulisan modul bertujuan untuk memudahkan siswa
mempelajari materi. Pembuatan modul digunakan untuk mengajarkan suatu
materi yang spesifik supaya peserta belajar mencapai kompetensi tertentu.
Depdiknas (2008) membagi struktur penulisan modul menjadi tiga bagian , yaitu
bagian pembuka, isi dan penutup seperti diuraikan sebagai berikut:

BAGIAN PEMBUKA
1. Judul
Judul modul perlu menarik dan memberi gambaran tentang materi yang
dibahas.
2. Daftar Isi

Daftar isi menyajikan topik-topik yang dibahas. Topik-topik tersebut
diurutkan berdasarkan urutan kemunculan dalam modul. Pembelajar dapat melihat
secara keseluruhan, topik-topik apa saja yang tersedia dalam modul. Daftar isi
juga mencantumkan nomor halaman untuk memudahkan pembelajar menemukan
topik
3. Peta Informasi

Modul perlu menyertakan peta informasi. Pada daftar isi akan terlihat
topik apa saja yang dipelajari, tetapi tidak terlihat kaitan antar topik tersebut. Pada
peta informasi akan diperlihatkan kaitan antar topik-topik dalam modul. Peta
informasi yang disajikan dalam modul dapat saja menggunakan diagram isi bahan

ajar yang telah dipelajari sebelumnya.
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4. Daftar Tujuan Kompetensi
Penulisan tujuan kompetensi membantu pembelajar untuk mengetahui
pengetahuan, sikap atau keterampilan apa yang dapat dikuasai setelah
menyelesaikan pelajaran.
5. Tes Awal
Pembelajar perlu diberi tahu keterampilan atau pengetahuan awal apa saja

yang diperlukan untuk dapat menguasai materi dalam modul. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan pre-tes. Pre-tes bertujuan untuk memeriksa apakah
pembelajar telah menguasai materi prasyarat untuk mempelajari materi modul.
BAGIAN INTI
1. Pendahuluan/Tinjauan Materi Umum

Pendahuluan suatu modul berfungsi untuk; (1) memberikan gambaran
umum mengenai isi materi modul; (2) meyakinkan pembelajar bahwa materi yang
akan dipelajari dapat bermanfaat bagi mereka; (3) meluruskan harapan pembelajar
mengenai materi yang akan dipelajari; (4) mengaitkan materi yang telah dipelajari
dengan materi yang akan dipelajari; dan (5) memberikan petunjuk bagaimana
mempelajari materi yang akan disajikan. Dalam pendahuluan bisa saja disajikan
peta informasi mengenai materi yang akan dibahas dan daftar tujuan kompetensi
yang akan dicapai setelah mempelajari modul.
2. Hubungan dengan Materi/Pelajaran yang Lain

Materi dalam modul sebaiknya lengkap, dalam arti semua materi yang perlu
dipelajari tersedia dalam modul. Namun demikian, bila tujuan kompetensi

menghendaki pembelajar mempelajari materi untuk memperluas wawasan
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berdasarkan materi di luar modul maka pembelajar perlu diarahkan materi apa,
dari mana dan bagaimana mengaksesnya. Bila materi tersebut tersedia pada buku
teks maka arahan tersebut dapat diarahkan dengan menuliskan judul dan
pengarang buku teks tersebut.
3. Uraian Materi

Uraian materi merupakan penjelasan secara terperinci tentang materi
pembelajaran yang disampaikan dalam modul. Organisasikan isi materi
pembelajaran dengan urutan dan sususan yang sistematis, sehingga memudahkan
pembelajar memahami materi pembelajaran. Apabila materi yang akan dituangkan
cukup luas, maka dapat dikembangkan dalam beberapa kegiatan belajar. Setiap
kegiatan belajar memuat uraian materi, penugasan dan rangkuman.
4.  Penugasan

Penugasan dalam modul perlu untuk menegaskan kompetensi apa yang
diharapkan setelah mempelajari modul. Jika pembelajar diharapkan untuk dapat
menghafal sesuatu, dalam penugasan hal ini perlu dinyatakan secara tegas. Jika
pembelajar diharapkan menghubungkan materi yang dipelajari pada modul
dengan pekerjaan sehari-harinya maka hal ini perlu ditugaskan kepada pembelajar
secara eksplisit. Penugasan juga menunjukkan kepada pembelajar bagian mana
dalam modul yang merupakan bagian penting.
5. Rangkuman

Rangkuman merupakan bagian dalam modul yang menelaah hal-hal dalam

modul yang telah dibahas. Rangkuman diletakkan pada bagian akhir modul.
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BAGIAN PENUTUP
1.  Glossary atau daftar isitilah

Glossary berisikan definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul.
Definisi tersebut dibuat ringkas dengan tujuan untuk mengingat kembali konsep
yang telah dipelajari.
2. Tes Akhir

Tes akhir merupakan latihan yang dapat pembelajar kerjakan setelah
mempelajari suatu bagian dalam modul. Aturan umum untuk tes akhir ialah
bahwa tes tersebut dapat dikerjakan oleh pembelajar dalam waktu sekitar 20%
dari waktu mempelajari modul. Jadi, jika suatu modul dapat diselesaikan dalam
tiga jam maka tes akhir harus dapat dikerjakan oleh peserta belajar dalam waktu
sekitar setengah jam.
3. Indeks

Indeks memuat istilah-istilah penting dalam modul serta halaman di mana
istilah tersebut ditemukan. Indeks perlu diberikan dalam modul supaya pembelajar
mudah menemukan topik yang ingin dipelajari. Indeks perlu mengandung kata
kunci yang kemungkinan pembelajar akan mencarinya.

Komponen-komponen modul menurut Santyasa (2009) mencakup tiga
bagian, yaitu (1) pendahuluan, (2) kegiatan belajar, dan (3) daftar pustaka. Bagian
pendahuluan mengandung (1) penjelasan umum mengenai modul, (2) sasaran
umum pembelajaran, dan (3) sasaran khusus pembelajaran. Bagian kegiatan
belajar mengandung (1) uraian isi pembelajaran, (2) rangkuman, (3) tes, (4) kunci

jawaban, dan (5) umpan balik atau tindak lanjut.
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2.4  Pendekatan Keterampilan Proses

Usman & Setiawati (1993: 77) mendefinisikan bahwa pendekatan
keterampilan proses merupakan pendekatan belajar mengajar yang mengarah
kepada pengembangan kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar
sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.
Sebagai konsekuensi dari pendekatan keterampilan proses, maka siswa dituntut
aktif dan terampil untuk mampu memperoleh perolehannya, hasil belajarnya atau
pengalamannya. Hal ini dikarenakan dalam pendekatan keterampilan proses siswa
berperan sebagai subyek dalam belajar.

Semiawan, et al. (1992) menyatakan empat alasan pentingnya
pendekatan keterampilan proses ditetapkan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:

1. Perkembangan ilmu pengetahuan yang cepat. Kegiatan pembelajaran yang
berorientasi pada mengajarkan fakta dan konsep melalui metode ceramah saja
tidak dapat memberikan kemampuan bagi siswa untuk menemukan
pengetahuan, melainkan hanya memperoleh dan memiliki pengetahuan.

2. Siswa mudah memahami konsep konsep yang rumit dan abstrak jika disajikan
contoh yang konkret dalam kegiatan pembelajarannya. Siswa mudah
memahami konsep serta diperoleh hasil belajar yang bermakna dan
berlangsung tetap jika siswa memperoleh pengalaman belajar secara
langsung.

3. Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak seratus persen,
penemuannya bersifat relatif dan bersifat tentatif (dapat berubah berdasarkan

fakta dan data baru). Berdasarkan hal tersebut, maka pembelajaran harus
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menanamkan kemampuan berpikir Kkritis analitis terhadap permasalahan yang
ada.

Pembelajaran harus mengembangkan kemampuan terintegrasi antara
kemampuan intelektual dan kemampuan sosial. Dalam kegiatan
pembelajaran, sebaiknya pengembangan konsep tidak terlepas dari
pengembangan sikap dan nilai dalam diri siswa.

Usman & Setiawati (1993: 78) menyebutkan beberapa tujuan pendekatan

keterampilan proses antara lain sebagai berikut:

1.

Memberikan motivasi belajar kepada siswa karena dalam keterampilan proses
ini siswa dipacu untuk senantiasa berpartisipasi secara aktif dalam belajar.
Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian dan fakta yang dipelajari siswa
karena hakikatnya siswa sendirilah yang mencari dan menemukan konsep
tersebut.

Untuk mengembangkan pengetahuan teori dengan kenyataan hidup di
masyarakat sehingga antara teori dan kenyataan hidup akan serasi.

Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di dalam
masyarakat sebab siswa telah dilatih untuk berpikir logis dalam memecahkan
masalah.

Mengembangkan sikap percaya diri, bertanggung jawab dan rasa

kesetiakawanan sosial dalam menghadapi berbagai problem kehidupan.
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Darmodjo & Kaligis (1991: 51) menyebutkan bahwa kemampuan yang

dikembangkan dalam keterampilan proses antara lain.

1.

Keterampilan mengobservasi, yang meliputi kemampuan untuk dapat
membedakan, menghitung dan mengukur termasuk mengukur suhu, panjang,
luas, berat dan waktu.

Keterampilan mengklasifikasi, yang meliputi menggolong-golongkan atas
dasar aspek aspek tertentu mengurutkan atas dasar aspek tertentu serta
kombinasi antara menggolongkan dengan mengurutkan.

Keterampilan menginterpretasi, termasuk menginterpretasi data, grafik
maupun mencari pola hubungan yang terdapat pada pengolahan data.
Keterampilan memprediksi, termasuk membuat ramalan atas dasar
kecenderungan yang terdapat dalam pola data yang telah didapat.
Keterampilan membuat hipotesis, meliputi kemampuan berpikir deduktif
dengan menggunakan konsep-konsep, teori-teori maupun hukum-hukum IPA
yang telah dikenal.

Keterampilan mengendalikan variabel, yaitu upaya untuk mengisolasi
variabel yang tidak diteliti sehingga adanya perbedaan pada hasil eksperimen
adalah dari variabel yang diteliti.

Keterampilan merencanakan dan melakukan penelitian, eksperimen yang
meliputi penetapan masalah, membuat hipotesis dan menguji hipotesis.
Keterampilan menyimpulkan atau ilnferensi, yaitu kemampuan menarik

kesimpulan dari pengolahan data.
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9. Keterampilan menerapkan atau aplikasi atau menggunakan konsep atau hasil
penelitian ke dalam peri kehidupan masyarakat.

10. Keterampilan mengkomunikasi, yaitu kemampuan siswa untuk dapat
mengomunikasikan pengetahuannya, hasil pengamatan maupun hasil

penelitiannya kepada orang lain baik secara lisan maupun secara tertulis.
2.5 Pemanfaatan Modul dalam Pembelajaran di Kelas

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul pada dasarnya
menggunakan sistem belajar secara individual. Namun dapat pula digunakan pada
sistem pembelajaran di kelas. Jika pembelajaran bersifat individual maka siswa
akan belajar dari kegiatan belajar satu ke kegiatan berikutnya dalam modul sesuai
dengan kecepatan masing-masing. Mengingat kemampuan belajar dan kecepatan
masing-masing siswa tidak sama, maka dalam perjalanannya hari ke hari, jarak
antara siswa yang pandai dengan siswa makin lama makin besar. Teknik ini akan
mudah bila di suatu kelas siswanya sedikit, namun jika jumlah siswanya banyak
dan juga mata pelajaran yang dipelajarinya jumlahnya banyak maka pelaksanaan
pembelajarannya menjadi lebih rumit.

Pembelajaran sistem modul jika diterapkan untuk pembelajaran di kelas,
maka siswa akan belajar dalam waktu bersamaan. Siswa yang selesai lebih cepat
dari teman-temannya dapat mempelajari ke kegiatan belajar atau materi
selanjutnya untuk mempersiapkan pembelajaran yang akan datang. Perencanaan
pembelajaran menjadi hal yang dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung.
Bertolak dari pernyataan tersebut, pembelajaran menggunakan modul juga

membutuhkan perencanaan terlebih dahulu. Menurut Santyasa (2009: 10),
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pelaksanaan pembelajaran bermodul memiliki perencanaan kegiatan sebagai

berikut:

1. Modul dibagikan kepada siswa paling lambat seminggu sebelum
pembelajaran.

2. Penerapan modul dalam pembelajaran menggunakan model diskusi model
pembelajaran kooperatif konstruktivistik.

3. Pada setiap akhir unit pembelajaran dilakukan tes penggalan, tes sumatif dan
tugas-tugas latihan yang terstruktur.

4. Hasil tes dan tugas yang dikerjakan siswa dikoreksi dan dikembalikan dengan
feedback yang terstruktur paling lambat sebelum pembelajaran unit materi
ajar berikutnya.

5. Memberi kesempatan kepada siswa yang belum berhasil menguasai materi
ajar berdasarkan hasil analisis tes penggalan dan sumatif, dipertimbangkan
sebagai hasil diagnosis untuk menyelenggarakan progam remidial pada siswa

di luar jam pembelajaran.
2.6  Pengembangan Modul Keterampilan Proses

Pengembangan bahan ajar khususnya modul penting dilakukan guru
untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran. Modul keterampilan
proses adalah sebuah modul yang didesain dengan pendekatan keterampilan
proses yang tidak hanya menyajikan konsep dan latihan soal saja tetapi mampu
merangsang keterampilan-keterampilan proses penggunanya. Terkait pentingnya

keterampilan proses dalam dunia sains, pengembangan modul keterampilan
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proses dapat dijadikan terobosan baru untuk mempelajari sains khususnya sains

sebagai proses.

2.7  Tinjauan Materi yang Dikembangkan Modul dengan

Pendekatan Keterampilan Proses

Materi yang dikembangkan dalam modul ini adalah materi cahaya.
Berdasarkan kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP), materi cahaya
diberikan untuk kelas VIII di semester 2 yaitu pada Standar Kompetensi (SK)
tentang memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam
produk teknologi sehari-hari serta Kompetensi Dasar (KD) tentang menyelidiki
sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk cermin dan lensa.
Bertolak dari pernyataan tersebut, kompetensi dalam materi cahaya yang harus
dikuasai siswa meliputi berbagai konsep sebagai berikut:

1. pengertian dan sifat-sifat cahaya;

2. pemantulan cahaya;

3. pembentukan bayangan dan sifat-sifat bayangan pada cermin datar;

4. pembentukan bayangan dan sifat-sifat bayangan pada cermin cekung;

5. pembentukan bayangan dan sifat-sifat bayangan pada cermin cembung;

6. pembiasan cahaya;

7. pembentukan bayangan dan sifat-sifat bayangan pada lensa cembung; dan

8. pembentukan bayangan dan sifat-sifat bayangan pada lensa cekung.

Terkait dengan luasnya kompetensi yang harus dikuasai siswa, peneliti hanya
mengembangkan modul pembelajaran cahaya pada butir 1 s.d 5 sesuai dengan

batasan masalah yang dipaparkan pada Bab 1.
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Pokok bahasan pada materi cahaya merupakan materi yang dekat dengan
kehidupan siswa sehari-hari. Berbagai macam aktivitas siswa tidak terlepas pada
penggunaan konsep cahaya. Konsep dalam materi cahaya dikenal sarat akan
aplikasi yang sering dijumpai siswa. Contoh aplikasi tentang materi cahaya
menjadi gambaran penggunaan konsep ini, ditunjukkan dengan penggunaan
cermin untuk berhias siswa, pemasangan cermin cembung pada tikungan jalan,
pembentukan bayangan dan sebagainya.

Penggunaan tanda persamaan dan simbol besaran yang berbeda-beda
pada setiap buku pegangan yang digunakan siswa ketika pembelajaran menjadi
hal yang membingungkan siswa. Perbedaan tanda persamaan yang dimaksud
adalah positif atau negatif pada besaran jarak bayangan pada cermin untuk
mencirikan makna bayangan. Penggunaan simbol besaran yang tidak konsisten
pada setiap buku ditunjukkan dengan simbol besaran jarak bayangan, jarak benda,
pusat kelengkungan dan lainnya. Seorang guru yang mendalami konsep cahaya
secara ilmiah dibandingkan siswa, perlu dapat mengembangkan modul
pembelajaran yang memuat konsep, simbol besaran, tanda persamaan yang jelas
dan konsisten untuk siswa sebagai bahan ajar yang dapat digunakan pembelajaran
siswa. Dengan demikian, konsep cahaya lebih mudah dipahami sehingga tidak
membingungkan siswa serta menyamakan konsep cahaya pada siswa.

Karakteristik materi yang luas dan memuat banyak konsep yang harus
dikuasai siswa memiliki sistem pembelajaran yang tidak mungkin dilakukan
secara konvensional oleh siswa. Pembelajaran fisika pada materi cahaya tidak

hanya dilaksanakan dengan latihan soal dan membaca saja, melainkan diperlukan
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suatu kegiatan sebagai proses penemuan suatu konsep tersebut. Ketika seorang
siswa melakukan kegiatan dalam rangka proses penemuan suatu konsep pada
materi cahaya, ia harus mampu merangsang keterampilan-keterampilan yang
dimiliki untuk mengetahui dan menganalisis hasil penemuan yang ia peroleh.
Keterampilan yang dimaksud pada penelitian ini adalah berbagai macam
keterampilan proses. Keterampilan-keterampilan tersebut tidak hanya dibutuhkan
dalam kegiatan proses penemuan suatu konsep saja, tetapi pada kegiatan yang
berkaitan dengan proses belajar lainnya untuk meningkatkan pemahaman siswa.
Salah satu kegiatan yang berkaitan dengan proses belajar pada
penggunaan bahan ajar modul adalah membaca. Ketika seorang siswa membaca
modul maka siswa tersebut tidak hanya melihat tulisan atau gambar-gambar saja,
melainkan membutuhkan keterampilan untuk mengamati, mengklasifikasi dan
lain sebagainya untuk mempermudah pemahaman konsep satu dengan konsep
lainnya. Penggunaan keterampilan-keterampilan tersebut menjadi hal yang
penting bagi siswa ketika menelaah berbagai macam kasus atau permasalahan

fisika pada materi cahaya.
2.8 Kerangka Berpikir

Fisika merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA dapat
dipandang sebagai produk, nilai dan proses. Pola pendidikan di Indonesia lebih
memandang IPA sebagai produk. Kemampuan bangsa kita hanya sampai pada
kemampuan menggunakan dan tidak pandai menghasilkan IPA khususnya fisika.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut siswa untuk mencari

produk-produk ilmu pengetahuan dan teknologi secara mandiri. Siswa perlu
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dibekali alat atau keterampilan untuk mencari dan mengolah informasi dari
berbagai sumber dan tidak semata-mata dari guru. Oleh karena itu diperlukan
keterampilan proses sebagai alat atau proses mendapatkan ilmu agar siswa dapat
bersaing dengan bangsa lain.

Guru tidak mungkin menyajikan semua pengetahuan kepada siswa
sehingga diperlukan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar. Pengembangan
bahan ajar diisyaratkan melalui Peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 20
dan Permendiknas No. 16 Tahun 2007. Pemanfaatan bahan ajar khususnya modul
dalam proses pembelajaran menjadi solusi pembelajaran mandiri dan tidak
terpusat pada guru. Guru lebih banyak mempergunakan buku teks atau bahan ajar
yang hanya berisi kumpulan konsep dan latihan soal yang diperoleh dari penerbit.
Modul yang baik adalah modul yang mempermudah siswa dalam menemukan
konsep serta mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan
yang dimiliki. Modul sebagai alternatif sumber belajar diperlukan untuk
merangsang keterampilan proses siswa sesuai dengan hakekat sains sebagai
proses. Skema kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan di dalam Gambar

2.1
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Kerangka Berpikir

Pembelajaran yang Perkembangan ilmu
sesuai dengan hakikat pengetahuan dan
Sians: Proses, Produk, teknologi

Nilai

l

Keterampilan  mencari
atau mengolah informasi
secara mandiri

y
Pembelajaran yang dapat merangsang
keterampilan proses siswa

Aturan pengembangan bahan ajar :
Peraturan Pemerintah No. 19 Pasal
20, Permendiknas No. 16 Tahun
2007

\
Pengembangan modul pembelajaran dengan
pendekatan keterampilan proses

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Model Pengembangan

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Putra (2012: 67) menjelaskan
Research and Development sebagai metode penelitian yang secara sengaja,
sistematis, bertujuan atau diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan,
memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk,
model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru,
efektif, efisien, produktif dan bermakna. Hasil produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah modul pembelajaran cahaya dengan pendekatan keterampilan
proses untuk SMP. Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan
modul ini adalah model pengembangan Borg & Gall.

3.2 Prosedur Pengembangan

Perancangan dan pengembangan perlu dilakukan untuk menghasilkan
modul yang baik. Oleh karena itu, dalam menentukan prosedur pengembangan
modul perlu dipertimbangkan pendapat ahli pengembangan media. Langkah-
langkah yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari langkah-langkah

Borg & Gall.
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Tim Pusat Penelitian dan Inovasi Pendidikan Balitbang Kemendiknas

(Tim Puslitjaknov) merangkum penjelasan Borg & Gall (2008: 10-11),

sebagaimana dikutip oleh Putra (2012: 120-121), langkah-langkah dalam

Research & Development menurut adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan bertujuan mengumpulkan informasi yang diperoleh
dari studi literatur, observasi kelas dan pertimbangan dari segi nilai.
Perencanaan

Meliputi kemampuan kemampuan yang diperlukan dalam penelitian,
tujuan/sasaran yang sudah ditentukan sesuai dengan urutan rangkaian mata
pelajaran dan tes yang dimungkinkan pada skala kecil.

Pengembangan Draf Produk

Meliputi persiapan bahan pembelajaran , buku pedoman dan alat evaluasi.
Uji Coba Lapangan Awal

Penelitian dapat diadakan pada 2 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai 12
subjek uji coba. Selama penelitian dikumpulkan data lewat wawancara,
observasi dan kuesioner kemudian dianalisis.

Merevisi Hasil Uji Coba

Produk direvisi berdasarkan hasil tes pada uji coba lapangan awal.

Uji Coba Lapangan Utama

Penelitian dapat dilakukan pada 5 sampai 15 sekolah dengan 30 sampai 300
subjek. Data kuantitatif dari pelaksanaan sebelum dan sesudah subjek dalam

menggunakan produk dikumpulkan. Hasil-hasil pengumpulan data



34

dievaluasi dengan tujuan rangkaian mata pelajaran dan ketika cocok
dibandingkan dengan data kelompok kontrol.
7. Penyempurnaan Produk Hasil Uji Coba Lapangan

Revisi produk yang didasarkan hasil tes pada uji coba lapangan utama.
8.  Uji Pelaksanaan Lapangan

Penelitian dapat diadakan pada 10 sampai 30 sekolah dengan 40 sampai 400

subjek uji coba. Selama penelitian dikumpulkan data lewat wawancara,

observasi dan kuesioner kemudian dianalisis.
9.  Penyempurnaan Produk Akhir

Revisi didasarkan pada hasil tes uji pelaksanaan lapangan.
10. Disseminasi dan Implementasi

Melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dan dalam jurnal.

Bekerjasama dengan penerbit yang menanggung penerbitannya. Memonitor

penyaluran untuk pengontrolan kualitas.

Prosedur pengembangan ini hanya sampai pada tahap ke-4, yaitu tahap
penelitian pendahuluan, perencanaan, pengembangan draf produk dan uji coba
lapangan awal. Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini dapat dirinci sebagai
berikut:

3.2.1  Tahap Penelitian Pendahuluan

Tahap penelitian pendahuluan dalam penelitian ini dimulai dengan
melakukan observasi ke sekolah serta wawancara dengan guru fisika untuk
mengetahui kondisi siswa, kegiatan belajar mengajar dan bahan ajar yang

digunakan. SK, KD dan indikator yang dikembangkan dalam modul ditentukan
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dengan menganalisis kurikulum KTSP bidang studi IPA untuk SMP kelas VIII.
Hasil dari tahap ini digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan apa saja yang
akan digunakan dalam perencanaan dan pengembangan draf modul.
3.2.2  Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap pemikiran untuk mendapatkan cara
efektif dan efisien mengembangkan draf modul yang sesuai dengan kriteria
keterampilan proses berdasarkan data yang didapat dari tahap penelitian
pendahuluan. Perencanaan menghasilkan kerangka untuk mengembangkan draf
awal modul.
3.2.3  Tahap Pengembangan Draf Produk

Pengembangan draf produk merupakan implementasi dari tahapan
perencanaan. Modul dikembangkan dengan mengacu pada kurikulum dan disisipi
dengan Kkegiatan, soal dan materi yang dapat merangsang keterampilan-
keterampilan proses siswa. Pengembangan modul dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing.
3.24  Uji Coba Lapangan Awal

Tahap uji coba lapangan awal dalam penelitian ini dimulai dengan
melakukan uji skala kecil modul yang terdiri dari uji kelayakan dan uji
keterbacaan. Uji kelayakan modul dilakukan oleh ahli materi, ahi media dan guru
fisika untuk mengetahui tingkat kelayakan modul yang dikembangkan. Uji
keterbacaan dilakukan oleh siswa untuk mengetahui modul mudah dipahami atau

tidak dalam bentuk tes rumpang.
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Modul yang telah diuji dalam skala kecil kemudian dilakukan uji skala
besar. Uji coba ini dilakukan di sekolah setelah mendapat masukan dan
penyempurnaan dari ahli materi, ahli media dan guru fisika berdasarkan hasil
evaluasi yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan
yang mungkin terjadi dan dapat digunakan secara valid di lapangan. Uji coba
skala besar dilakukan dengan memberikan modul kepada siswa kelas VIII dan
mempergunakannya dalam pembelajaran untuk mengetahui respon siswa terhadap
modul dan hasil belajarnya. Setelah dilakukan analisis pada uji coba skala besar,
diperoleh modul pembelajaran cahaya yang teruji.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini ditunjukkan

pada Gambar 3.1.
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Konsultasi dengan dosen pembimbing

Observasi
v PENELITIAN
Analisis kurikulum PENDAHULUAN
v
Penentuan SK, KD dan indikator
\ 4
Penyususan draf modul
3 PERENCANAAN
Penentuan layout modul
\ 4
Pembuatan modul
PENGEMBANGAN
v DRAF MODUL

Uji coba skala kecil, terdiri dari:
1. Uji kelayakan
2. Uji keterbacaan

v

Perbaikan modul

v

Jakenan kabupaten Pati

Uji coba skala besar di SMP Negeri 1

v

Melakukan analisis

\

Modul pembelajaran cahaya siap
digunakan sebagai bahan ajar
pembelajaran

Gambar 3.1. Skema Alur Penelitian

UJI COBA LAPANGAN
AWAL
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3.3 Desain Penilaian Produk

Penelitian produk dalam penelitian termasuk dalam tahap penilaian.
Penilaian produk terdiri dari 3 tahap sebagai berikut:
1. Tahap | dilakukan oleh dosen pembimbing, ahli materi dan ahli media
kemudian dilakukan revisi Il.
2. Tahap Il dilakukan oleh 2 orang guru fisika kemudian dilakukan revisi tahap
1.
3. Tahap Il dilakukan siswa SMP Negeri 1 Jakenan, kabupaten Pati.

Desain penilaian produk secara sistematis disajikan pada Gambar 3.2.

Produk Awal
o D
Ahli Materi dan Penelitian Tahap | N o_sen_
. Pembimbing
Media \l,
Revisi |
Penelitian Tahap Il |— | Guru fisika SMP

\’

Revisi Il
- S Uji coba
Penel Tahap I
enelitian Tahap Peserta didik

v

Hasil Penelitian

\l/ <—— Revisi lll
Modul Akhir

Gambar 3.2. Skema Desain Penilaian Produk
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3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes tertulis dan
angket.
3.4.1 Tes Tertulis

Tes tertulis yang digunakan terdiri dari tes rumpang dan pilihan ganda.
3.4.1.1 Tes Rumpang

Tes rumpang digunakan untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks
bahan ajar sehingga diperoleh informasi bahwa modul pembelajaran cahaya
mudah dipahami atau tidak.
3.4.1.1.1 Validitas Tes Rumpang

Pengujian validitas konstruk dilakukan dengan cara konsultasi dengan
dosen pembimbing selaku ahli. Harisson menyatakan bahwa tes rumpang
memiliki beberapa karakteristik yang salah satunya adalah tidak perlu adanya
analisis butir (Widodo, 1993: 142-143). Oleh karena itu peneliti hanya melakukan

pengujian validitas konstruk, sedangkan validitas butir tidak dilakukan.

3.4.1.1.2 Reliabilitas Tes Rumpang

Peneliti tidak melakukan uji reliabilitas untuk instrumen cloze tes. Hal ini
berdasarkan pendapat Harisson yang menyatakan bahwa tes rumpang memiliki
karakteristik antara lain bentuk tes rumpang adalah sama, bacaan yang diambil
adalah bacaan asli dari buku teks yang tidak perlu diubah kecuali penghilangan
kata untuk pertanyaan isian, tes ini tidak memerlukan analisis butir tes dan tes

rumpang memiliki reliabilitas tinggi (Widodo, 1993: 142-143).
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3.4.1.2 Tes Pilihan Ganda

Tes pilihan ganda dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
siswa dalam menggunakan modul pembelajaran cahaya. Siswa dikatakan berhasil
pada setiap kegiatan belajar jika memperoleh nilai > 80.
3.4.2  Angket

Angket digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul dan
respon siswa setelah menggunakan modul pembelajaran cahaya. Penyusunan
angket dilakukan berdasarkan kisi-Kisi yang telah divalidasi oleh ahli. Instrumen
angket disusun dengan menggunakan skala likert.
3.4.2.1 Angket Uji Kelayakan

Angket uji kelayakan digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
modul pembelajaran cahaya sehingga didapat informasi bahwa modul ini layak
atau tidak digunakan sebagai bahan ajar yang dapat merangsang keterampilan
proses siswa ditinjau dari komponen kelayakan isi, penyajian, bahasa dan
kegrafisan. Angket ini terdiri dari 33 butir pernyataan yang diisi oleh ahli materi,
ahli media dan guru fisika SMP dengan butir pernyataan yang berbeda-beda. Butir
pernyataan 1 s.d 22 untuk komponen materi dan penyajian diisi oleh ahli materi.
Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk menguji kelayakan modul komponen

materi dan penyajian disajikan di dalam Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Kisi-kisi Uji Kelayakan Modul Pembelajaran Cahaya untuk

Komponen Kelayakan Isi dan Penyajian
(dikembangkan dari Depdiknas, 2008)

. No.
Aspek Komponen Indikator Butir
Self Isi - Kesesuaian materi dengan 1
instructional kompetensi dasar
- Kesesuaian contoh yang digunakan 3
dalam materi
Penyajian - Penyajian materi dilengkapi dengan 14
gambar
- Penyajian gambar foto 19
- Penyajian rangkuman materi 20
- Penyajian glosarium 21
- Penyajian materi dapat dipergunakan 18
siswa untuk belajar secara mandiri
Self Isi - Koherensi dan keruntutan alur pikir 4
contained Penyajian - Penyajian materi secara sistematis 11
- Penyajian materi dapat menuntun 15
siswa menggali informasi
Stand alone  Isi - Kebenaran konsep 2
- Materi sesuai kompetensi dasar 1
Penyajian - Penyajian materi sistematis 11
- Penyajian materi dapat dipergunakan 18
siswa untuk belajar secara mandiri
Adaptive Isi - Kemampuan merangsang 6, 7, 8,
kemampuan berpikir dan 9,10
keterampilan proses
Penyajian - Penyajian materi familiar (tidak 13
asing) dengan siswa
User friendly Isi - Materi mudah dipahami 5
Penyajian - Penyajian  materi  menimbulkan 12
suasana menyenangkan
- Penyajian materi variatif 16
- Penyajian materi komunikatif 17

Butir pernyataan 23 s.d 33 untuk komponen bahasa dan grafis diisi oleh

ahli media. Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk menguji kelayakan modul

komponen bahasa dan grafis disajikan di dalam Tabel 3.2.



42

Tabel 3.2. Kisi-kisi Uji Kelayakan Modul Pembelajaran Cahaya untuk Komponen
Bahasa dan Grafis (dikembangkan dari Depdiknas, 2008)

Aspek Komponen Indikator No. Butir
User friendly Bahasa - Penggunaan bahasa dapat 27
memudahkan siswa memahami
materi
Self Kegrafisan - Penggunaan grafis atau gambar 31
instructional yang menarik

- Penggunaan grafis atau gambar 32
yang memudahkan siswa

- Sampul atau cover sampul 33
Adaptif Bahasa - Penggunaan bahasa mencirikan 23, 24, 25,
adanya keterampilan proses 26

Kegrafisan - Penggunaan grafis atau gambar 28, 29, 30
dapat mencirikan adanya
keterampilan proses

3.4.2.2 Angket Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa setelah
menggunakan modul pembelajaran cahaya, sehingga didapatkan informasi bahwa
modul pembelajaran cahaya ini layak atau tidak digunakan sebagai bahan ajar
yang dapat merangsang keterampilan proses siswa. Angket ini terdiri dari 36 butir
pernyataan yang diisi oleh siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Jakenan sesudah
pembelajaran dengan modul berakhir. Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk
untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan modul pembelajaran cahaya

disajikan di dalam Tabel 3.3
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Tabel 3.3. Kisi-kisi Respon Siswa terhadap Modul setelah menggunakan
Modul Cahaya

Aspek Pernyataan Jumlah Nomor Indikator
Indikator
Perhatian 7 1,2,3,4,5,8,10
Relevansi kebutuhan siswa 8 9,11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 22
Kepuasan 6 6,7, 24, 25, 26
Percaya diri 5 17,18, 20, 21, 23
Relevansi keterampilan 10 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35,
proses 36

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah metode-metode yang digunakan untuk
mengolah atau memproses data yang diperoleh. Metode analisis data yang
digunakan menggunakan teknik analisis data deskriptif. Data yang dianalisis
meliputi analisis kelayakan modul, respon peserta didik terhadap pembelajaran
menggunakan modul, kesesuain modul dengan aspek keterampilan proses,
keterbacaan modul dan hasil belajar.

3.5.1  Analisis Kelayakan Modul

Tingkat kelayakan modul dihitung dengan mencari rata-rata skor pada
tiap komponen, yaitu komponen kelayakan isi, penyajian, bahasa dan kegrafisan
dan seluruh komponen dari data yang diperoleh. Rata-rata skor yang diperoleh ini
dinamakan skor aktual. Untuk mengetahui kualitas modul hasil pengembangan
tiap dan atau seluruh komponen, dilakukan konversi menjadi data kualitatif (data
interval) dengan skala lima. Adapun acuhan pengubahan skor menjadi skala lima

tersebut menurut Soekardjo & Permana (2009) tersedia dalam Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Konversi Skor Aktual menjadi Nilai Skala Lima

Rentang Skor Kategori
Xi+1,5 SBi< X Sangat Baik
X;i+0,5 SB;j < X < X +1,5 SB; Baik
Xi-0,5 SB; < X < X; +0,5 SB; Cukup
Xi-1,5SB; < X <X -0,5SB; Kurang
X <X;-1,5 SB; Sangat Kurang
Keterangan:
X = skor aktual (skor yang dicapai)
Xi = rerata skor ideal

=14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SB; = simpangan baku ideal
= (1/2) (1/3) (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal)
Skor tertinggi ideal = butir kriteria x skor tertinggi
Skor terendah ideal = Y butir kriteria x skor terendah
Nilai yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian secara jelas untuk
masing-masing komponen. Skor rata-rata yang diperoleh diubah ke dalam skala
lima sehingga semua komponen dapat dibandingkan satu sama lain kemudian
ditarik kesimpulan deskriptif yang menggambarkan kelayakan modul. Modul
dikatakan layak jika masuk ke dalam kategori baik atau sangat baik.
3.5.2  Analisis Keterbacaan Modul
Untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks bahan ajar dihitung dengan

persamaan (diadaptasi dari Sudjana, 2009) berikut:

% =L x 100%
N
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Keterangan:

% = persentase skor

f = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum

Hasil akhir keterbacaan teks media pembelajaran dalam bentuk skor,
kemudian dibandingkan dengan kriteria Bormuth. Menurut Widodo (1993:108),
kriteria Bormuth adalah sebagai berikut :
<37 % . bahan ajar sukar dipahami
37%-57% : bahan ajar telah memenuhi syarat keterbacaan
>57 % . bahan ajar mudah dipahami
3.5.3  Analisis Respon Siswa terhadap Pembelajaran menggunakan Modul

Analisis respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan
modul untuk setiap aspek pernyataan dinyatakan dalam skala likert. Dalam
penelitian ini, skala Likert dimodifikasi dengan hanya menggunakan 4 pilihan,
yaitu Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju
(TS) dengan skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. Tingkat respon
siswa dihitung dengan mencari rata-rata skor pada tiap dan atau seluruh aspek
pernyataan. Rata-rata skor yang diperoleh ini dinamakan skor aktual. Untuk
mengetahui respon tiap dan atau seluruh aspek pernyataan, dilakukan konversi
menjadi data kualitatif (data interval) dengan skala lima. Pengubahan skor aktual

menjadi kategori respon siswa dilakukan berdasarkan acuhan pada Tabel 3.4.
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3.5.4  Analisis Hasil Belajar

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam menggunakan modul
pembelajaran cahaya dihitung dengan mencari persentase siswa yang berhasil
pada setiap kegiatan belajar. Indikator siswa dikatakan berhasil jika nilai yang
diperoleh pada kegiatan belajar yaitu > 80. Untuk memperoleh persentase siswa

yang berhasil dapat menggunakan persamaan (diadaptasi dari Sudjana, 2009)

berikut:

% =~ x 100%
Keterangan:
% = persentase skor
n = jumlah siswa yang berhasil pada KB tersebut
N = jumlah seluruh siswa

3.5.,5  Analisis Kesesuaian Modul dengan Aspek Keterampilan Proses

Analisis kesesuaian modul dengan aspek keterampilan proses diperoleh
dari angket kelayakan untuk komponen materi, bahasa dan grafis serta angket
respon siswa. Tingkat kesesuaian modul dengan aspek keterampilan proses
dihitung dengan mencari rata-rata skor pada tiap dan atau seluruh komponen.
Rata-rata skor yang diperoleh ini dinamakan skor aktual. Untuk mengetahui
respon tiap dan atau seluruh aspek pernyataan, dilakukan konversi menjadi data
kualitatif (data interval) dengan skala lima. Pengubahan skor aktual menjadi
kategori kesesuaian modul dengan aspek keterampilan proses dilakukan

berdasarkan acuhan pada Tabel 3.4.



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1 Hasil Pengembangan Modul Pembelajaran dengan Pendekatan

Keterampilan Proses

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa modul
pembelajaran cahaya dengan spesifikasi meliputi (1) ukuran modul dengan
panjang 21 cm, lebar 14,5 cm dan tebal 0,6 cm; (2) ukuran tulisan isi materi 11;
(3) jenis tulisan materi yang digunakan Times New Roman dan Bradley Hand ITC;
(4) gambar pada cover disesuaikan dengan isi materi; dan (5) bahan yang
digunakan untuk cover adalah kertas ivory 260 gsm sedangkan isi materi adalah
kertas CTS 120 gsm.

Modul pembelajaran cahaya terdiri atas 105 halaman yang dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, isi dan penutup. Bagian
pendahuluan terdiri atas 9 halaman yang dibagi menjadi enam komponen, yaitu
judul, isi modul, daftar isi, peta informasi, daftar tujuan kompetensi dan tes awal.
Bagian isi terdiri atas 88 halaman yang dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian
pendahuluan dan kegiatan belajar. Bagian kegiatan belajar berisi materi,
rangkuman, tes formatif dan tindak lanjut. Bagian penutup terdiri atas 8 halaman
yang berisi kunci jawaban tes formatif, soal uji kompetensi, daftar istilah, indeks

dan daftar pustaka.
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4.1.2  Hasil Uji Kelayakan Modul Pembelajaran

Data kelayakan modul diperoleh dari ahli materi, ahli media dan 2 guru
fisika SMP Negeri 1 Jakenan, kabupaten Pati. Perolehan hasil penilaian modul
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 6. Data hasil penilaian dari komponen
isi, penyajian, bahasa dan kegrafisan dikonversikan menjadi nilai skala lima. Hasil
konversi skor menjadi nilai skala lima dapat dilihat di Tabel 4.1

Tabel 4.1 Konversi Skor Penilaian Kelayakan Modul menjadi Nilai Skala Lima

Komponen Penilaian Interval Skor Kriteria
Isi X>325 Sangat Baik
2715<X< 325 Baik
225<X< 275 Cukup Baik
175<X <225 Kurang Baik
X< 175 Sangat Kurang Baik
Penyajian X>39 Sangat Baik
33<X<39 Baik
27 <X <33 Cukup Baik
21< X< 27 Kurang Baik
X< 21 Sangat Kurang Baik
Bahasa X>16,3 Sangat Baik
13,75< X <16,3 Baik
11,25< X <13,75 Cukup Baik
8,75<X < 11,25 Kurang Baik
X< 875 Sangat Kurang Baik
Kegrafisan X>195 Sangat Baik
16,5<X <195 Baik
135<X <165 Cukup Baik
105<X < 135 Kurang Baik
X< 10,5 Sangat Kurang Baik
Total Komponen X>107,3 Sangat Baik
90,8 <X <107,3 Baik
74,3<X<90,8 Cukup Baik
578<X< 74,3 Kurang Baik
X< 57,8 Sangat Kurang Baik

Berdasarkan analisis data, didapatkan kelayakan modul pembelajaran untuk skor

128,3 termasuk pada kriteria sangat baik. Hasil uji kelayakan modul pembelajaran
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cahaya dengan pendekatan keterampilan proses untuk tiap komponen disajikan
pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Analisis Komponen Kelayakan Bahan Ajar

Komponen Kelayakan Skor Kriteria
Isi 39,3 Sangat Baik
Penyajian 47 Sangat Baik
Bahasa 18,7 Sangat Baik
Kegrafisan 23,3 Sangat Baik
Total Komponen 128,3 Sangat Baik

4.1.3  Hasil Uji Keterbacaan Modul Pembelajaran

Uji keterbacaan dilakukan di kelas VIII B SMP Negeri 1 Jakenan dengan
jumlah siswa yaitu 30 orang. Untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks bahan
ajar dilakukan dengan menggunakan tes rumpang. Perolehan data secara lengkap
untuk uji keterbacaan dapat dilihat pada Lampiran 13. Berdasarkan analisis data,
dapat diketahui persentase keterbacaan modul sebesar 86,40 %. Setelah
dibandingkan dengan kriteria Bormuth, bahan ajar modul merupakan bahan ajar
yang mudah dipahami siswa.
4.1.4  Hasil Perolehan Hasil Belajar Siswa

Persentase siswa yang berhasil mempelajari kegiatan belajar 1 adalah 100
%. Persentase siswa yang berhasil mempelajari kegiatan belajar 2 adalah 100 %.
Persentase siswa yang berhasil mempelajari kegiatan belajar 3 adalah 93,75 %.
Persentase siswa yang berhasil mempelajari modul ditunjukkan pada penilaian di
hasil uji kompetensi sebesar 93,75 %. Perolehan nilai selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran 14.
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4.1.5 Hasil Respon Siswa terhadap Modul

Respon siswa setelah menggunakan modul diketahui dengan angket yang
diisi siswa setelah pembelajaran berakhir. Respon siswa meliputi aspek perhatian,
relevansi kebutuhan siswa, kepuasan, percaya diri dan relevansi keterampilan
proses. Data hasil penilaian dari siswa dikonversikan menjadi nilai skala lima.
Hasil konversi skor menjadi nilai skala lima dapat dilihat di Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Konversi Skor Penilaian Respon Siswa menjadi Nilai Skala Lima

Aspek Penilaian Interval Skor Kriteria

Perhatian X >22,75 Sangat Baik

19,25 < X < 22,75 Baik

15,75 < X < 19,25 Cukup Baik

12,25 < X <15,75 Kurang Baik

X< 12,25 Sangat Kurang Baik
Relevansi Kebutuhan X > 26 Sangat Baik
Siswa 22<X< 26 Baik

18< X< 22 Cukup Baik

14< X< 18 Kurang Baik

X< 14 Sangat Kurang Baik
Kepuasan X>195 Sangat Baik

16,5<X <195 Baik

135<X <165 Cukup Baik

105<X < 135 Kurang Baik

X< 10,5 Sangat Kurang Baik
Percaya diri X >16,25 Sangat Baik

13,75 < X <£16,25 Baik

11,25< X <13,75 Cukup Baik

8,75<X < 11,25 Kurang Baik

X< 8,75 Sangat Kurang Baik
Relevansi X>325 Sangat Baik
Keterampilan Proses  27,5<X <325 Baik

225<X<275 Cukup Baik

175<X < 225 Kurang Baik

X< 17,5 Sangat Kurang Baik
Total Aspek X >117 Sangat Baik

99 < X <117 Baik

81<X <99 Cukup Baik

63<X< 81 Kurang Baik

X< 63 Sangat Kurang Baik
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Berdasarkan analisis data, didapatkan respon siswa terhadap modul untuk
skor 127,2 termasuk pada kriteria sangat baik. Data hasil analisis respon siswa
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10. Hasil analisis respon siswa
terhadap pembelajaran modul disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Analisis Aspek Respon Siswa terhadap Modul

Aspek Respon Siswa Skor Kriteria
Perhatian 25,5 Sangat Baik
Relevansi Kebutuhan Siswa 28,8 Sangat Baik
Kepuasan 21,3 Sangat Baik
Percaya Diri 16,7 Sangat Baik
Relevansi Keterampilan Proses 34,9 Sangat Baik
Total Aspek 127,2 Sangat Baik

4.1.6  Hasil Kesesuaian Modul dengan Aspek Keterampilan Proses

Kesesuaian modul yang dikembangkan dengan aspek keterampilan
proses dinilai dari uji kelayakan dan respon siswa terhadap modul. Data hasil
penilaian dari uji kelayakan komponen isi, bahasa, kegrafisan dan respon siswa
dikonversikan menjadi nilai skala lima. Hasil konversi skor menjadi nilai skala
lima dapat dilihat di Tabel 4.5

Tabel 4.5 Konversi Skor Penilaian Kesesuaian Modul dengan Aspek

Keterampilan Proses menjadi Nilai Skala Lima

Interval Skor Kriteria
X >3,25 Sangat Baik
2,/15<X< 3,25 Baik
225< X< 2,75 Cukup Baik
1,75<X <225 Kurang Baik

X< 1,75 Sangat Kurang Baik
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Berdasarkan analisis data, didapatkan kesesuaian modul yang dikembangkan
dengan aspek keterampilan proses dengan skor 3,80 termasuk pada Kriteria sangat
baik. Data hasil analisis tersebut secara lengkap dapat dilihat di Lampiran 15.
4.1.6.1 Keterampilan Mengobservasi dan Mengklasifikasi

Hasil penilaian kesesuaian modul yang dikembangkan dengan
keterampilan mengobservasi dan mengklasifikasi diperoleh kriteria sangat baik.
Aspek keterampilan mengobservasi dan mengklasifikasi yang dinilai, dilihat dari
unsur isi, bahasa dan kegrafisan modul serta respon siswa terhadap modul.
Penilaian keterampilan mengobservasi dan mengklasifikasi disajikan pada Tabel
4.6.

Tabel 4.6. Analisis Unsur Kesesuaian Modul dengan Keterampilan

Mengobservasi dan Mengklasifikasi

Unsur yang ditinjau

Keterampilan Proses Isi Bahasa Grafis Respon Total
Siswa
Mengobservasi & 4 4 4 3.6 3.9

mengklasifikasi

Sangat Sangat Sangat Sangat  Sangat

Kriteria Baik Baik Baik Baik Baik

4.1.6.2 Keterampilan Menginterpretasi, Memprediksi dan Menyimpulkan

Hasil penilaian kesesuaian modul yang dikembangkan dengan
keterampilan menginterpretasi, memprediksi dan menyimpulkan diperoleh kriteria
sangat baik. Aspek keterampilan menginterpretasi, memprediksi dan
menyimpulkan yang dinilai, dilihat dari unsur isi, bahasa dan kegrafisan modul
serta respon siswa terhadap modul. Penilaian keterampilan menginterpretasi,

memprediksi dan menyimpulkan disajikan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7. Analisis Unsur Kesesuaian Modul dengan Keterampilan
Menginterpretasi, Memprediksi dan Menyimpulkan

Unsur yang ditinjau

Keterampilan Proses Isi Bahasa Grafis Respon Total
Siswa
Menginterpretasi,
memprediksi & 4 3,3 3,3 3,45 3,51
menyimpulkan
Kriteria Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Baik Baik Baik Baik Baik

4.1.6.3 Keterampilan Mengendalikan Variabel, Melakukan Penelitian dan

Membuat Hipotesis

Hasil penilaian kesesuaian modul yang dikembangkan dengan
keterampilan mengendalikan variabel, melalukan penelitian dan membuat
hipotesis diperoleh kriteria sangat baik. Aspek keterampilan mengendalikan
variabel, melalukan penelitian dan membuat hipotesis yang dinilai, dilihat dari
unsur isi, bahasa dan respon siswa terhadap modul. Penilaian keterampilan
mengendalikan variabel, melalukan penelitian dan membuat hipotesis disajikan
pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Analisis Unsur Kesesuaian Modul dengan Keterampilan

Mengendalikan Variabel, Melalukan Penelitian dan Membuat Hipotesis

Unsur yang ditinjau

Keterampilan Proses Materi Bahasa Respon Total
Siswa

Mengendalikan variabel, melalukan

penelitian & membuat hipotesis 4 4 3,65 3,89

Sangat Sangat  Sangat Sangat

Kriteria Baik Baik  Baik Baik
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4.1.6.4 Keterampilan Mengaplikasi dan Mengkomunikasi

Hasil penilaian kesesuaian modul yang dikembangkan dengan
keterampilan mengaplikasi dan mengkomunikasi diperoleh kriteria sangat baik.
Aspek keterampilan mengaplikasi dan mengkomunikasi yang dinilai, dilihat dari
unsur isi, bahasa dan respon siswa terhadap modul. Penilaian keterampilan
mengaplikasi dan mengkomunikasi disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Analisis Unsur Kesesuaian Modul dengan Keterampilan Mengaplikasi

dan Mengkomunikasi

Unsur yang ditinjau

Keterampilan Proses Materi Bahasa Grafis Respon Total
Siswa
Mengaplikasikan & 4 4 4 365 391

mengkomunikasikan

Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat

Kriteria Baik  Baik  Baik  Baik  Baik

4.2. Pembahasan

4.2.1  Prosedur Pengembangan Modul

Prosedur pengembangan modul diawali dengan tahap penelitian
pendahuluan ke SMP Negeri 1 Jakenan, kabupaten Pati. Penelitian pendahuluan
dilakukan dengan menganalisis kebutuhan untuk mengetahui kebutuhan apa saja
yang diperlukan di lapangan. Berdasarkan wawancara terhadap guru fisika, tidak
satu pun guru yang mengembangkan bahan ajar untuk proses pembelajaran. Guru
hanya menggunakan LKS dan buku BSE sebagai media penyampaian materi
kepada siswa. Siswa kurang diberikan kebebasan untuk mempelajari materi sesuai
dengan kemampuan dan kecepatannya. Materi diajarkan guru secara konvensional
sehingga kurang merangsang keterampilan-keterampilan yang dimiliki siswa.

Berdasarkan hal tersebut, modul pembelajaran cahaya dengan pendekatan
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keterampilan proses dipilih peneliti untuk dikembangkan. SK dan KD yang
dikembangkan dalam modul ditentukan dengan menganalisis kurikulum KTSP
bidang studi IPA untuk SMP kelas VIII. Penentuan judul dan indikator
disesuaikan dengan SK dan KD vyang bersangkutan. Pemaparan analisis
kebutuhan tersebut sesuai dengan langkah-langkah analisis kebutuhan menurut
Widodo & Jasmadi, sebagaimana yang dikutip oleh Asyhar (2012: 159), yaitu (1)
menetapkan kompetensi yang telah dirumuskan pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) atau silabus; (2) mengidentifikasi dan menentukan ruang
lingkup unit kompetensi atau bagian dari kompetensi utama; (3) mengidentifikasi
dan menentukan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dipersyaratkan; dan
(4) menentukan judul modul yang akan disusun.

Tahap perencanaan dilakukan setelah tahap penelitian pendahuluan. Tahap
perencanaan merupakan tahap pemikiran untuk mendapatkan cara efektif dan
efisien mengembangkan draf modul yang sesuai dengan kriteria keterampilan
proses berdasarkan data yang didapat dari tahap penelitian awal. Penyusunan draf
modul dan penentuan layout modul tidak hanya disesuaikan dengan Kkriteria
keterampilan proses, melainkan karakteristik modul yang dapat digunakan secara
mandiri oleh peserta pembelajaran. Kesesuaian penyusunan draf modul dan
penentuan layout didukung oleh definisi modul menurut Sejpal (2013), modul
adalah unit kerja dari suatu progam instruksi yang mandiri dan metode pengajaran
yang didasarkan pada bangunan keterampilan dan pengetahuan dalam unit diskrit.

Tahap pengembangan draf modul dilakukan setelah tahap perencanaan.

Modul dikembangkan dengan konsultasi dengan dosen pembimbing. Konsultasi
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ini dimaksudkan agar modul yang dikembangkan sesuai dengan yang diharapkan.
Selain itu, modul dikonsultasikan agar materi yang disampaikan tidak salah
konsep, konsisten penyajiannya dan lain sebagainya.

Uji coba lapangan awal dilakukan setelah pengembangan draf modul
selesai. Uji coba lapangan awal terdiri dari uji coba skala kecil dan uji coba skala
besar. Uji coba skala kecil terdiri dari uji kelayakan modul kepada ahli materi, ahli
media dan dua guru fisika SMP Negeri Jakenan, kabupaten Pati. Modul yang telah
diuji dalam skala kecil kemudian dilakukan uji skala besar. Uji coba ini dilakukan
di sekolah setelah mendapat masukan dan penyempurnaan dari ahli materi, ahli
media dan guru fisika berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan. Uji coba
skala besar dilakukan dengan memberikan modul kepada siswa kelas VIII dan
mempergunakannya dalam pembelajaran untuk mengetahui respon siswa terhadap
modul dan hasil belajarnya. Setelah dilakukan analisis pada uji coba skala besar,
diperoleh modul pembelajaran cahaya yang teruji.

Modul direvisi berdasarkan hasil masukan dari ahli materi, ahli media
dan guru fisika. Adapun bagian modul yang direvisi antara lain sebagai berikut:

1. Penggunaan gambar yang lebih disesuaikan dengan penjelasan kalimat

Penggunaan gambar pada bina keterampilan 2.1 dianggap kurang sesuai
dengan penjelasan kalimat materi yang dibahas. Kekurangsesuaian tersebut

ditunjukkan Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Gambar Penjelasan Sipon Berkilap yang Kurang Sesuai
Kekurangsesuaian antara gambar dan materi terletak pada penjelasan “spion yang
berkilap hanya pada arah pandang tertentu saja”. Berkilapnya spion tidak
ditunjukkan pada bagian cermin sipon tetapi bagian belakang spion. Penggantian
gambar tersebut dimaksudkan agar lebih sesuai dengan materi yang dibahas

seperti ditunjukkan Gambar 4.2.

Gambar 4.2. Gambar Penjelasan Sipon Berkilap yang Sesuai
2. Penggunaan gambar yang lebih memudahkan penyampaian konsep
Penggambaran bentuk bayangan pada cermin cekung dianggap kurang
memudahkan siswa dalam memahami. Anggapan ini disebabkan oleh

penggunaan gambar objek yang terlalu besar sehingga jalannya sinar datang dan
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sinar pantul pada setiap titik tidak jelas. Penggunaan objek yang terlalu besar

tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3. Gambar Pembentukan Bayangan yang Tidak Jelas

Penggantian gambar tersebut dimaksudkan agar lebih mudah dipahami
gambaran antara sinar datang dan sinar pantul pada setiap titik. Gambar
pembentukan bayangan pada cermin cekung yang telah direvisi ditunjukkan pada

Gambar 4.4.

Gambar 4.4. Gambar Pembentukan Bayangan yang Jelas
3. Pemilihan bahasa yang lebih singkat dan jelas
Pemilihan bahasa yang cenderung panjang dan kurang jelas untuk
dipahami ditunjukkan pada tes formatif 2 nomor 7 dan 10 seperti ditunjukkan

pada Gambar 4.5.
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Soal Nomor 7

Kita menerangi ruangan rumah ketika hari mulai gelap. Suasana di luar ruangan

sangat gelap dan ruangan rumah mempunyai kaca. Kita dapat melihat bayangan

kita seolah-olah kaca bertindak sebagai cermin jika kita melihat dari dalam ke

luar ruangan. Pernyataan berikut yang benar adalah ....

A. cahaya dari tubuh kita yang diteruskan ke mata lebih kuat daripada cahaya
dari benda di luar yang dipantulkan dari kaca ke mata kita

B. cahaya dari tubuh kita yang dipantulkan kaca ke mata lebih kuat daripada
cahaya dari benda di luar yang diteruskan kaca ke mata kita

C. cahaya dari benda di luar yang dipantulkan dari kaca ke mata kita lebih kuat
daripada cahaya dari tubuh kita yang diteruskan ke mata

D. cahaya dari benda di luar yang diteruskan kaca ke mata Kita lebih kuat

Soal Nomor 10

Berdasarkan soal nomor 7, kita dapat melihat semua yang ada di dalam ruangan

dengan jelas jika kita melihat dari luar ke dalam ruangan. Pernyataan berikut

yang benar adalah ....

A. cahaya yang diteruskan oleh benda-benda di dalam ruangan ke mata lebih
kuat daripada cahaya dari benda-benda di luar yang dipantulkan ke mata kita

B. cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda di dalam ruangan ke mata lebih
kuat daripada cahaya dari benda-benda di luar yang diteruskan ke mata kita

C. cahaya dari benda-benda di luar yang dipantulkan ke mata kita lebih kuat
daripada cahaya yang diteruskan oleh benda-benda di dalam ruangan ke
mata kita

D. cahaya dari benda-benda di luar yang diteruskan ke mata kita mata lebih

kuat daripada cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda di dalam ruangan

Gambar 4.5. Soal yang Cenderung Panjang dan Kurang Jelas
Perevisian soal dilakukan dengan melengkapi soal dengan gambar. Penggunaan
gambar ini dimaksudkan agar soal lebih mudah dipahami dan sedikit dalam

pendeskripsian. Soal yang sudah direvisi ditunjukkan Gambar 4.6.
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4.2.3 Susunan Modul Pembelajaran Cahaya dengan Pendekatan

Keterampilan Proses

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa modul yang
dikembangkan melalui pendekatan keterampilan proses untuk kelas VIII SMP.
Penyusunan bahan ajar modul cahaya disesuaikan dengan struktur penulisan
modul menurut  Depdiknas (2008). Kriteria penyusunan modul dalam
mengembangkan modul menurut Depdiknas (2008) mencakup lima aspek , yaitu
self instructional, self contained, stand alone, adaptive dan user friendly. Kriteria
tersebut digunakan sebagai pedoman pegembangan modul ini baik dalam
komponen isi, penyajian, bahasa dan kegrafisan.

Jenis huruf yang digunakan sebagian besar adalah Times News Roman
dan sebagian kecil digunakan jenis huruf Bradley Hand ITC. Pokok bahasan yang
dikembangkan tidak bersifat menyeluruh untuk satu bab cahaya, melainkan hanya
materi tertentu saja sesuai dengan batasan masalah yang telah dipaparkan. Materi
yang disusun dalam modul ini meliputi sifat-sifat cahaya, pemantulan cahaya dan
aplikasi pemantulan cahaya pada cermin. Terkait dengan hal tersebut, ukuran
huruf yang digunakan adalah 11 dengan alasan yaitu, agar hasil akhir modul yang
dikembangkan tidak terlalu tebal sehingga modul mudah dibawa siswa.
Penggunaan kertas jenis CTS 120 gsm untuk isi materi menjadi pilihan supaya
hasil cetak modul tidak tembus pandang antara halaman satu dengan yang lainnya
mengingat isi modul banyak menggunakan gambar berwarna. Bahan yang

digunakan untuk cover modul adalah kertas ivory 260 gsm.
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Cover dari modul ini terdiri dari judul, gambar ilustrasi modul, logo
Unnes dan nama penyusun. Judul yang digunakan adalah “Modul Pembelajaran
Fisika Cahaya yang Merambat”. Penggunaan judul yang menarik menjadi salah
satu tujuan untuk menggugah minat siswa dalam mempelajari modul. Gambar
yang digunakan pada cover modul disesuaikan dengan isi materi modul seperti

tampak pada Gambar 4.5

Gambar 4.7. Cover Mdul Pembelajaran yang Dikembangkan

Bagian-bagian modul disusun dan disesuaikan dengan Depdiknas (2008)
tentang struktur penulisan modul. Bagian-bagian modul yang dikembangkan juga
sesuai dengan Santyasa (2009) yang menyatakan bahwa komponen-komponen
modul mencakup tiga bagian, yaitu (1) pendahuluan, (2) kegiatan belajar, dan (3)
daftar pustaka. Bagian pendahuluan mengandung (1) penjelasan umum mengenai
modul, (2) sasaran umum pembelajaran, dan (3) sasaran khusus pembelajaran.

Bagian kegiatan belajar mengandung (1) uraian isi pembelajaran, (2) rangkuman,
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(3) tes, (4) kunci jawaban, dan (5) umpan balik atau tindak lanjut. Rangkuman dan
tes formatif disajikan pada bagian akhir setiap kegiatan belajar. Bagian tindak
lanjut berisi tentang langkah yang harus dilakukan siswa berdasarkan hasil yang
diperoleh pada tes formatif.

Penyusunan modul menggunakan pendekatan keterampilan proses. Unsur
pendekatan keterampilan proses dimunculkan melalui bahasa, gambar dan materi.
Keterampilan proses siswa dapat dirangsang ketika siswa membaca dan
memahami konsep dalam modul melalui kegiatan-kegiatan bina keterampilan atau
materi pada setiap kegiatan belajar. Soal-soal yang terdapat dalam modul terdiri
dari berbagai macam jenis soal yang merangsang keterampilan proses.
Penggunaan soal tidak hanya terpaku pada jenis soal yang merangsang
keterampilan proses saja, melainkan soal yang merangsang kemampuan berpikir
dan pemahaman konsep.

4.2.3  Kelayakan Modul Pembelajaran Cahaya
4.2.3.1 Komponen Isi

Indikator penilaian komponen isi pengembangan modul meliputi (1)
materi sesuai kompetensi dasar, (2) kebenaran konsep, (3) kemudahan dalam
dipahami, (4) keruntutan dan koherensi alur pikir, (5) kemampuan merangsang 10
keterampilan proses, (6) kemampuan merangsang kemampuan berpikir, (7)
kesesuaian contoh yang digunakan. Uji kelayakan komponen isi modul ini
dilakukan oleh ahli materi dan dua guru fisika SMP Negeri 1 Jakenan, kabupaten

Pati. Skor hasil perolehan uji kelayakan komponen isi dapat dilihat pada Lampiran
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6. Berdasarkan analisis data, komponen isi pengembangan modul memperoleh
Kriteria sangat baik.

Bahan ajar ini disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar KTSP dan pendekatan keterampilan proses. Hal ini bermanfaat untuk
menetapkan indikator dan tujuan belajar yang harus dicapai. Modul dikemas ke
unit-unit yang lebih spesifik pada tiga kegiatan belajar sesuai dengan indikator
dan tujuan belajar yang telah ditetapkan. Setiap kegiatan belajar disertai contoh-
contoh yang sering dijumpai siswa pada kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan kriteria self instructional penyusunan modul oleh Depdiknas (2008) yang
menyatakan bahwa modul harus berisi materi yang dikemas ke dalam unit-unit
kecil, tujuan yang dirumuskan dengan jelas dan contoh yang dapat mendukung
kejelasan materi pembelajaran.

Modul yang dihasilkan memperhatikan aspek keruntutan dan
keterpaduan antar kegiatan belajar. Urutan kegiatan belajar disesuaikan dengan
tingkatan materi yang disampaikan. Kegiatan belajar 1 yaitu sifat dan pengertian
cahaya. Siswa dapat mengerti tentang pengertian cahaya, sumber cahaya, syarat
benda terlihat dan sifat-sifat cahaya pada kegiatan belajar 1. Penguasaan materi
pada kegiatan belajar 1 dilanjutkan dengan penguasaan konsep tentang salah satu
sifat cahaya yaitu pemantulan cahaya. Pemantulan cahaya dipelajari di kegiatan
belajar 2 yang membahas tentang hukum pemantulan cahaya dan jenis-jenis
pemantulan. Setelah konsep pemantulan cahaya dikuasai, siswa dapat
mempelajari tentang aplikasi pemantulan cahaya tersebut pada berbagai cermin

dan sifat bayangannya. Penyusunan urutan materi pada kegiatan belajar 3 dimulai
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dari pembahasan tentang cermin datar dilanjutkan cermin cekung dan cembung.
Keruntutan dan keterpaduan alur pikir didukung oleh pendapat Mbulu &
Suhartono, sebagaimana dikutip oleh Sari (2012), bahwa isi bahan ajar harus
disusun secara logis.

Terkait dengan pesatnya laju pertumbuhan produk-produk dan teknologi,
keterampilan proses diperlukan siswa sebagai bekal keterampilan atau alat untuk
mencari dan mengolah informasi dari berbagai sumber. Bertolak dari hal itu,
materi modul disusun dengan pendekatan keterampilan proses melalui kegiatan-
kegiatan atau pertanyaan yang dapat merangsang keterampilan proses dan
keterampilan berpikir siswa. Hasil pengembangan modul ini sesuai dengan
kriteria adaptive penyusunan modul oleh Depdiknas (2008), bahwa modul
hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan
teknologi. Materi tidak hanya berupa penyajian konsep dan soal saja tetapi
terdapat kegiatan praktikum yang dapat dilakukan siswa melalui bina
keterampilan pada modul. Penyisipan bina keterampilan pada modul ini selaras
dengan Depkeu (2009), pembuatan tulisan harus dapat memberikan rangsangan
dengan menambahkan pertanyaan dan kegiatan yang dapat dianalisis dan
dikerjakan oleh siswa. Ketika seorang siswa mempelajari modul ini, keterampilan
proses secara tidak langsung telah dimunculkan siswa melalui cara ia memahami
materi, melakukan kegiatan-kegiatan percobaan dan menjawab pertanyaan di tes
formatif.

Komponen isi modul disesuaikan dengan kriteria stand alone

penyusunan modul oleh Depdiknas (2008), modul yang dikembangkan tidak
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tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media pembelajaran lain. Berdasarkan Kriteria tersebut, konsep pada setiap
kegiatan belajar disusun secara benar dan sesuai kompetensi dasar. Kebenaran
konsep dan kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dimaksudkan agar siswa
tidak merasa ragu ketika melaksanakan pembelajaran dengan modul pembelajaran
cahaya. Jika siswa tidak merasa ragu akan konsep yang dijelaskan di modul maka
penggunaan bahan ajar atau media lain tidak akan digunakan secara bersamaan
dengan modul pembelajaran cahaya.

4.2.3.2 Komponen Penyajian

Indikator penilaian komponen penyajian pengembangan modul meliputi
(1) penyajian materi sistematis, (2) menyenangkan, (3) familiar dengan siswa, (4)
variatif, (5) komunikatif, (6) dapat digunakan belajar mandiri, (7) dapat menuntun
siswa menggali informasi, (8) terdapat gambar, (9) terdapat rangkuman materi,
dan (10) terdapat gambar foto. Komponen isi modul ini termasuk kriteria sangat
baik berdasarkan hasil uji kelayakan yang telah dilakukan. Uji kelayakan
komponen penyajian modul ini dilakukan oleh ahli materi dan dua guru fisika
SMP Negeri 1 Jakenan.

Modul dirancang sedemikian rupa agar dapat digunakan siswa belajar
secara mandiri. Modul disajikan dengan rangkuman, tes formatif dan bahasa yang
komunikatif dan konsep. Hal ini sesuai dengan kriteria self instructional
penyusunan modul oleh Depdiknas (2008) yang menyatakan bahwa modul harus
berisi rangkuman materi pembelajaran, instrumen penilaian, soal-soal latihan serta

bahasa yang sederhana dan komunikatif. Self instructional berarti mampu
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membelajarkan peserta didik secara mandiri. Adanya petunjuk belajar digunakan
siswa untuk mengetahui sendiri cara belajar agar berhasil mempelajari modul
sesuai dengan tujuan kompetensi yang telah ditetapkan. Tingkat penguasaan
materi dapat diketahui atau diukur siswa dengan instrumen penilaian yang telah
disediakan sehingga siswa mengetahui langkah apa yang harus dilakukan sesuai
dengan hasil yang diperoleh.

Tes formatif merupakan jenis tes yang disediakan pada modul di setiap
kegiatan belajar untuk mengukur seberapa besar seseorang telah menguasai
konsep pada kegiatan belajar tersebut. Penggunaan jenis tes objektif pada tes
formatif menjadi pilihan agar siswa lebih mudah menilai penguasaan materi
terhadap dirinya sendiri. Jika tes yang digunakan berbentuk essay maka siswa
mengalami kesulitan dalam menilai hasil belajarnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Muljono (2001) yang menyatakan bahwa jika tes formatif berbentuk
essay maka kunci jawaban yang digunakan berbentuk kategori jawaban, yaitu
sangat baik atau 100% benar, hampir baik atau 80 % benar dan kurang baik atau
50 % benar sehingga siswa mengalami kesulitan untuk menilai termasuk kategori
apa jawabannya.

Modul yang dikembangkan merupakan modul berwarna yang dapat
dijumpai hampir di semua halaman. Penyajian modul yang berwarna bertujuan
agar modul mempunyai daya tarik untuk dibaca. Penggunaan warna pada
penyajian modul selaras dengan pendapat Ashyar (2012: 53), untuk membangun
kemenarikan pada media bahkan dapat mempertinggi realisme dan menciptakan

respon emosional diperlukan warna. Penyajian modul secara garis besar berisi
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ilustrasi gambar yang disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas.
Penggunaan ilustrasi gambar ini tidak hanya dimaksudkan untuk memperjelas
materi saja, melainkan agar siswa merasa senang dan mudah ketika mempelajari
modul. Hasil kajian ini didukung oleh Muslich, sebagaimana dikutip oleh Sari
(2012), ilustrasi berfungsi untuk memperjelas materi atau teks sehingga mampu
menambah pemahaman dan pengertian siswa pada informasi yang disampaikan.
Kajian ini juga sesuai dengan pendapat Ashyar (2012: 57), penggunaan gambar
dapat memotivasi dan menarik perhatian peserta untuk digunakan dalam kegiatan
belajar. Penyajian ilustrasi, gambar dan warna memegang peranan penting dalam
tampilan modul karena siswa tidak merasa bosan untuk mempelajari modul yang
menarik.

Pendahuluan perlu disajikan di awal materi agar siswa mengetahui
gambaran materi yang akan dipelajari. Pendahuluan ini dapat berupa pertanyaan
atau kasus tentang materi yang bersangkutan. Cerita bergambar dipilih sebagai
pendahuluan dalam penyampaian materi kegiatan belajar dengan tujuan untuk
menimbulkan minat belajar siswa. Cerita bergambar memuat kasus yang sering
dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 4.8.
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Pemantulan Cahaya

Gambar 4.8. Cerita Bergambar dalam Pendahuluan Kegiatan Belajar
Modul disajikan dengan bahasa yang tidak kaku, komunikatif dan
variatif, yaitu dengan menggunakan gambar-gambar yang menggambarkan

dialog-dialog antara siswa dan guru seperti terlihat pada Gambar 4.9.

[ .'
Sinar pantul BT, AT, dan
banyak sinar pantul lain
datang k= mata kita. Otak
menerjemshkan ini sebagai

sugtu gambar vang berasal
dari 1. Gambar I dissbut
bavangan dari sumber 3.

M., jadi yang kita kihat I ya,buken §7 7900
'™y

m Betul wang kits lihat adalsh I.

e

Gambar 4.9. Sketsa Dialog antara Siswa dan Guru
Tampilan sajian modul dibuat komunikatif dengan tujuan agar modul dapat
digunakan siswa belajar secara mandiri tanpa kehadiran pengajar secara langsung.

Penggunaan gambar tokoh guru dan siswa pada modul ini bertujuan agar siswa
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lebih tertarik mempelajari modul dan mudah memahami materi yang
disampaikan.

Berdasarkan uraian di atas, diperolen bahwa modul disajikan secara
variatif, komunikatif dan menimbulkan suasana menyenangkan. Hal ini bertujuan
agar modul bersahabat dengan pemakainya. Menurut Depdiknas (2008), modul
hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Modul yang dikembangkan sesuai
dengan kriteria user friendly penyusunan modul ditunjukkan oleh skor penilaian
yang diperoleh dari ahli materi dan dua guru fisika SMP untuk indikator penyajian
modul yang variatif, komunikatif dan menimbulkan suasana menyenangkan.

Komponen penyajian modul juga disesuaikan dengan kriteria stand alone
penyusunan modul oleh Depdiknas (2008), modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media pembelajaran lain. Kriteria stand alone penyususnan modul ditunjukkan
melalui penyajian materi yang sistematis dan penyajian materi dapat
dipergunakan siswa belajar mandiri. Penyajian seperti tersebut dimaksudkan agar
penggunaan modul tidak digunakan secara bersamaan /tergantung dengan media
lain.
4.2.3.3 Komponen Bahasa

Komponen bahasa pada modul cahaya memperoleh kriteria sangat baik.
Bahasa yang digunakan dalam modul cahaya adalah bahasa yang komunikatif dan
tidak kaku sehingga mudah dipahami siswa. Selain itu bahasa yang digunakan
dalam modul cahaya sudah mencirikan adanya keterampilan proses, baik

keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, menginterpretasi, memprediksi,
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meyimpulkan, mengendalikan variabel, melakukan penelitian, membuat hipotesis,
mengaplikasi dan mengkomunikasi.
4.2.3.4 Komponen Kegrafisan

Komponen kegrafisan pada modul cahaya memperoleh kriteria sangat
baik. Grafis atau gambar yang digunakan dalam modul cahaya sudah mencirikan
adanya keterampilan proses, baik keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi,
menginterpretasi, memprediksi, meyimpulkan, mengaplikasi dan
mengkomunikasi. Penggunaan grafis atau gambar yang beragam dan berwarna
menimbulkan kesan menarik. Grafis atau gambar yang digunakan sesuai dengan
materi yang disampaikan sehingga memudahkan siswa memahami materi.
424  Keterbacaan Modul Pembelajaran Cahaya dengan Pendekatan

Keterampilan Proses

Modul cahaya mudah dipahami karena kalimat yang digunakan tidak
terlalu panjang dan bahasa yang digunakan tidak terlalu formal. Penyampaian isi
materi yang diuraikan melalui gambar dan teks dialog-dialog interaktif,
mempermudah siswa dalam memahami pesan yang disampaikan. Penggunaan
gambar berwarna menjadi daya tarik siswa untuk membaca. Hasil cetakan modul
yang jelas menambah daya tarik siswa untuk membaca. Hal ini sesuai dengan
pendapat Johnson, sebagaimana dikutip Choiriyah (2010) bahwa beberapa hal
yang mempengaruhi tingkat keterbacaan buku yaitu (1) keakuratan ilustrasi dan
cetakan; (2) tingkat ketertarikan dan motivasi dari siswa; dan (3) kemampuan atau

kecepatan membaca dari siswa.
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4.25 Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan Modul Pembelajaran

Cahaya dengan Pendekatan Keterampilan Proses

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII A SMP Negeri 1 Jakenan,
kabupaten Pati dengan jumlah siswa yaitu 32 orang. Pelaksanaan pembelajaran
dengan modul diawali dengan pembagian modul sehari sebelum pembelajaran.
Pembagian modul ini tidak sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran bermodul
Santyasa (2009: 10), bahwa modul dibagikan kepada siswa paling lambat
seminggu sebelum pembelajaran. Pembelajaran modul dilakukan oleh siswa
dengan membaca modul secara mandiri, tetapi guru memberikan penjelasan
kepada siswa yang mengalami kesulitan secara individu tentang materi yang
dipelajari. Untuk materi-materi yang essential dan perlu pemahaman tinggi,
dijelaskan guru secara umum di depan kelas. Pelaksanaan pembelajaran bermodul
disesuaikan dengan pendapat Santyasa (2009: 10), bahwa modul memiliki
perencanaan kegiatan antara lain (1) penerapan modul dalam pembelajaran
menggunakan model diskusi model pembelajaran kooperatif konstruktivistik; (2)
pada setiap akhir unit pembelajaran dilakukan tes penggalan, tes sumatif dan
tugas-tugas latihan yang terstruktur; (3) hasil tes dan tugas yang dikerjakan siswa
dikoreksi dan dikembalikan dengan feedback yang terstruktur paling lambat
sebelum pembelajaran unit materi ajar berikutnya; dan (4) memberi kesempatan
kepada siswa yang belum berhasil menguasai materi ajar berdasarkan hasil
analisis tes penggalan dan sumatif, dipertimbangkan sebagai hasil diagnosis untuk

menyelenggarakan progam remidial pada siswa di luar jam pembelajaran.
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Ketika modul dibagikan, siswa mengisi tes awal yang disediakan di
modul untuk mengetahui apakah pembelajar telah menguasai materi prasyarat
untuk mempelajari materi modul. Tes awal digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kesiapan siswa dalam mempelajari modul. Persentase siswa yang termasuk
kategori siap mempelajari modul adalah 93,8%. Siswa diminta untuk membaca-
baca modul terlebih dahulu sebelum digunakan pembelajaran pertemuan
selanjutnya.

Penyajian modul dilengkapi dengan bina keterampilan yang berisi
kegiatan percobaan untuk merangsang keterampilan proses siswa. Meskipun
pembelajaran dilakukan secara mandiri oleh siswa, tetapi kegiatan percobaan di
bina keterampilan dilakukan siswa secara berkelompok sesuai petunjuk yang
tersedia. Kegiatan ini dilakukan siswa secara aktif dan dilanjutkan siswa untuk
belajar secara mandiri pada penyajian materi berikutnya. Keterkaitan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran dengan keterampilan proses didukung oleh
Ajoke & Nna (2012), untuk mencapai kemandirian melalui kreativitas dan
keterampilan proses, siswa harus terlibat aktif dalam proses pengajaran.

Siswa mengamati, menginterpretasi, menyimpulkan dan lain sebagainya
sesuai hasil yang diperoleh melalui kegiatan di bina keterampilan. Selanjutnya,
siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada bina keterampilan.
Ketika berdiskusi, siswa mengomunikasikan hasil yang diperoleh melalui tulisan
dan lisan untuk menyamakan konsep. Hal ini selaras dengan pendapat Raufl et al.
(2013), kesempatan untuk menanamkan keterampilan proses dapat dilakukan

melalui kegiatan dan dipandu melalui pertanyaan eksplorasi.
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Selanjutnya, tes formatif dikerjakan siswa di akhir kegiatan belajar.
Kunci jawaban diberikan kepada siswa untuk mencocokan hasil jawabannya.
Indikator keberhasilan siswa mempelajari materi kegiatan belajar ditentukan dari
perolehan tes formatif. Seorang siswa dikatakan telah berhasil mempelajari materi
yang disampaikan modul jika memperoleh nilai > 80. Penentuan indikator nilai >
80 disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika di
sekolah SMP Negeri 1 Jakenan, yaitu 75 dan jumlah soal yang digunakan pada
kegiatan belajar, yaitu 10 soal. Siswa yang belum berhasil mempelajari kegiatan
belajar dapat mempelajari kembali kegiatan belajar yang bersangkutan sampai
memperoleh kriteria berhasil sebelum pembelajaran selanjutnya dimulai. Hal ini
dimaksudkan sebagai progam remidial siswa.

Penyebab adanya siswa yang belum berhasil mempelajari kegiatan
belajar 3 dan uji kompetensi adalah materi cermin dan sifat bayangannya
dibutuhkan pemahaman yang lebih dibandingkan materi yang lain baik ditinjau
dari kegiatan percobaan, penghitungan dan makna persamaan, sehingga siswa ada
yang belum paham.

4.2.6 Respon Siswa setelah menggunakan Modul Pembelajaran Cahaya
dengan Pendekatan Keterampilan Proses

Kriteria sangat baik diperoleh aspek perhatian, relevansi kebutuhan
siswa, kepuasan, percaya diri siswa terhadap modul serta relevansi keterampilan
proses siswa. Aspek perhatian ini ditunjukkan oleh kesenangan siswa dalam
mengikuti pembelajaran, materi pembelajaran, suasana kelas dan keberhasilan

siswa dalam mempelajari modul. Aspek relevansi kebutuhan siswa ditunjukkan
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oleh penyajian materi yang mudah dipahami siswa. Siswa lebih mudah
memahami materi dengan adanya bina keterampilan, gambar, cerita dan contoh.
Siswa lebih mudah mengambil ide-ide penting dalam modul untuk diingat. Siswa
dapat menghubungkan isi pembelajaran dengan hal-hal yang mereka lihat,
lakukan atau pikirkan dalam kehidupan sehari-hari. Aspek kepuasan siswa
ditunjukkan oleh ketertarikan siswa dalam mempelajari modul, ketertarikan siswa
terhadap penyajian modul, kepuasan siswa terhadap hasil yang diperoleh,
keaktifan siswa dalam menyampaikan pendapat dan kejujuran siswa dalam
mengisi data percobaan. Aspek percaya diri ini ditunjukkan oleh kepercayaan diri
siswa dalam mengerjakan tes formatif, menanyakan hal yang kurang paham
kepada guru dan memahami materi modul adalah hal yang mudah. Aspek
relevansi keterampilan proses ditunjukkan dengan munculnya keterampilan
mengamati, mengklasifikasi, menginterpretasi data, memprediksi, membuat
hipotesis, menyimpulkan, melakukan penelitian, mengendalikan variabel,
mengaplikasi dan mengomunikasi siswa.
4.2.7  Kesesuaian Modul yang Dikembangkan dengan Aspek Keterampilan

Proses
4.2.7.1 Keterampilan Mengobservasi

Aspek keterampilan mengobservasi dapat dijumpai di modul cahaya baik
segi isi, bahasa dan grafis. Keterampilan mengobservasi berkaitan dengan
membedakan atas dasar warna, bentuk atau ciri-ciri lain yang dapat diamati
dengan mata seperti ditunjukkan di salah satu cuplikan grafis modul pada Gambar

4.10.
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Kok, pake cermin ini
sava jadi gemuk.

sava terlihat

Kenapa

Horee.... berkat
cermin ini saya
kembali normal

Gambar 4.10. Sketsa Grafis yang Menunjukkan Keterampilan Mengobservasi

Ditilik dari unsur bahasa, keterampilan mengobservasi ditunjukkan di salah satu

cuplikan modul pada Gambar 4.11

Bina KeterampiCan 2.3 - [Tj

Ketika hari mulai gelap, terangi ruangan di rumahmu yang

mempunyai kaca. Suasana di luar ruangan harus gelap. Lihatlah
dari luar ke dalam, apa yang terlihat? Lihat juga dari dalam ke luar,
apa yang terlihat?

-

Gambar 4.11. Unsur Bahasa yang Menunjukkan Keterampilan Mengobservasi
Keterampilan mengobservasi juga berkaitan dengan aktivitas pengukuran suatu
besaran
4.2.7.2 Keterampilan Mengklasifikasi

Aspek keterampilan mengkalsifikasi dapat dijumpai di modul cahaya
baik segi isi, bahasa dan grafis. Keterampilan mengkalsifikasi berkaitan dengan

menggolongkan atau mengelompokkan atas dasar kriteria tertentu. Ditinjau dari
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unsur bahasa dan grafis, keterampilan mengklasifikasi ditunjukkan di salah satu

cuplikan modul pada Gambar 4.12

Betul.../” Coba kelompokk benda [
berikut, mana yang termasuk sumber — ———— unsur bahasa
cahaya?

- -

< unsur grafis
ulan  Bintang Kunang-kunang Senter Lilin jﬁ

Benda yang termasuk sumber cahaya adalah ﬁ
Bintang, kunang-kunang, senter dan lilin. i

!- ! Bagus.... Bagaimana dengan Bulan?
~ - -‘\\
/ . .
~= / aubukan O\ Bulan tidak memancarkan
ln" sumber "I cahaya. Bulan hanya &%

A cahava L +aall- L +al

Gambar 4.12. Unsur Bahasa dan Grafis yang Menunjukkan Keterampilan
Mengklasifikasi
4.2.7.3 Keterampilan Menginterpretasi
Aspek keterampilan menginterpretasi dapat dijumpai di modul cahaya
baik segi isi, bahasa dan grafis. Keterampilan menginterpretasi berkaitan dengan
mencari pola hubungan yang terdapat dalam pola yang didapat. Ditilik dari unsur
grafis, keterampilan menginterpretasi ditunjukkan di salah satu cuplikan modul

pada Gambar 4.13

Melalui gambar di samping,
siswa dapat mengetahui
kecenderungan pola yang
didapat untuk mengetahui

Sinar dari raybox

| ’ hubungan  antara  sudut
No. | Sudut datang (i) | Sudut pantul () datang (i) dan sudut pantul
1 30° 30° )
2 60° 60° '
3 90° 90°
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@ Ayo tebak . Bagaimana sifat bayangannya?

Bayangan terletak di belakang cermin
schingga bayangan maya.  Jadi  sifat Q

bayangannva adalah mava., tegak dan
diperkecil.

Bagaimana jika bendanya saya geser
lebih jauh dari cermin?

Melalui gambar di
samping, siswa
dapat  mengetahui
kecenderungan pola
yang didapat untuk
mengetahui sifat
bayangan  cermin
cembung jika benda
terletak di depan
cermin.

Gambar 4.13. Unsur Grafis yang Menunjukkan Keterampilan Menginterpretasi

Ditilik dari unsur bahasa, keterampilan menginterpretasi ditunjukkan di salah satu

cuplikan modul pada Gambar 4.14

3. Dapatkah kamu menemukan rumus jumlah bayangannya,
bagaimana?

Gambar 4.14. Unsur Bahasa yang Menunjukkan Keterampilan Menginterpretasi

4.2.7.4 Keterampilan Memprediksi

Aspek keterampilan memprediksi dapat dijumpai di modul cahaya baik

segi isi, bahasa dan grafis. Keterampilan memprediksi berkaitan dengan membuat

ramalan atas dasar kecenderungan yang terdapat dalam pola data yang telah di
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dapat. Ditilik dari unsur grafis, keterampilan memprediksi ditunjukkan di salah

satu cuplikan modul pada Gambar 4.15

Sudut antara dua cermin datar (a) Jumlah bayangan (n)
age 11
45° 7
60° 5
age

Gambar 4.15. Unsur Grafis yang Menunjukkan Keterampilan Memprediksi

Ditinjau dari unsur bahasa, keterampilan memprediksi ditunjukkan di salah satu

cuplikan modul pada Gambar 4.16

4. ediksikan(berapa bayangan yang terbentuk jika dua cermin
datar disusun membentuk sudutl20® (tanpa melalukan percobaan)?
Jawahl . ..

Gambar 4.16. Unsur Bahasa yang Menunjukkan Keterampilan Memprediksi

4.2.7.5 Keterampilan Menyimpulkan

Aspek keterampilan menyimpulkan dapat dijumpai di modul cahaya baik

segi isi, bahasa dan grafis. Keterampilan menyimpulkan berkaitan dengan

membuat menarik kesimpulan dari pengolahan data. Ditilik dari unsur grafis,

keterampilan menyimpulkan ditunjukkan di salah satu cuplikan modul pada

Gambar 4.17
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o

Gambar di samping menunjukkan ...

Gambar 4.17. Unsur Grafis yang Menunjukkan Keterampilan Menyimpulkan
Berdasarkan gambar tersebut siswa dapat menyimpulkan bahwa cahaya itu
merambat lurus. Ditinjau dari unsur bahasa, keterampilan menyimpulkan dapat
diperoleh pada setiap akhir bina keterampilan, ditunjukkan di salah satu cuplikan

modul pada Gambar 4.18.

Apa Regimpeul anmu?

Gambar 4.18. Unsur Bahasa yang Menunjukkan Keterampilan Menyimpulkan
4.2.7.6 Keterampilan Mengendalikan Variabel
Aspek keterampilan mengendalikan variabel dapat dijumpai di modul
cahaya baik segi isi dan bahasa. Keterampilan mengendalikan variabel berkaitan
dengan menentukan jenis variabel atau mengendalikan variabel. Ditilik dari unsur
bahasa baik secara tersirat atau langsung, keterampilan mengendalikan variabel

ditunjukkan di salah satu cuplikan modul pada Gambar 4.19.
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5, = 10 ¢
Anak panah diletakkan di posisi vang berbeda akan menghasilkan Dari soal, siswa
jarak bayangan vang berbeda. Namun, sifat bayangannva sama dapat menentukan
vaitu mava, tegak diperkecil TDari gamhar tersshut  vang .. .
i jenis variabel.
merupakarh variabel bebas adalah ...

4. Tika kita mengubah sudut datang, maka besaran yang ikut berubah

adalah Siswa dapat mengendalikan
5. Tika kita ingin mengetahui hubungan antara sudut datang dan sudut variabel yaitu menentukan

pantul, kita (dapat/tidak dapat)* menggunakan kertas sebagai .

cermin karena............ atau mengendal | kan faktOI‘-

6. Gambar di bawah adalah cahaya senter ditutu
kertas karton hitam.
Kita (dapat/tidak dapat)* menggunakan
sumber cahaya berupa cahaya senter
yang tidak ditutup kertas karton hitam
pada percobaan ini.

faktor yang berpengaruh
dalam percobaan dengan
menjawab pertanyaan pada
bagian bina keterampilan

7. Keadaan ruangan yang digunakan untuk mengetahui hubungan
antara sudut datang dan sudut pantul adalah (gelap/terang)*. tersebut.

Gambar 4.19. Unsur Bahasa yang Menunjukkan Keterampilan Mengendalikan
Variabel

4.2.7.8 Keterampilan Melakukan Penelitian
Aspek keterampilan melakukan penelitian dapat dijumpai di modul
cahaya baik segi isi dan bahasa pada bagian bina keterampilan. Keterampilan

melakukan penelitian berkaitan dengan melakukan percobaan yang terdapat dalam
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bina keterampilan modul. Ditilik dari unsur bahasa, keterampilan melakukan

penelitian ditunjukkan di salah satu cuplikan modul pada Gambar 4.20.

Apa yang didalufan?
Meletakkan benda di antara dua cermin datar dengan sudut tertenti

kemudian menghitung jumliah bavangan vang terbentuk.

Gambar 4.20. Unsur Bahasa yang Menunjukkan Keterampilan Melakukan

Penelitian

4.2.7.8 Keterampilan Membuat Hipotesis

Aspek keterampilan membuat hipotesis dapat dijumpai di pendahuluan
bina keterampilan modul cahaya baik segi isi dan bahasa. Keterampilan membuat
hipotesis berkaitan dengan membuat dugaan tentang kenyataan-kenyataan yang
terdapat di alam, melalui proses pemikiran. Ditilik dari unsur bahasa baik secara
tersirat atau langsung, keterampilan membuat hipotesis ditunjukkan di salah satu

cuplikan modul pada Gambar 4.21.

Sumber: fisitkabogem blogspot.com

KENAPA KAKIKU JADI BANYAK?

Terean-tovedn, RALIA PASTL pErndn vacasvauRas nal seperti Ji at
Bevoervala pada corvalo doTor TeEpl DAY 212N YAnD vauncul lel
Aari satu? ApaRAN BANYARAYD BAYAADAN Y 24D vaursul JOPAT R

nitung ataw predirsi? B2zalveana caranya?

Gambar 4.21. Unsur Bahasa yang Menunjukkan Keterampilan Membuat
Hipotesis
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4.2.1.1. Keterampilan Mengaplikasi

Keterampilan ~ mengaplikasi  tidak  hanya  berkaitan  dengan
mempergunakan atau menerapkan konsep- konsep atau pengetahuan yang telah
dimiliki siswa untuk mengerjakan permasalahan dalam soal saja, melainkan
menerapkan konsep- konsep atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa untuk
menyelesaikan persoalan fisika yang sering mereka jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Modul cahaya yang dikembangkan berisi tentang aplikasi-aplikasi
materi yang dibahas dalam dunia nyata seperti cermin cembung yang diletakkan
di tikungan jalan, cahaya matahari yang mampu menembus jendela kamar,
munculnya gambar kembar di permukaan air sebagai contoh pemantulan teratur
dan lain sebagainya. Keterampilan mengaplikasi diterapkan siswa dengan
mengerjakan soal tes formatif berdasarkan pemahaman konsep yang dimilikinya.
4.2.7.10 Keterampilan Mengkomunikasi

Keterampilan mengkomunikasi berkaitan dengan menyampaikan apa
yang ada dalam pikiran dan perasaan kepada orang lain baik secara tertulis
ataupun lisan. Berkaitan dengan keterampilan mengkomunikasikan secara tertulis,
pertanyaan-pertanyaan di bina keterampilan dikerjakan siswa setelah melakukan
percobaan. Selanjutnya, siswa berdiskusi dengan teman dan guru untuk
menyampaikan pendapatnya secara lisan. Penggunaan model diskusi dipilih
sebagai sarana siswa merangsang keterampilan mengomunikasi secara lisan
karena membuat rasa ingin tahu siswa meningkat. Pernyataan ini didukung oleh
Suparno (2007: 129), pemanfaatan model diskusi dapat membuat siswa tertantang

mengerti lebih dalam tentang konsep yang baru saja dipelajari.
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42.8 Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian pengembangan modul pembelajaran cahaya
masih memiliki keterbatasan. Pengembangan modul tidak mencakup seluruh
materi indikator pada kompetensi dasar materi cahaya, melainkan hanya pada
indikator tertentu saja. Ditinjau dari isi modul, penyajian kunci jawaban tes
formatif dan uji kompetensi hanya berupa option jawaban. Penyajian option
jawaban seharusnya diikuti dengan ulasan atau penjelasan mengapa jawaban
tersebut benar dan yang lain salah. Jika kunci jawaban menggunakan option
jawaban yang disertai ulasan jawaban, maka siswa lebih mudah memahami
mengapa jawaban yang mereka pilih salah atau benar. Ulasan dibutuhkan seorang
siswa karena ia belum tentu mendapatkan seseorang yang mampu memberikan
penjelasan tentang kunci jawaban soal. Ditinjau dari pelaksanaan pembelajaran,
pengerjaan tes formatif dilakukan siswa sebagai pekerjaan rumah. Pengerjaan
tersebut membuat guru tidak bisa mengetahui apakah siswa mengerjakan tes
secara mandiri. Pembagian modul dilaksanakan sehari sebelum pelaksanana
pembelajaran modul dimulai. Jika pembagian modul dilaksanakan paling lambat
seminggu sebelum pembelajaran berlangsung, maka persiapan siswa terhadap

pembelajaran akan lebih matang.



5.1.

1.

BAB 5

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
Komponen isi modul pembelajaran cahaya yang dikembangkan memperoleh
kriteria kelayakan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan kesesuaian materi
dengan kompetensi dasar, kebenaran konsep, kesesuaian contoh yang
digunakan dalam materi, koherensi dan keruntutan alur pikir, materi mudah
dipahami, materi dapat menumbuhkan kemampuan berpikir dan merangsang
keterampilan proses.

Komponen penyajian modul pembelajaran cahaya yang dikembangkan
memperoleh kriteria kelayakan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan
penyajian materi yang sistematis, variatif, komunikatif, menimbulkan suasana
menyenangkan dan familiar dengan siswa. Penyajian materi dapat menuntun
siswa menggali informasi dan belajar secara mandiri. Penyajian materi juga
dilengkapi gambar foto, rangkuman materi, glosarium dan daftar pustaka
yang sesuai.

Komponen bahasa modul pembelajaran cahaya yang dikembangkan
memperoleh kriteria kelayakan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan
penggunaan bahasa yang dapat memudahkan siswa memahami materi dan
mencirikan adanya keterampilan proses. Unsur bahasa dapat mencirikan

adanya keterampilan mengamati, mengklasifikasi, menginterpretasi,
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memprediksi, menyimpulkan, mengendalikan variabel, melakukan penelitian,
membuat hipotesis, mengaplikasi dan mengkomunikasi.

4. Komponen grafis modul pembelajaran cahaya yang dikembangkan
memperoleh kriteria kelayakan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan
penggunaan grafis atau gambar yang menarik dan memudahkan siswa,
penggunaan sampul cover yang jelas dan sesuai dengan ilustrasi materi serta
penggunaan grafis yang mencirikan adanya keterampilan proses. Unsur
bahasa dapat mencirikan adanya keterampilan mengamati, mengklasifikasi,
menginterpretasi, memprediksi, menyimpulkan, mengaplikasi  dan
mengkomunikasi.

5. Respon siswa setelah menggunakan modul pembelajaran cahaya dengan
pendekatan keterampilan proses adalah sangat baik. Respon sangat baik ini
ditinjau dari berbagai aspek antara lain perhatian, relevansi kebutuhan siswa,

kepuasan, percaya diri dan relevansi keterampilan proses.
5.2. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat peneliti sampaikan adalah
sebagai berikut:

1. Pengerjaan tes formatif pada modul yang dilakukan siswa hendaknya
dilaksanakan ketika akhir pembelajaran di sekolah. Hal ini bertujuan agar
siswa mengerjakan tes formatif secara mandiri dengan dipantau guru.

2. Modul pembelajaran cahaya hendaknya pertama kali dibagikan kepada siswa
seminggu sebelum pembelajaran berlangsung. Pembagian dengan jangka

waktu ini bertujuan agar siswa lebih mempersiapkan dengan matang.
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3. Pengembangan modul pembelajaran cahaya dapat dikembangkan satu bab
cahaya sehingga semua indikator pada kompetensi dasar materi cahaya
tercapai.

4. Penulisan kunci jawaban setiap butir tes objektif dalam tes formatif dan uji
kompetensi hendaknya diberi ulasan mengapa jawaban tersebut benar dan
yang lain salah. Ulasan ini dibutuhkan siswa karena ia belum tentu
mendapatkan seseorang yang mampu memberikan penjelasan tentang kunci

jawaban tersebut.
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Lampiran 1

Tes Formatif 1

Kisi Kisi Soal Modul
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Kompetensi Dasar Nomor Jenis soal Indikator Aspek
soal yang

diukur
Menyelidiki sifat-sifat 1 Keterampilan proses (menyimpulkan) Menjelaskan pengertian cahaya C4
cahaya dan hubungannya 2 Konsep Menjelaskan pengertian cahaya C2
dengan berbagai bentuk 3 Keterampilan proses (menyimpulkan) Menjelaskan sifat-sifat cahaya C4
lensa dan cermin 4 Merangsang kemampuan berpikir Menjelaskan sifat-sifat cahaya c4
5 Merangsang kemampuan berpikir Menjelaskan sifat-sifat cahaya C4
6 Keterampilan proses (memprediksi) Menjelaskan sifat-sifat cahaya C2
7 Konsep Menjelaskan sifat-sifat cahaya C2
8 Konsep Menjelaskan sifat-sifat cahaya C3
9 Konsep Menjelaskan sifat-sifat cahaya C2
10 Konsep Menjelaskan sifat-sifat cahaya C2




Tes Formatif 2
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cahaya

Kompetensi Dasar Nomor Jenis soal Indikator Aspek
soal yang
diukur
Menyelidiki sifat-sifat 1 Keterampilan proses Menjelaskan hukum  pemantulan C3
cahaya dan hubungannya (menginterpretasi) cahaya
dengan berbagai  bentuk 2 Merangsang kemampuan Menjelaskan hukum  pemantulan C3
lensa dan cermin berpikir cahaya
3 Merangsang kemampuan Menjelaskan  hukum  pemantulan C4
berpikir cahaya
4 Konsep Menjelaskan  hukum  pemantulan C3
cahaya
5 Keterampilan proses Membedakan jenis pemantulan baur C2
(mengamati) dan teratur
6 Keterampilan proses Membedakan jenis pemantulan baur C2
(mengklasifikasi) dan teratur
7 Merangsang kemampuan Menjelaskan  hukum  pemantulan C4
berpikir cahaya
8 Merangsang kemampuan Manjelaskan  hukum  pemantulan C4
berpikir cahaya
9 Konsep Membedakan jenis pemantulan baur C2
dan teratur
10 Konsep Menjelaskan  hukum  pemantulan C3




Tes Formatif 3
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cermin cembung

Kompetensi Dasar Nomor Jenis soal Indikator Aspek
soal yang
diukur
Menyelidiki sifat-sifat cahaya 1 Merangsang kemampuan Menjelaskan sifat-sifat bayangan cermin C3
dan hubungannya  dengan berpikir datar
berbagai bentuk lensa dan 2 Keterampilan proses Menjelaskan pembentukan bayangan pada C3
cermin (menginterpretasi dan cermin datar
memprediksi)
3 Konsep Menjelaskan pembentukan bayangan pada C4
cermin cekung
4 Konsep Menjelaskan pembentukan bayangan pada C4
cermin cembung
5 Konsep Menjelaskan pembentukan bayangan pada C3
cermin cekung
6 Konsep Menjelaskan pembentukan bayangan pada C3
cermin cembung
7 Keterampilan proses Memprediksi sifat-sifat bayangan pada C4
(mengendalikan variabel) | cermin cembung
8 Keterampilan proses Memprediksi sifat-sifat bayangan pada C4
(mengendalikan variabel) | cermin cembung
9 Merangsang kemampuan Memprediksi sifat-sifat bayangan pada C4
berpikir cermin cekung
10 Konsep Memprediksi sifat-sifat bayangan pada C3
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Kompetensi Dasar Nomor Jenis soal Indikator Aspek
soal yang
diukur
Menyelidiki sifat-sifat 1 Merangsang kemampuan Menjelaskan pembentukan bayangan pada C4
cahaya dan hubungannya berpikir cermin cekung
dengan berbagai  bentuk 2 Konsep Menjelaskan hukum pemantulan cahaya C3
lensa dan cermin 3 Merangsang kemampuan Menjelaskan pembentukan bayangan pada C3
berpikir cermin datar
4 Keterampilan proses Menjelaskan sifat-sifat cahaya C2
(menyimpulkan)
5 Keterampilan proses - Menjelaskan pembentukan bayangan pada C2
(mengamati) cermin cekung
- Menjelaskan pembentukan bayangan pada
cermin cembung
6 Konsep Menjelaskan pembentukan bayangan pada C3
cermin cekung
7 Konsep Memprediksi sifat-sifat bayangan pada C3
cermin cembung
8 Keterampilan proses Memprediksi sifat-sifat bayangan pada C4
(memprediksi) cermin cembung
9 Konsep Memprediksi sifat-sifat bayangan pada C3
cermin cekung
10 Konsep Menjelaskan pembentukan bayangan pada C2

cermin cekung




Lampiran 2

Daftar Nama Responden

Yusnia Fitriani Umi R

No. Nama Kode Siswa
1 | Aditya Aji Prasetyo R1
2 | Agus Nurul Hadi R2
3 | Ahmad Nur Rifa'i R3
4 | Anddre W. K R4
5 | Anggi Nur Prastyo R5
6 | Anita AprilliaY R6
7 | Aris Munandar R7
8 Dhimas Andren S. R8
9 Handika Tri G. R9
10 | Hanik Malikhatin R10
11 | lcuk Dian Likasari R11
12 | Ika Nurcahyani R12
13 | Imam Bashori Alwi R13
14 | Intan Dzuha F. R14
15 | Istigomah Kurnia Dewi R15
16 | Ita Yuniati Maulidiyah R16
17 | Maulida Nur Firdausya R17
18 | Mittha Nur J. R18
19 | M. Dwi Riyanto R19
20 | M. Purnomo A. R20
21 | Musdhalifah Hesti Anggraini R21
22 | Nike Dewi Yuliana R22
23 | Nike Dewi Yuliani R23
24 | Rangga Pramusinto R24
25 | Richa Prisdiani P. R25
26 | Sony Kuniawan R26
27 | Suyono R27
28 | Ulin Nur Safitri R28
29 | Utomo Joko Laksono R29
30 | Vemdi Setia R30
31 | Yani Alfiana R31
32

R32
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Lampiran 3
Kisi-Kisi Angket Uji Kelayakan
Aspek | K Indikat No.
spe omponen ndikator Butir
Self Isi - Sesuai dengan kompetensi dasar 1
instructional - Sesuai dengan contoh yang digunakan 3
dalam materi
Penyajian - Materi dilengkapi dengan gambar 14
- Gambar foto
- Rangkuman materi 19
- Glosarium 20
- Dapat dipergunakan siswa untuk | 21
belajar secara mandiri 18
Kegrafisan | - Grafis atau gambar yang menarik 31
- Grafis atau gambar yang memudahkan | 32
siswa
- Sampul atau cover sampul 33
Self Isi - Logis 4
contained Penyajian - Sistematis 11
- Dapat menuntun siswa menggali | 15
informasi
Stand alone Isi - Benar konsep 2
- Sesuai kompetensi dasar 1
Penyajian - Sistematis 11
- Dapat dipergunakan siswa untuk | 18
belajar secara mandiri
Adaptive Isi - Kemampuan merangsang kemampuan | 6,7,8,
berpikir dan keterampilan proses 9,10
Penyajian - Familiar (tidak asing) dengan siswa 13
Bahasa - Mencirikan  adanya  keterampilan | 23,24,
proses 25,26
Kegrafisan | - Mencirikan adanya  keterampilan | 28,29,
proses 30
User friendly | Isi - Mudah dipahami 5
Penyajian - Menimbulkan suasana menyenangkan 12
- Variatif 16
- Komunikatif 17
Stand alone | Bahasa - Mudah dipahami 27




Lampiran 4

Angket Uji Kelayakan

A. Komponen Isi

No. Indikator Penilaian Skala Penilaian

1 |2 |3 |4

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

Kebenaran konsep

Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi

Koherensi dan keruntutan alur pikir

Materi mudah dipahami

Kemampuan menumbuhkan kemampuan berpikir

No|g~wINE

Kemampuan merangsang keterampilan proses
mengobservasi dan mengklasifikasi

8. | Kemampuan merangsang keterampilan
menginterpretasi, memprediksi dan menyimpulkan

9. | Kemampuan merangsang keterampilan
mengendalikan variabel, melakukan penelitian dan
membuat hipotesis

10. | Kemampuan merangsang keterampilan
mengaplikasi dan mengomunikasikan

B. Komponen Penyajian

No. Indikator Penilaian Skala Penilaian

1 |2 |3 |4

11. | Penyajian materi secara sistematis

12. | Penyajian materi menimbulkan suasana
menyenangkan

13. | Penyajian materi familiar (tidak asing) dengan
siswa

14. | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar

15. | Penyajian materi dapat menuntun siswa menggali
informasi

16. | Penyajian materi variatif

17. | Penyajian materi komunikatif

18. | Penyajian materi dapat dipergunakan siswa untuk
belajar secara mandiri

19. | Penyajian gambar foto

20. | Penyajian rangkuman materi

21. | Penyajian glosarium

22. | Penyajian daftar pustaka




C. Komponen Bahasa

No. Indikator Penilaian Skala Penilaian

1 |2 |3 |4

23. | Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengobservasi dan mengklasifikasi

24. | Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan menginterpretasi, memprediksi dan
menyimpulkan

25. | Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengendalikan variabel, melakukan
penelitian dan membuat hipotesis

26. | Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengaplikasi dan mengomunikasikan

27. | Penggunaan bahasa dapat memudahkan siswa
memahami materi

D. Komponen Kegrafisan

No. Indikator Penilaian Skala Penilaian

1 |2 |3 |4

28. | Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya  keterampilan ~ mengobservasi  dan
mengklasifikasi

29. | Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya keterampilan menginterpretasi,
memprediksi dan menyimpulkan

30. | Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya keterampilan mengaplikasi dan
mengomunikasikan

31. | Penggunaan grafis atau gambar yang menarik

32. | Penggunaan grafis atau gambar yang memudahkan
siswa

33. | Sampul atau cover sampul




Komentar Saran atau Perbaikan Modul

98




Lampiran 5

A. Komponen Isi

Rubrik Penilaian

99

No. Indl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
Penilaian
1. | Kesesuaian materi | Indikator pembelajaran pada kompetensi dasar antara lain: 4 Materi sesuai dengan 10
dengan 1. Menjelaskan pengertian cahaya indikator pembelajaran
kompetensi dasar | 2. Menjelaskan sifat-sifat cahaya i i
3. Menjelaskan hukum pemantulan cahaya 3 | Materi sesuai dengan 7-9
4. Membedakan jenis pemantulan baur dan teratur indikator pembelajaran
5. Menjelaskan pembentukan bayangan pada cermin datar
6. Menjelaskan sifat-sifat bayangan pada cermin datar 2 | Materi sesuai dengan 4-6
7. Menjelaskan pembentukan bayangan pada cermin cekung indikator pembelajaran
8. Memprediksi sifat-sifat bayangan pada cermin cekung i i i
9. Menjelaskan pembentukan bayangan pada cermin cembung 1 | Materi sesuai kurang dari
10. Memprediksi sifat-sifat bayangan pada cermin cembung 4 indikator pembelajaran
2. | Kebenaran Konsep yang ingin dijelaskan pada modul pembelajaran cahaya 4 Semua konsep dalam
konsep antara lain: materi benar
1. Cahaya 3 | Hanya terdapat 4 konsep
2. Pemantulan cahaya yang benar dalam materi
3. Cermin datar
4. Cermin cekung 2 Hanya terdapat 3 konsep
5. Cermin cembung yang benar dalam materi
1 Terdapat kurang dari 2

konsep yang benar dalam
materi
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keterkaitan isi.

No. Indl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
Penilaian
3. | Kesesuaian Contoh yang berada dalam materi: 4 | Contoh-contoh yang disajikan
contoh yang | 1. Pengertian cahaya relevan dengan 7-8 materi
digunakan dalam | 2. Sifat-sifat cahaya yang tersedia
materi 3. Hukum pemantulan cahaya 3 | Contoh-contoh yang disajikan
4. Pemantulan baur relevan dengan 5-6 materi
5. Pemantulan teratur yang tersedia
6. Cermin datar 2 | Contoh-contoh yang disajikan
7. Cermin cembung relevan dengan 3-4 materi
8. Cermin cekung yang tersedia.

1 | Contoh-contoh yang disajikan
relevan kurang dari 2 materi
yang tersedia.

4. | Koherensi dan | 1. Penyampaian pesan antar kegiatan belajar 1 dengan kegiatan | 4 | Semua item terpenuhi
keruntutan  alur belajar 2 mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi.
pikir 2. Penyampaian pesan antar kegiatan belajar 2 dengan kegiatan [ 3 Hanya 3-4 item yang
belajar 3 mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi. terpenuhi
3. Penyampaian pesan antar pokok materi dengan materi lain i i
dalam kegiatan belajar 1 mencerminkan keruntutan dan | 2 | Hanya2 item yang terpenuhi
keterkaitan isi.
4. Penyampaian pesan antar pokok materi dengan materi lain | 1 | Hanya 1 item yang terpenuhi
dalam kegiatan belajar 2 mencerminkan keruntutan dan
keterkaitan isi.
5. Penyampaian pesan antar pokok materi dengan materi lain
dalam kegiatan belajar 3 mencerminkan keruntutan dan
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Materi dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
berpikir kreatif

No. :Dndl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
enilaian
5. | Materi mudah |1. Materi cahaya jelas sehingga mudah dipahami 4 | Semua aitem terpenuhi
dipahami 2. Materi pemantulan cahaya jelas sehingga mudah dipahami 3 [ Hanva 34  item an
3. Materi cermin datar jelas sehingga mudah dipahami " y hi yang
4. Materi cermin cekung jelas sehingga mudah dipahami erpenunt
5. Materi cermin cembung jelas sehingga mudah dipahami 2 | Hanya 2 item yang terpenuhi
1 | Hanya 1 item yang terpenuhi
6. | Kemampuan 1. Materi dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk | 4 | Semua item terpenuhi
menumbuhkan berpikir secara tepat dalam menyelesaikan masalah (berpikir
kemampuan kritis) _ _ 3 |Hanya 34 item vyang
berpikir 2. Materi dapat menumbuhkan kemampuan bekerja dan bersikap terpenuhi
ilmiah
3. Materi dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk | 2 | Hanya2 item yang terpenuhi
berpikir guna menciptakan hal-hal baru (berpikir inovatif)
4. 1 | Hanya 1 item yang terpenuhi
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hipotesis

No. Indl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
Penilaian
7. | Kemampuan 1. Materi dapat merangsang keterampilan mengobservasi 4 Semua item terpenuhi
merangsang siswa dengan membedakan atas dasar warna, bentuk atau 3 v it n o
keterampilan ciri-ciri lain yang dapat diamati dengan mata anya 2 1tem yang terpenuni
proses 2. Materi dapat merangsang keterampilan mengobservasi 2 Hanya 1 item yang terpenuhi
mengobservasi siswa dengan mengukur suatu besaran
dan 3. Materi dapat merangsang keterampilan mengklasifikasi 1 Tidak ada item yang
mengklasifikasi dengan menggolongkan atau mengelompokkan atas dasar terpenuhi
Kriteria tertentu
8. | Kemampuan 1. Materi dapat merangsang keterampilan menginterpretasi 4 Semua item terpenuhi
merangsang siswa dengan mencari pola hubungan yang terdapat dalam i i
keterampilan pola yang didapat. 3 Hanya 2 item yang terpenuhi
menginterpretasi, |2. Materi dapat merangsang keterampilan memprediksi siswa
memprediksi dan dengan membuat ramalan atas dasar kecenderungan yang 2 Hanya 1 item yang terpenuhi
menyimpulkan terdapat dalam pola yang data yang telah di dapat
3. Materi dapat merangsang keterampilan menyimpulkan 1 Tidak ada item yang
siswa dengan menarik kesimpulan dari pengolahan data terpenuhi
9. | Kemampuan 1. Materi dapat merangsang keterampilan mengendalikan 4 Semua item terpenuhi
merangsang variabel siswa dengan menentukan jenis variabel atau i i
keterampilan mengendalikan variabel 3 Hanya 2 item yang terpenuhi
mengendalikan 2. Materi dapat merangsang keterampilan melakukan
variabel, penelitian siswa dengan melakukan percobaan yang 2 Hanya 1 item yang terpenuhi
melakukan terdapat dalam modul
penelitian  dan |3. Materi dapat merangsang keterampilan membuat hipotesis 1 Tidak ada item yang
membuat siswa dengan membuat hipotesis suatu permasalahan terpenuhi
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No. Indl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
Penilaian

10. | Kemampuan Materi dapat merangsang keterampilan mengaplikasi 4 Semua item terpenuhi
merangsang siswa dengan mempergunakan atau menerapkan konsep- 3 v it n o
keterampilan konsep atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa untuk anya 2 1tem yang terpenuni
mengaplikasi dan mengerjakan permasalahan dalam soal 2 Hanya 1 item yang terpenuhi
mengkomunikasi Materi dapat merangsang keterampilan mengaplikasi

siswa mempergunakan atau menerapkan konsep- konsep 1 Tidak ada item yang

atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa untuk
menyelesaikan persoalan fisika yang sering mereka jumpai
dalam kehidupan sehari-hari

Materi dapat merangsang keterampilan mengaplikasi
siswa dengan menyampaikan apa yang ada dalam pikiran
dan perasaan kepada orang lain , baik secara tertulis
dengan makna tersirat atau tidak tersirat

terpenuhi




B. Komponen Penyajian
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No. :Dndl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria
enilaian Penskoran
11. | Penyajian materi Materi pengertian dan sifat-sifat cahaya yang disajikan dari yang 4 Semua item
secara sistematis mudah ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana terpenuhi
ke kompleks
Materi pemantulan cahaya yang disajikan dari yang mudah ke sukar, 3 Hanya 3-4 item
dari yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke kompleks yang terpenuhi
Materi cermin datar yang disajikan dari yang mudah ke sukar, dari
yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke kompleks 2 Hanya 2 item yang
Materi cermin cekung yang disajikan dari yang mudah ke sukar, dari terpenuhi
yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke kompleks
Materi cermin cembung yang disajikan dari yang mudah ke sukar, dari 1 Hanya 1 item yang
yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke kompleks terpenuhi
12. | Penyajian materi Materi cahaya pengertian dan sifat-sifat yang disajikan dengan gaya 4 Semua item
menimbulkan yang membuat pembacanya tidak stress, merasa nyaman, dan senang terpenuhi
suasana Materi pemantulan cahaya yang disajikan dengan gaya yang membuat 3 Hanya 3-4 item
menyenangkan pembacanya tidak stress, merasa nyaman, dan senang yang terpenuhi
Materi cermin datar yang disajikan dengan gaya yang membuat 2 Hanya 2 item yang
pembacanya tidak stress, merasa nyaman, dan senang terpenuhi
Materi cermin cekung yang disajikan dengan gaya yang membuat i
1 Hanya 1 item yang

pembacanya tidak stress, merasa nyaman, dan senang
Materi cermin cembung yang disajikan dengan gaya yang membuat
pembacanya tidak stress, merasa nyaman, dan senang

terpenuhi
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No. :Dr:acri]'ill(;t:r: Indikator Pencapaian Skor | Kiriteria Penskoran
13. | Penyajian materi Materi pengertian dan sifat-sifat cahaya yang disajikan dengan 4 Semua item terpenuhi
familiar  (tidak pemberian contoh berhubungan dengan peristiwa kehidupan sehari-
asing) dengan hari :
siswa Materi pemantulan cahaya yang disajikan dengan pemberian contoh 3 Hanya 3.' 4 item yang
berhubungan dengan peristiwa kehidupan sehari-hari terpenuhi
Materi cermin datar yang disajikan dengan pemberian contoh -
berhubungan dengan peristiwa kehidupan sehari-hari 2 g?ggr?uh? ltem yang
Materi cermin cekung yang disajikan dengan pemberian contoh 1 Hanva 1 item van
berhubungan dengan peristiwa kehidupan sehari-hari y hi yang
Materi cermin cembung yang disajikan dengan pemberian contoh terpenuni
berhubungan dengan peristiwa kehidupan sehari-hari
14. | Penyajian materi |1. Penyajian materi pengertian dan sifat-sifat cahaya tidak hanya 4 Semua item terpenuhi
dilengkapi naratif, tetapi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
dengan gambar materi :
. Penyajian materi pemantulan cahaya tidak hanya naratif, tetapi 3 Hanya 3.' 4 item yang
menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan materi terpenuhi
. Penyajian materi cermin datar tldak_ hanya naratlf: tetapi > Hanya 2 item yang
menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan materi terpenuhi
. Penyajian materi cermin cekung tidak hanya naratif, tetapi -
1 Hanya 1 item yang

menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan materi

. Penyajian materi cermin cembung tidak hanya naratif, tetapi

menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan materi

terpenuhi
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No. :Dndl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
enilaian
15. | Penyajian materi |1. Materi pengertian dan sifat-sifat cahaya yang disajikan dapat | 4 | Semua item terpenuhi
dapat menuntun memotivasi siswa untuk menggali informasi lebih lanjut
siswa menggali |2. Materi pemantulan cahaya yang disajikan dapat memotivasi | 3 | Hanya 3-4 item vyang
informasi siswa untuk menggali informasi lebih lanjut terpenuhi
3. Materi cermin datar yang disajikan dapat memotivasi siswa | 2 Hanya 2 item yang terpenuhi
untuk menggali informasi lebih lanjut
4. Materi cermin cekung yang disajikan dapat memotivasi | 1 | Hanya 1 item yang terpenuhi
siswa untuk menggali informasi lebih lanjut
5. Materi cermin cembung yang disajikan dapat memotivasi
siswa untuk menggali informasi lebih lanjut
16. | Penyajian materi |1. Penyajian materi pada kegiatan belajar 1 variatif 4 | Semua item terpenuhi
variatif 2. Penyajian materi pada kegiatan belajar 2 variatif
3. Penyajian materi pada kegiatan belajar 3 variatif 3 | Hanya 2 item yang terpenuhi
2 | Hanya 1 item yang terpenuhi
1 | Tidak ada item yang terpenuhi
17. | Penyajian materi [1. Penyajian materi pada kegiatan belajar 1 komunikatif 4 | Semua item terpenuhi
komunikatif 2. Penyajian materi pada kegiatan belajar 2 komunikatif
3. Penyajian materi pada kegiatan belajar 3 komunikatif 3 | Hanya 2 item yang terpenuhi
2 | Hanya 1 item yang terpenuhi
1 | Tidak ada item yang terpenuhi
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No. :Dndl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
enilaian
18. | Penyajian materi |1. Penyajian materi pada Kkegiatan belajar 1 4 Semua item terpenuhi
dapat komunikatif
dipergunakan . Penyajian materi pada kegiatan belajar 2 3 Hanya 2 item yang terpenuhi
siswa untuk komunikatif 2 Hanya 1 item yang terpenuhi
belajar secara |3. Penyajian materi pada kegiatan belajar 3 1 Tidak ada item yang terpenuhi
mandiri komunikatif
19. | Penyajian gambar | 1. Terdapat semua penyajian gambar foto pada 4 Semua item terpenuhi
foto materi sifat dan pengertian cahaya disajikan
dengan sumber yang jelas atau kurang dari 3 yang 3 Hanya 3-4 item yang terpenuhi
tidak jelas
. Terdapat semua penyajian gambar foto pada 2 Hanya 2 item yang terpenuhi
materi pemantulan cahaya disajikan dengan
sumber yang jelas atau kurang dari 3 yang tidak
Jelas 1 Hanya 1 item yang terpenuhi

. Terdapat semua penyajian gambar foto pada

materi cermin datar disajikan dengan sumber yang
jelas atau kurang dari 3 yang tidak jelas

. Terdapat semua penyajian gambar foto pada

materi cermin cekung disajikan dengan sumber
yang jelas atau kurang dari 3 yang tidak jelas

. Terdapat semua penyajian gambar foto pada

materi cermin cembung disajikan dengan sumber
yang jelas atau kurang dari 3 yang tidak jelas
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No. Indl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
Penilaian
20. | Penyajian Penyajian rangkuman materi jelas dan ringkas 4 Rangkuman ringkas, jelas, dan sesuai
rangkuman materi dengan materi sehingga dapat
memudahkan siswa dalam
memahami materi
3 Rangkuman ringkas, jelas, dan sesuai
dengan materi
2 Rangkuman jelas namun tidak sesuai
dengan materi
1 Rangkuman ringkas namun tidak
jelas
21. | Penyajian Penyajian glosarium untuk materi pengertian dan 4 Semua item terpenuhi
glosarium (daftar sifat-sifat cahaya benar, sehingga dapat membantu
istilah) siswa memahami istilah-istilah asing 3 Hanya 3-4 item yang terpenuhi
Penyajian glosarium untuk materi pemantulan
cahaya benar, sehingga dapat membantu siswa 2 Hanya 2 item yang terpenuhi
memahami istilah-istilah asing
Penyajian glosarium untuk materi cermin datar 1 Hanya 1 item yang terpenuhi

benar, sehingga dapat membantu siswa memahami

istilah-istilah asing

Penyajian glosarium untuk materi cermin cekung
benar, sehingga dapat membantu siswa memahami

istilah-istilah asing

Penyajian glosarium untuk materi cermin cembung
benar, sehingga dapat membantu siswa memahamir
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No. :Dndl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
enilaian
22. | Penyajian daftar Daftar pustaka ditulis dengan aturan yang benar 4 Semua daftar pustaka ditulis dengan
pustaka aturan yang benar
3 Terdapat maksimal satu daftar
pustaka yang tidak benar
2 Terdapat dua penulisan  daftar
pustaka yang tidak benar
1 Terdapat lebih dari dua daftar

pustaka yang tidak benar




C. Komponen Bahasa
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No. Indl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
Penilaian
23. | Penggunaan 1. Mengandung unsur kata atau kalimat untuk membedakan atas 4 Semua item terpenuhi
bahasa dapat dasar warna, bentuk atau ciri-ciri lain yang dapat diamati
mencirikan dengan mata dengan makna tersira_t atau tidak tersirat 3 Hanya 2 item yang
adanya 2. Mengandung unsur kata atau kalimat untuk mengukur suatu terpenuhi
keterampilan besaran dengan makna tersirat atau tidak tersirat -
. . 2 Hanya 1 item yang
mengobservasi 3. Mengandung unsur kata atau kalimat untuk menggolongkan terpenuhi
dan atau mengelompokkan atas dasar kriteria tertentu dengan 1 Tidak ada item
mengklasifikasi makna tersirat atau tidak tersirat . yang
terpenuhi
24. | Penggunaan 1. Mengandung unsur kata atau kalimat untuk menginterpretasi 4 Semua item terpenuhi
bahasa dapat data maupun mencari pola hubungan yang terdapat dalam pola
mencirikan yang didapat dengan makna tersirat atau tidak tersirat 3 Hanya 2 item yang
adanya 2. Mengandung unsur kata atau kalimat untuk membuat ramalan terpenuhi
keterampilan atas dasar kecenderungan yang terdapat dalam pola yang data 2 Hanya 1 item yang
menginterpretasi, yang telah di dapat dengan makna tersirat atau tidak tersirat terpenuhi
memprediksi dan | 3. Mengandung unsur Kkata atau kalimat untuk menarik . e
menyimpulkan kesimpulan dari pengolahan data dengan makna tersirat atau 1 Tidak ‘?da ltem yang
tidak tersirat terpenuhi
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No. Indikator Penilaian Indikator Pencapaian Skor | Kiriteria Penskoran
25. | Penggunaan  bahasa  dapat Mengandung unsur kata atau kalimat untuk 4 Semua item terpenuhi
mencirika_m ada_lnya menentuk_an jenis variabel dengan makna tersirat atau 3 Hanya 2 item yang
keterampilan mengendalllgan tidak tersirat _ terpenuhi
variabel, melak_ukan _penelltlan Mengandung unsur kata atau ka_llmat untuk ) Hanya 1 item yang
dan membuat hipotesis melakukan penelitian dengan makna tersirat atau tidak terpenuhi
tersirat - :
Mengandung unsur kata atau kalimat untuk membuat L ;Iéﬁ)ael;u?ﬁa ltem yang
hipotesis dengan makna tersirat atau tidak tersirat
26. | Penggunaan  bahasa  dapat Mengandung unsur kata atau kalimat untuk 4 Semua item terpenuhi
mencirikan adanya mempergunakan atau menerapkan konsep- konsep
keterampilan mengaplikasi dan atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa untuk
mengkomunikasi mengerjakan permasalahan dalam soal dengan makna 3 Hanya 2 item yang
tersirat atau tidak tersirat terpenuhi
Mengandung unsur kata atau kalimat untuk
mempergunakan atau menerapkan konsep- konsep 2 Hanya 1 item yang
atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa untuk terpenuhi
menyelesaikan persoalan fisika yang sering mereka
jumpai dalam kehidupan sehari-hari dengan makna
tersirat atau tidak tersirat . -
1 Tidak ada item yang

Mengandung unsur kata atau kalimat untuk
menyampaikan apa yang ada dalam pikiran dan
perasaan kepada orang lain , baik secara tertulis
dengan makna tersirat atau tidak tersirat

terpenuhi
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No. Indikator Penilaian Indikator Pencapaian Skor | Kiriteria Penskoran
27. | Penggunaan  bahasa  dapat Penggunaan bahasa pada bagian kegiatan belajar 1 4 Semua item terpenuhi
memudahkan siswa memahami dalam modul yang memudahkan siswa untuk 3 Hanya 2 item yang
materi memahami materi terpenuhi
Penggunaan bahasa pada bagian kegiatan belajar 2 2 Hanya 1 item yang
dalam modul yang memudahkan siswa untuk terpenuhi
memahami materi 1 | Tidak ada item yang

Penggunaan bahasa pada bagian kegiatan belajar 3
dalam modul yang memudahkan siswa untuk
memahami materi

terpenuhi




D. Komponen Grafis atau Gambar
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No. Indikator Penilaian Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
28. | Penggunaan grafis atau |[1. Mengandung grafis atau gambar yang merangsang 4 Semua item terpenuhi
gambar dapat mencirikan siswa untuk dasar warna, bentuk atau ciri-ciri lain
adanya keterampilan yang dapat diamati dengan mata 3 Hanya 2 item yang
mengobservasi dan Mengandung grafis atau gambar yang merangsang terpenuhi
mengklasifikasi siswa untuk mengukur suatu besaran 2 Hanya 1 item yang
Mengandung grafis atau gambar yang merangsang terpenuhi
siswa untuk menggolongkan atau mengelompokkan 1 Tidak ada item yang
atas dasar Kriteria tertentu terpenuhi
29. | Penggunaan grafis atau Mengandung grafis atau gambar yang merangsang Semua item terpenuhi
gambar dapat mencirikan siswa untuk mencari pola hubungan suatu gambar Hanya 2 item  yang
adanya keterampilan Mengandung grafis atau gambar yang merangsang terpenuhi
menginterpretasi, siswa untuk membuat ramalan 5 Hanya 1 item  yang
memprediksi dan Mengandung grafis atau gambar yang merangsang terpenuhi
menyimpulkan siswa untuk menarik kesimpulan suatu permasalahan - -
1 Tidak ada item yang

terpenuhi
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No. Indikator Penilaian Indikator Pencapaian Skor Kriteria
Penskoran
30. | Penggunaan grafis atau Mengandung grafis atau gambar soal (pertanyaan) yang 4 Semua item
gambar dapat mencirikan merangsang siswa untuk mempergunakan atau menerapkan terpenunhi
adanya keterampilan konsep- konsep atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa
mengaplikasi dan Mengandung grafis atau gambar persoalan dalam kehidupan 3 Hanya 3 item yang
mengkomunikasi sehari-hari yang merangsang siswa untuk mempergunakan terpenuhi
atau menerapkan konsep- konsep atau pengetahuan yang telah .
dimiliki siswa untuk menyelesaikan persoalan tersebut 2 Hanya 2 item yang
Mengandung grafis atau gambar yang merangsang siswa terpenuhi
untuk menyampaikan apa yang ada dalam pikiran dan 1 Hanya 1 item yang
perasaan kepada orang lain, baik secara tertulis dengan makna terpenuhi
tersirat atau tidak tersirat
31. | Penggunaan grafis atau Penggunaan grafis atau gambar pada bagian kegiatan belajar 4 Semua item
gambar yang menarik 1 dalam modul yang menarik perhatian siswa untuk terpenuhi
mempelajari modul 3 Hanya 2 item yang
Penggunaan grafis atau gambar pada bagian kegiatan belajar terpenuhi
2 dalam modul yang menarik perhatian siswa untuk 2 Hanya 1 item yang
mempelajari modul terpenuhi
Penggunaan grafis atau gambar pada bagian kegiatan belajar - -
3 dalam modul yang menarik perhatian siswa untuk 1 Tidak ~ aoa ltem
yang terpenuhi

mempelajari modul
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No. Indl_ka_tor Indikator Pencapaian Skor Kriteria Penskoran
Penilaian
32. | Penggunaan grafis |1. Penggunaan grafis atau gambar pada 4 Semua item terpenuhi
atau gambar yang bagian kegiatan belajar 1 dalam
memudahkan siswa modul yang memudahkan siswa untuk
memahami materi 3 Hanya 2 item yang terpenuhi
2. Penggunaan grafis atau gambar pada
bagian kegiatan belajar 2 dalam i i
modul yang memudahkan siswa untuk 2 Hanya 1 item yang terpenuhi
memahami materi
3. Penggunaan grafis atau gambar pada i i i
bagian kegiatan belajar 3 dalam 1 Tidak ada item yang terpenuhi
modul yang memudahkan siswa untuk
memahami materi
33. | Sampul atau cover | Desain sampul atau cover sampul 4 Desain  sampul  atau  cover  sampul
sampul menggunakan tulisan dan gambar yang menggunakan tulisan dan gambar yang jelas
jelas serta ilustrasi sampul serta ilustrasi sampul menggambarkan isi
menggambarkan isi materi dalam modul materi dalam modul
3 Desain sampul atau cover menggunakan tulisan
yang jelas dan gambar menggambarkan isi
materi modul namun ilustrasi sampul tidak
menggambarkan isi materi modul
2 Desain sampul atau cover menggunakan tulisan
yang jelas namun gambar dan ilustrasi sampul
tidak menggambarkan isi materi modul
1 Desain sampul atau cover menggunakan tulisan

yang tidak jelas namun gambar dan ilustrasi
sampul tidak menggambarkan isi materi modul




Lampiran 6
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LEMBAR PENILAIAN UJI KELAYAKAN MODUL PEMBELAJARAN
CAHAYA DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES

Ahli Materi : Dr. Suharto Linuwih, M. Si.

A. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

No. Indikator Penilaian Skala Penilaian
1 J2 |3 |4
1. | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar v
2. | Kebenaran konsep v
3. | Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi v
4. | Koherensi dan keruntutan alur pikir v
5. | Materi mudah dipahami v
6. | Kemampuan menumbuhkan kemampuan berpikir v
7. | Kemampuan merangsang - keterampilan proses
mengobservasi dan mengklasifikasi v
8. | Kemampuan merangsang keterampilan
menginterpretasi, memprediksi dan menyimpulkan Y
9. | Kemampuan merangsang keterampilan
mengendalikan variabel, melakukan penelitian dan P
membuat hipotesis
10. | Kemampuan merangsang keterampilan V.
mengaplikasi dan mengomunikasikan
B. KOMPONEN PENYAJIAN
No. Indikator Penilaian Skala Penilaian
1 12 {3 |4
11. | Penyajian materi secara sistematis v
12. | Penyajian  materi ~ menimbulkan  suasana \7
menyenangkan
13. | Penyajian materi familiar (tidak asing) dengan L
siswa
14. | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar v
15. | Penyajian materi dapat menuntun siswa menggali L
informasi
16. | Penyajian materi variatif v
17. | Penyajian materi komunikatif [0
18. | Penyajian materi dapat dipergunakan siswa untuk
belajar secara mandiri =
19. | Penyajian gambar foto v
20. | Penyajian rangkuman materi vV
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LEMBAR PENILAIAN UJI KELAYAKAN MODUL PEMBELAJARAN
CAHAYA DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES

Ahli Media : Dr. Achmad Sopyan, M. Pd.

C. KOMPONEN BAHASA

No.

Indikator Penilaian

Skala Penilaian

I ¥ 13 14

23.

Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengobservasi dan mengklasifikasi

24.

Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan menginterpretasi, memprediksi dan
menyimpulkan

-

25.

Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengendalikan variabel, melakukan
penelitian dan membuat hipotesis

26.

Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengaplikasi dan mengomunikasikan

<

27,

Penggunaan bahasa dapat memudahkan siswa
memahami materi

D. KOMPONEN KEGRAFISAN

No.

Indikator Penilaian

Skala Penilaian

; SO T

28.

Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya  keterampilan  mengobservasi  dan
mengklasifikasi

29.

Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya keterampilan menginterpretasi,
memprediksi dan menyimpulkan

30.

Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya  keterampilan mengaplikasi dan
mengomunikasikan

sl e =™

31.

Penggunaan grafis atau gambar yang menarik

32.

Penggunaan grafis atau gambar yang memudahkan
siswa

b R 5 S

33.

Sampul atau cover sampul
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LEMBAR PENILAIAN UJI KELAYAKAN MODUL PEMBELAJARAN
CAHAYA DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES

Reviewer T : Al Mahrus , S Pd,M-gi
A. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

No. Indikator Penilaian Skala Penilaian
1 [2 |3 |4

1. | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar v
2. | Kebenaran konsep v
3. | Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi v
4. | Koherensi dan keruntutan alur pikir v
5. | Materi mudah dipahami v
6. | Kemampuan menumbuhkan kemampuan berpikir v
7. | Kemampuan merangsang keterampilan proses

mengobservasi dan mengklasifikasi v
8. | Kemampuan merangsang keterampilan

menginterpretasi, memprediksi dan menyimpulkan v
9. | Kemampuan merangsang keterampilan

mengendalikan variabel, melakukan penelitian dan v

membuat hipotesis
10. | Kemampuan merangsang keterampilan

mengaplikasi dan mengomunikasikan v

B. KOMPONEN PENYAJIAN
No. Indikator Penilaian Skala Penilaian
1 (2 [3 |4

11. | Penyajian materi secara sistematis v
12. | Penyajian  materi ~ menimbulkan  suasana .

menyenangkan
13. | Penyajian materi familiar (tidak asing) dengan

siswa vV
14. | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar v
15. | Penyajian materi dapat menuntun siswa menggali v

informasi
16. | Penyajian materi variatif v
17. | Penyajian materi komunikatif v
18. | Penyajian materi dapat dipergunakan siswa untuk >

belajar secara mandiri
19. | Penyajian gambar foto v
20. | Penyajian rangkuman materi Vv
21. | Penyajian glosarium v
22. | Penyajian daftar pustaka 4
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C. KOMPONEN BAHASA

No. Indikator Penilaian Skala Penilaian

1 1243

23. | Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengobservasi dan mengklasifikasi

24. | Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan menginterpretasi, memprediksi dan
menyimpulkan

25. | Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengendalikan variabel, melakukan
penelitian dan membuat hipotesis

26. | Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengaplikasi dan mengomunikasikan

27. | Penggunaan bahasa dapat memudahkan siswa 7
memahami materi

D. KOMPONEN KEGRAFISAN

No. Indikator Penilaian Skala Penilaian

13 3

28. | Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya  keterampilan = mengobservasi  dan
mengklasifikasi

29. | Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya keterampilan menginterpretasi,
memprediksi dan menyimpulkan v

30. | Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya  keterampilan mengaplikasi dan
mengomunikasikan

31. | Penggunaan grafis atau gambar yang menarik

32. | Penggunaan grafis atau gambar yang memudahkan
siswa

33. | Sampul atau cover sampul

NSiIsE S
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KOMENTAR SARAN ATAU PERBAIKAN MODUL PEMBELAJARAN
CAHAYA DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES
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LEMBAR PENILAIAN UJI KELAYAKAN MODUL PEMBELAJARAN

CAHAYA DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES

Reviewer 17 : il Hamdaﬂam S p.
A.KOMPONEN KELAYAKAN ISI

No. Indikator Penilaian Skala Penilaian
1 12 13 |4

1. | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar v
2. | Kebenaran konsep Vv
3. | Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi N/
4. | Koherensi dan keruntutan alur pikir v
5. | Materi mudah dipahami v
6. | Kemampuan menumbuhkan kemampuan berpikir V
7. | Kemampuan merangsang keterampilan proses

mengobservasi dan mengklasifikasi v
8. | Kemampuan merangsang keterampilan

menginterpretasi, memprediksi dan menyimpulkan v
9. | Kemampuan merangsang keterampilan

mengendalikan variabel, melakukan penelitian dan V4

membuat hipotesis
10. | Kemampuan merangsang keterampilan v

mengaplikasi dan mengomunikasikan

B. KOMPONEN PENYAJIAN
No. Indikator Penilaian Skala Penilaian
L2 |3 4

11. | Penyajian materi secara sistematis v
12. | Penyajian  materi  menimbulkan  suasana

menyenangkan v
13. | Penyajian materi familiar (tidak asing) dengan

siswa
14. | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar v
15. | Penyajian materi dapat menuntun siswa menggali

informasi v
16. | Penyajian materi variatif v
17. | Penyajian materi komunikatif \/
18. | Penyajian materi dapat dipergunakan siswa untuk

belajar secara mandiri %
19. | Penyajian gambar foto Vv
20. | Penyajian rangkuman materi v
21. | Penyajian glosarium vV
22. | Penyajian daftar pustaka O 4




C. KOMPONEN BAHASA
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No.

Indikator Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

23.

Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengobservasi dan mengklasifikasi

24,

Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan menginterpretasi, memprediksi dan
menyimpulkan

25.

Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengendalikan variabel, melakukan
penelitian dan membuat hipotesis

26.

Penggunaan bahasa dapat mencirikan adanya
keterampilan mengaplikasi dan mengomunikasikan

2,

Penggunaan bahasa dapat memudahkan siswa
memahami materi

D. KOMPONEN KEGRAFISAN

No.

Indikator Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

28.

Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya  keterampilan  mengobservasi  dan

mengklasifikasi

29.

Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya keterampilan menginterpretasi,
memprediksi dan menyimpulkan

30.

Penggunaan grafis atau gambar dapat mencirikan
adanya keterampilan mengaplikasi dan
mengomunikasikan

31,

Penggunaan grafis atau gambar yang menarik

32.

Penggunaan grafis atau gambar yang memudahkan
siswa

33.

Sampul atau cover sampul

NS ST
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Lampiran 7

Analisis Angket Uji Kelayakan

A. Komponen Kelayakan lsi

Skor nomor indikator

126

No. Penguji
112|345 |6|7|8]9]10
1 Ahli Materi 4 14 1414|3441 4|4]4
2 Reviewer | 4 | 4 (4|44 |44 ]4)|4]4
3 Reviewer Il 4 | 4 1414|3444 4]4
Jumlah skor 12112 |12 (12|10 |12 |12 |12 |12 |12
Rata-rata skor 4 | 4 |4 |41|33|4 44|44
Skor yang diperoleh 39,3
B. Komponen Penyajian
. Skor nomor indikator
No. Penguji
11|12 |13 14|15 |16 17|18 |19|20| 21 |22
1 Ahli Materi 4 1 3 4144144144 |4]4]4
2 Reviewer | 4 | 3 (4 (4|4 4|44 |4|4)| 44
3 Reviewer Il 4|1 3 |44 44444 |4]4]4
Jumlah skor 12| 9 |12 (12| 12 |12 (12|12 |12 |12 | 12 |12
Rata-rata skor 4 | 3 |44 4 4,444 |4\ 4|4
Skor yang diperoleh 47
C. Komponen Bahasa
Skor nomor
No. Penguji indikator
23|24 | 25|26 | 27
1 Ahli Media 4|1 3 44| 4
2 Reviewer | 414 144 3
3 Reviewer 11 4 | 3|44 3
Jumlah skor 1210 |12 |12 | 10
rata-rata skor 4 133|41|4 33
Skor yang diperoleh 18,7




D. Komponen Kegrafisan

Skor nomor indikator

No. Penguji

28|29 |30 |31|32]33
1 Ahli Media 4|1 4 |44 )44
2 Reviewer | 4 1 3 |4|4|4|4
3 Reviewer 11 4| 3 |44 |44
Jumlah skor 12| 10 |12 |12 |12 |12
rata-rata skor 4 133|414 |44

Skor yang diperoleh 23,3
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Konversi Skor Aktual (Skor yang Diperoleh) menjadi Skala Lima

128

-~ | 8
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1 Isi 39,3 | 10 40 10 25 5 17,5 22,5 27,5 32,5 Sangat Baik
2 Penyajian 47 |12 | 48 12 30 6 21 27 33 39 Sangat Baik
3 Bahasa 187 | 5 20 5 125 | 25 8,75 11,25 13,75 16,3 Sangat Baik
4 Kegrafisan | 23,3 | 6 24 6 15 3 10,5 13,5 16,5 19,5 Sangat Baik
Semua Komponen | 128,3 | 33 | 132 33 825 | 16,5 57,8 74,3 90,8 107,3 Sangat Baik
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Lampiran 8
Kisi-Kisi Respon Siswa terhadap Modul
No. Aspek Pernyataan Ju_mlah Nomor Indikator
Indikator
1 | Perhatian 7 1,2,3,4,5,8,10
2 | Relevansi kebutuhan 8 9,11, 12, 13, 14, 15, 16, 19
3 | Kepuasan 6 6, 7,22,24,25, 26
4 Percaya diri 5 17,18, 20, 21, 23
5 Relevansi keterampilan 10 27, 28, 29, 30, 31, 32 33,
proses 34, 35, 36




Lampiran 9

Angket Respon Siswa terhadap Modul
Nama
No. Absen

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda

130

SS : Sangat Setuju S : Setuju
TS : Tidak Setuju STS :Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan SS S TS | STS

1 | Saya merasa senang selama mengikuti
pembelajaran fisika dengan menggunakan
modul pembelajaran.

2 |Saya merasa senang terhadap materi
pembelajaran , bina keterampilan, soal dan
suasana kelas.

3 | Saya merasa senang jika dapat membantu
teman dalam menyelesaikan tugas bina
keterampilan di dalam modul.

4 | Di dalam menyelesaikan tugas  bina
keterampilan kelompok, saya senang jika
kelompok saya dapat menyelesaikan tugas
bina keterampilan yang ada dalam modul
lebih awal.

5 | Saya senang sekali jika bisa menyimpulkan
hasil pembelajaran menggunakan modul.

6 | Penyajian modul menarik.

7 | Penyajian modul membuat saya tertarik
untuk mempelajarinya.

8 | Saya sangat senang terhadap pembelajaran
ini, sehingga saya ingin mengetahui lebih
lanjut pokok bahasan ini.

9 | Pada pembelajaran modul ini, ada hal-hal
yang merangsang rasa ingin tahu saya.

10 | Saya merasa senang menyelesaikan dengan
berhasil pembelajaran menggunakan modul
ini.

11 | Isi dan gaya tulis pada modul ini memberi
kesan bahwa isinya bermanfaat untuk
diketahui.
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

12

Menurut saya penggunaan modul dalam kegiatan
pembelajaran lebih mudah untuk dipahami.

13

Materi pembelajaran ini lebih mudah dipahami
dari yang saya bayangkan.

14

Terdapat cerita, gambar, dan contoh yang dapat
memudahkan saya dalam memahami materi.

15

Saya dapat menghubungkan isi pembelajaran ini
dengan hal-hal yang telah saya lihat, saya
lakukan, atau pikirkan dalam kehidupan sehari-
hari.

16

Pembelajaran  modul ini  relevan dengan
kebutuhan saya, sebab sebagian besar isinya saya
ketahui.

17

Pertama kali saya mengikuti pembelajaran ini,
saya percaya bahwa pembelajaran menggunakan
modul ini mudah bagi saya.

18

Setelah membaca informasi pendahuluan, saya
yakin bahwa saya mengetahui apa yang harus
saya pelajari dari pembelajaran ini

19

Bina keterampilan dalam modul ini membuat
saya lebih mudah dalam memahami materi yang
ada.

20

Di dalam kelas, saya bebas berekspresi dengan
bertanya materi modul yang belum saya pahami
kepada guru.

21

Saya memiliki keberanian untuk bertanya kepada
teman, jika ada hal-hal yang menurut saya kurang
jelas dari modul.

22

Banyak halaman-halaman yang mengandung
informasi sehingga mudah bagi saya untuk
mengambil ide-ide penting dan mengingatnya.

23

Saya mengerjakan tes formatif secara mandiri.

24

Menyelesaikan  bina  keterampilan  dalam
pembelajaran modul ini membuat saya puas
terhadap hasil yang saya capai.

25

Pada saat diskusi, saya aktif dalam
menyampaikan pendapat.
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

26

Dalam mengisi data, saya berusaha untuk
bersikap jujur, terbuka, dan apa adanya sesuai
dengan hasil percobaan.

27

Pembelajaran dengan menggunakan modul ini
Khususnya bina keterampilan dapat
menumbuhkan atau mengembangkan
keterampilan saya untuk mengamati dan
mengukur suatu besaran.

29

Pembelajaran dengan menggunakan modul ini
khususnya bina keterampilan dapat
menumbuhkan atau mengembangkan
keterampilan saya untuk mencari pola hubungan
antara data satu dengan yang lain.

30

Pembelajaran dengan menggunakan modul ini
khususnya bina keterampilan dapat
menumbuhkan atau mengembangkan
keterampilan saya untuk membuat ramalan atas
dasar kecenderungan yang terdapat dalam pola
data yang telah dibuat.

31

Pembelajaran dengan menggunakan modul ini
khususnya bina keterampilan dapat
menumbuhkan atau mengembangkan
keterampilan saya untuk menarik kesimpulan dari
percobaan.

32

Pembelajaran dengan menggunakan modul ini
khususnya bina keterampilan dapat
menumbuhkan atau mengembangkan
keterampilan saya untuk mengendalikan variabel
percobaan.

33

Pembelajaran dengan menggunakan modul ini
khususnya bina keterampilan dapat
menumbuhkan atau mengembangkan
keterampilan saya untuk melakukan percobaan.

34

Saya dapat membuat suatu dugaan sementara
tentang suatu permasalahan yang terdapat dalam
modul.

35

Setelah mempelajari modul ini, saya dapat
menerapkan konsep-konsep/pengetahuan yang
telah saya miliki untuk  mengerjakan
permasalahan dalam soal atau persoalan fisika
yang sering saya jumpai di kehidupan sehari-hari.

36

Saya dapat menyampaikan apa yang ada dalam
pikiran saya kepada orang lain baik secara lisan
ataupun tertulis.
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Lampiran 10

Analisis Respon Siswa terhadap Modul

G| ||| oo o o|;|o| | | | | |
Bl o|m|t|o| |||t o|m|o| | o | <
1
c| ©
S E|J|S| || m|m| oo o ool o | o | <
c| ©
un
O -«
m.WH333334434333444334
om
Moo o|m|o| | | | o ||| o | o |
Oo|lm|t|m| ot o oo | oo ||| |
||| ||| || || o | | | | S|
Glom|o|m| oo t|o| oo | oo | oo <
©
=
c|.2 o
G| > Bl <t || ||| oo | || ||
<
g & 5
yh04
El 3| E| I | ||| | | | || o | o | | | | |
| 3| 2
ol gl =
X XS oo oo ooom oo ]SS
ol '3l A
7 &
| 3 Nl oo o< || ||| oo | | | | | <
=
0l X
Tl <o oo ||| oo | | | | | <
o|lm|t|m ot T o ||| oo || |||
Sl oo ot oot o|m| o | | | ||
||t ot || || o oo | | | |
| 5l w|o|m oot ot moloo s S S] S| S
S| £
S §
Sl S ||| S S0 S |0 | o | | |
| S
g5
B oo o oo s oo oo oo | | | o] <
NN OO N IF|IT MO IO OO M T T T M
Al | ||| | | | | ||| o | | | | |
gg ol d|la|m| || ©|~]|w
SR EHEEEEEEEE EBEEEE
¥ 5 oo oo oo oo
R B N R PN R R TS AR AL T




134

© 0| ©
Q| | | S| | | ||| | | 0| | T o5
—
Te) <| ©
MEIRIRIRIRIR IR IR AR AR R AR A I A s s
—
P
S| Q| « o <
S| E| QT || NSO o5
g o - e
S| € —
o = ml ol
vam._m233444344344444ﬂ__5,
™
m
~|~
NSO S SO S T o S S S0 | o
0| ©
ST R IR I R KRR R R e Py
ol o
Q||| S So o | | | | I
™
© ~| =t
Gl x| |of S|S0 || 0| ™ SO
© ™
3
R, o N0
c| @ Sl | S| T o o | o S| oo H o
s 8l s
<
SN S E| || <o < <| o] «| <] o] | | «| <] <| N R
c| 5| gl —| P o
Sl al < o
ol 8=l <| ©o| W
~ B Qoo ||| | | || S| |0 | T o5
e.ﬂm A
3 &
<l 2 o~ S8
ol @ SRR AR R R R A g s | B
ol @
X X
w - 0| ©
dl || || || ||| o | || A o5
—
©o| ©
oS|I T T YT o| o || | H| o
o <| ©
Q| ||| ||| ||| | || A o5
«—
©| ©
O™ SO || T TS| S| S| 0| | o
<| ©
Lot o| ||t oo | oo | | S| | T o5
c| © —
Sl £
gl g Sl 2
S| ||| ||| o | || | | | | N -
< - M W
55 «
als <| ©
Al oo ||| || S| | oo || | Ao
«—
0| ©
NS S| S|S0 ST S S | | o
| R
I RIRIRIRIN IR IEIR IR R AR AR A KR A )
v © —_
S = o|lo|d N o s|w| o~ o ool d o c| ®© x
Sz d QNN ANV NN @ m oS S
AT RRRRRRRRRRRRRRmmmw
|l &l ©
S5 8 59
o olold oo x|w|lo|~olo|lo|d|lo| P S 2.8
= A NN NN NN QN O m| o O F




135

Lanjutan

Skor Aspek Pernyataan

Relevansi keterampilan proses

Butir Nomor

36

35

34

33

32

31

30

29

28

27

Percaya diri
Butir Nomor

23

21

20

18

17

Kode Siswa

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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Konversi Skor Aktual Respon Siswa menjadi Skor Skala Lima

l=l3 |8 g
E HERE: T |2 @ | @ | @ | @ é
X =1 = o
< Z|BlEd|c|2|alala] 2
No. Aspek s || |5 s | S| 2| &S| s | S 8
~ = ju b = c : T ¥ + ~
n = | 8|8 = o > = - - 'z
= - - & Q X X X X o
N2 = 2
|, @ =
X
X X; | SB;j
1 Perhatian 255 | 7 | 28 | 7 |175| 35 |12,25| 15,75 | 19,25 | 22,75 | Sangat Baik
2 Relevansi kebutuhan siswa 288 | 8 | 32 | 8 20 4 14 18 22 26 Sangat Baik
3 Kepuasan 213 | 6 | 24 | 6 | 15 3 | 105 | 1355 | 16,5 | 19,5 | Sangat Baik
4 Percaya diri 16,7 | 5|20 | 5 |125| 25| 8,75 | 11,25 | 13,75 | 16,25 | Sangat Baik
5 Relevansi keterampilan proses 349 |10 | 40 | 10 | 25 5 | 175 | 225 | 27,5 | 32,5 | Sangat Baik
Semua aspek 127,21 36 | 144 | 36 | 90 | 18 63 81 99 117 | Sangat Baik




138

Lampiran 11

Soal Keterbacan

Nama
No. Absen

Kelas

Lengkapilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar!

Kita dapat melihat benda-benda di sekitar kita karena adanya cahaya.
Cahaya adalah bentuk ................... (1) yang dipancarkan oleh suatu benda pada
kondisi tertentu. Cahaya merupakan salah satu bentuk gelombang
elektromagnetik, yaitu gelombang yang terjadi dari gejala kelistrikan dan
................... (2) yang dapat dilihat. Cahaya termasuk gelombang ..................(3)
karena arah getar gelombang elektromagnetik tegak lurus terhadap arah

rambatnya.

Cahaya dapat dihasilkan dari berbagai macam benda. Matahari, Bintang,
kunang-kunang, senter, dan lilin adalah contoh benda yang dapat memancarkkan
cahaya sendiri. Benda—benda yang dapat memancarkan cahaya sendiri disebut

Cahaya matahari dapat menembus benda yang bening. Cahaya matahari
dapat menembus kaca jendela rumah kita. Selain dapat menembus kaca, cahaya
pun dapat merambat ................... (5). Hal ini terbukti jika kita mengarahkan senter
melalui karton berlubang identik yang hanya dapat diamati jika karton-karton
berlubang berada pada satu garis lurus. Jika sinar yang bergerak lurus dihalangi

oleh benda tak tembus cahaya akan tercipta ................... (6).

Cahaya dapat dipantulkan dan dibiaskan. Cahaya dipantulkan sesuai
dengan hukum pemantulan cahaya yaitu sinar datang, garis normal, dan sinar
pantul terletak pada satu bidang datar serta besarnya sudut datang dan sudut

pantul adalah ................... (7). Sudut datang adalah sudut yang dibentuk antara
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sinar datang dan garis normal. Sudut pantul adalah sudut yang dibentuk antara
garis normal dan sinar pantul. Garis normal adalah garis yang ................ (8)

terhadap permukaan pantul.

Garis normal

Sinar Sinar

datang pantul

ir

77 7 7777
Bidang datar rata

Jika kita menyinari suatu cermin dengan sudut datang 30° maka sudut pantul

yang terjadi adalah .................. (9)°.

Berkas cahaya yang dipantulkan dan arah pantulannya bergantung pada
jenis benda. Benda yang permukaannya kasar akan menyebabkan cahaya yang
sejajar dipantulkan tidak sejajar. Pemantulan yang demikian dinamakan
pemantulan ................... (10). Benda yang permukaannya halus akan menghasilkan
pemantulan .................. (11) karena benda ini memantulkan cahaya yang sejajar

menjadi tetap sejajar.

Aplikasi pemantulan terjadi pada berbagai cermin, yaitu cermin datar,
cermin cekung, dan cermin cembung. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin
datar yaitu ................... (12), tegak, sama besar dengan bendanya, dan jarak
bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin. Jika kita berdiri 2 m di

depan cermin datar maka jarak kita terhadap bayangan adalah ................... (23) m.

Cermin cekung memiliki permukaan pemantul yang bentuknya
melengkung atau memantul. Cermin cekung bersifat mengumpulkan sinar pantul
sehingga biasa disebut sebagai cermin .................. (14). Cermin cekung memiliki
panjang fokus .................. (15) karena arah pengukuran jari-jari searah dengan
sinar pantul (arah pemantulan). Sinar-sinar yang masuk ke cermin cekung akan
berpotongan di sumbu utama pada suatu titik yang disebut titik .................. (16).

Untuk membentuk bayangan benda oleh cermin cekung, kita dapat gunakan 2 dari
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3 sinar istimewa. Sinar istimewa yang pertama adalah sinar yang sejajar sumbu
utama akan dipantulkan menuju ................. (17) cermin. Sinar istimewa kedua
adalah sinar datang melalui titik fokus akan dipantulkan sejajar ................... (18)
cermin. Sinar istimewa ketiga yaitu sinar yang melewati pusat kelengkungan
cermin akan dipantulkan melewati ................... (19) cermin. Akan tetapi, 3 sinar
istimewa tersebut hanya berlaku untuk sinar-sinar yang dekat sumbu utama atau

sinar-sinar paraksial.

Bayangan yang dibentuk cermin cekung tergantung pada posisi benda.
Jika bayangan terletak di depan cermin dan bayangan dapat ditangkap layar maka
bayangan tersebut disebut bayangan ................. (20) sedangkan bayangan
................... (21) terjadi jika bayangan terletak di belakang cermin dan bayangan
tidak dapat ditangkap layar.

Cermin cembung disebut juga cermin ................. (22), karena cermin
cembung bersifat menyebarkan cahaya yang mengenainya. Cermin cembung
memiliki panjang fokus ............... (23) karena arah pengukuran jari-jari
berlawanan arah dengan sinar pantul (arah pemantulan). Untuk benda nyata maka
bayangan pada cermin cembung yang dihasilkan selalu maya, tegak, lebih
................... (24) dari ukuran bendanya. Bayangan yang dihasilkan cermin

cembung untuk benda nyata terletak di ................... (25) cermin cembung.



Lampiran 12

© © N o g B~ w D

N DN NN NN PR P PR R R R R e
g B WO N P O © 0 N O U W N B O

energi
kemagnetan
transversal
sumber cahaya
lurus
bayang-bayang
sama besar
tegak lurus

30

. baur

. teratur

. maya

A

. konvergen
. positif

. fokus
 titik fokus

. sumbu utama

. yata

. maya

. divergen
. negatif

. kecil

. belakang

Kunci Jawaban Soal Uji Keterbacaan

. pusat kelengkungan
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Lampiran 13

Analisis Tes Keterbacaan

Jawaban siswa
S1|1S2|S3|S4|S5|S6|S7|S8|S9|S10|S11|S12|S13|S14|S15|S16|S17 | S18 | S19 | S20 | S21 | S22 | S23 | S24 | S25

Nomor

soal

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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Jawaban siswa
S1|1S2|S3|S4|S5|S6|S7|S8|S9|S10|S11|S12|S13|S14|S15|S16|S17|S18|S19|S20 | S21 | S22 | S23 | S24 | S25

19
76

mudah dipahami

20
80

mudah dipahami

22
88

mudah dipahami

23
92

mudah dipahami

23
92

mudah dipahami

18
72

mudah dipahami

23
92

mudah dipahami

17
68

mudah dipahami

21

84

mudah dipahami

23

mudah dipahami

25

100 | 92

mudah dipahami

22
88

mudah dipahami

20
80

mudah dipahami

20
80

mudah dipahami

23
92

mudah dipahami

21

84

mudah dipahami

mudah dipahami

mudah dipahami

mudah dipahami

mudah dipahami

mudah dipahami

mudah dipahami

mudah dipahami

mudah dipahami

22 |24 119|123 |23 22|19 |21 | 24

88 | 96 | 76 | 92 | 92 | 88 | 76 | 84 | 96

mudah dipahami

Nomor

soal

20
21

22
23
24
25
2
%

kategori
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Lanjutan

Jumlah

benar
28
28
26
27

30
22
30
30
28
28
29
30
17
29
21

28
30
30
25

Jawaban siswa
S26 | S27 | S28 | S29 | S30

Nomor
soal

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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Jumlah

benar
25
25
28
21

18
15
648
86,4

mudah dipahami

Jawaban siswa
S26 | S27 | S28 | S29 | S30

20
80

mudah dipahami

22
88

mudah dipahami

24
96

mudah dipahami

22
88

mudah dipahami

23
92

mudah dipahami

Nomor
soal

20
21

22
23
24
25

%

kategori




146

Lampiran 14
Hasil Belajar Siswa
Persentase Persentase
No. | Kode _ jumlah _ jumlah
Siswa Tes Formatif 1 | siswa yang Tes Formatif 2 siswa yang
berhasil berhasil
Hasil | kategori (%) Hasil kategori (%)
1 R1 90 | berhasil 100 90 berhasil 100
2 R2 90 berhasil 90 berhasil
3 R3 90 berhasil 90 berhasil
4 R4 100 | berhasil 100 berhasil
5 R5 90 berhasil 90 berhasil
6 R6 100 | berhasil 100 berhasil
7 R7 90 berhasil 100 berhasil
8 R8 100 | berhasil 90 berhasil
9 R9 80 berhasil 90 berhasil
10 R10 80 berhasil 90 berhasil
11 R11 90 berhasil 100 berhasil
12 R12 80 berhasil 90 berhasil
13 R13 90 berhasil 90 berhasil
14 R14 90 berhasil 100 berhasil
15 R15 100 | berhasil 100 berhasil
16 R16 100 | berhasil 100 berhasil
17 R17 90 berhasil 100 berhasil
18 R18 100 | berhasil 90 berhasil
19 R19 90 berhasil 90 berhasil
20 R20 90 berhasil 100 berhasil
21 R21 90 berhasil 100 berhasil
22 R22 100 | berhasil 100 berhasil
23 R23 100 | berhasil 100 berhasil
24 R24 100 | berhasil 90 berhasil
25 R25 80 berhasil 90 berhasil
26 R26 90 berhasil 80 berhasil
27 R27 100 | berhasil 80 berhasil
28 R28 90 berhasil 100 berhasil
29 R29 100 | berhasil 90 berhasil
30 R30 90 berhasil 90 berhasil
31 R31 100 | berhasil 100 berhasil
32 R32 80 berhasil 90 berhasil
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Tes Formatif 3 Persentase Uji Kompetensi Persentase
Kode _jumlah _jumlah
No. Siswa siswa yang siswa yang
berhasil berhasil
Hasil kategori (%) Hasil kategori (%)
1 R1 80 berhasil 93,75 90 berhasil 93,75
2 R2 80 berhasil 60 tidak berhasil
3 R3 80 berhasil 90 berhasil
4 R4 90 berhasil 90 berhasil
5 R5 80 berhasil 90 berhasil
6 R6 90 berhasil 90 berhasil
7 R7 80 berhasil 90 berhasil
8 R8 80 berhasil 90 berhasil
9 R9 80 berhasil 80 berhasil
10 R10 80 berhasil 90 berhasil
11 R11 90 berhasil 90 berhasil
12 R12 90 berhasil 90 berhasil
13 R13 80 berhasil 90 berhasil
14 R14 80 berhasil 90 berhasil
15 R15 90 berhasil 90 berhasil
16 R16 90 berhasil 90 berhasil
17 R17 90 berhasil 90 berhasil
18 R18 100 berhasil 90 berhasil
19 R19 70 tidak berhasil 90 berhasil
20 R20 80 berhasil 90 berhasil
21 R21 90 berhasil 90 berhasil
22 R22 100 berhasil 100 berhasil
23 R23 100 berhasil 100 berhasil
24 R24 90 berhasil 90 berhasil
25 R25 80 berhasil 90 berhasil
26 R26 80 berhasil 90 berhasil
27 R27 80 berhasil 70 tidak berhasil
28 R28 70 tidak berhasil 80 berhasil
29 R29 90 berhasil 90 berhasil
30 R30 80 berhasil 90 berhasil
31 R31 90 berhasil 90 berhasil
32 R32 90 berhasil 90 berhasil




Lampiran 15
Kesesuaian Modul yang Dikembangkan dengan Aspek Keterampilan Proses
Rata-Rata Penilaian Angket Rata-Rata
. - Penilaian | Rata-Rata .
No. | Aspek Keterampilan Proses Uji Kelayakan Kriteria
Respon Aspek
Isi Bahasa Grafis Siswa
Mengobservasi & 4 4 4 3,6 3,9 Sangat Baik
1 | mengkalsifikasi ’ ’ g
Menginterpretasi, memprediksi | 4 3,3 3,3 3,45 3,51
2 | & menyimpulkan Sangat Baik
3 Mengendalikan variabel, tidak
melakukan penelitian & 4 4 dinilai 3,65 3,89 Sangat Baik
A : inilai
membuat hipotesis
Mengaplikasi & 4 4 4 3,65 3,91 Sangat Baik
4 | mengkomunikasi
Total Rata-Rata Aspek Keterampilan Proses 3,8 Sangat Baik
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|3 = | 8
g 5| &2
2| 3 8|5 | %
< 5| 28|88
S T|E |82 8§ - -
No. 2 2 8 s g 2| XKAS | XKOS Iy 0558 | X +1,5SB,
£ = s | 5| 5| 8 SBi SBi
¥ 25 5| | E
Xi | SB;
1 Isi 1 4 112505 1,75 2,25 2,75 3,25
2 Bahasa 1 4 1125|105 1,75 2,25 2,75 3,25
3 Grafis 1 4 112505 1,75 2,25 2,75 3,3
4 Respon Siswa | 1 4 112505 1,75 2,25 2,75 3,25
Konversi skor penilaian menjadi nilai skala lima
Interval Skor Kriteria
X > 3,25 Sangat Baik
2,/15<X< 3,25 Baik
225<X< 2,75 Cukup Baik
1,75<X <225 Kurang Baik
X< 1,75 Sangat Kurang Baik
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Lampiran 16

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan :SMP

Mata Pelajaran : IPA (FISIKA)
Kelas/Semester VI /2

Pokok Bahasan : Cahaya
Alokasi Waktu : 1 x 40 menit

. Standar Kompetensi

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk
teknologi sehari-hari.
. Kompetensi Dasar

6.3. Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk
cermin dan lensa.
. Indikator
= Menjelaskan pengertian cahaya
= Menjelaskan sifat-sifat cahaya
. Tujuan Pembelajaran
= Melalui membaca modul, siswa dapat menjelaskan pengertian cahaya
= Melalui percobaan pada bina keterampilan 1.2 modul, siswa dapat mengetahui
arah rambat cahaya
= Melalui menjawab pertanyaan pada bina keterampilan 1.1 modul, siswa dapat
mengetahui sifat cahaya menembus benda bening
= Melalui membaca modul dan tanya jawab, siswa dapat mengetahui sifat-sifat
cahaya lainnya
. Materi Ajar

Sifat dan pengertian cahaya

Model Pembelajaran

Eksperimen

Metode Pembelajaran
= Metode Ceramah

= Metode Eksperimen



= Metode Diskusi
= Metode Tanya jawab

H. Alat-Alat dan Bahan

- Senter, meja, cutter, ruangan yang gelap, dan kertas karton.

Kegiatan Pembelajaran
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¢ Siswa membaca modul pembelajaran cahaya

e Guru memberi penjelasan singkat tentang apa yang telah dibaca
siswa

e Guru bertanya kepada siswa tentang bagaimana arah rambat
cahaya

e Siswa merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru

e Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan bimbingan oleh
guru

Elaborasi

e Siswa melaksanakan percobaan bagaimana cahaya itu merambat
sesuai dengan petunjuk bina keterampilan 1.2 pada modul
pembelajaran

e Siswa melakukan kegiatan dengan bimbingan guru

Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan 5 menit

e Guru membuka pelajaran dan menyampaikan peristiwa dalam

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan cahaya.

Mengapa kalian dapat melihat benda-benda di sekitarmu? Apakah

kalian dapat melihat benda-benda di sekitar kalian pada malam hari

ketika gelap gulita?
¢ Siswa merespon guru dengan memberikan jawaban dari pertanyaan

yang di berikan
e Guru memberi respon terjadap jawaban siswa kemudian membagi

modul pembelajaran cahaya
e Guru mengomunikasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
Kegiatan Inti 30 menit
Eksplorasi




152

Siswa secara kelompok berdiskusi memecahkan masalah pada
percobaan bagaimana cahaya itu merambat dan melengkapi bina
keterampilan 1.2

Siswa bersama dengan kelompoknya mencatat hasil percobaan
yang diperoleh saat melakukan percobaan dan menganalisisnya
dengan bimbingan guru untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
pada bina keterampilan 1.2

Siswa mendiskusikan  hasil  percobaan dengan teman

sekelompoknya

Konfirmasi

Beberapa siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok

Siswa lain memberi tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok
yang dipresentasikan

Siswa menyimpulkan hasil percobaan dengan tuntunan guru

Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang kinerjanya
bagus

Guru bertanya pada siswa tentang sifat-sifat cahaya yang lain
Siswa menjawab pertanyaan guru

Siswa bersama guru meluruskan jawaban tentang sifat-sifat

cahaya lainnya

Penutup

Guru memberitahukan informasi materi yang akan dibahas
pertemuan berikutnya

Guru memberikan tugas untuk mengerjakan kegiatan belajar 1
pada modul pembelajaran cahaya

Guru menutup pelajaran

5 menit

J. Penilaian

v' Tes tertulis pada Kegiatan Belajar 1 modul pembelajaran

K. Sumber Belajar

Rusdiana, E. H. 2013. Cahaya yang Merambat. Modul Pembelajaran Cahaya dengan
Pendekatan Keterampilan Proses untuk Penelitian Research and Development.

Semarang: FMIPA Universitas Negeri Semarang.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan :SMP

Mata Pelajaran : IPA (FISIKA)
Kelas/Semester s VIHI/2

Pokok Bahasan : Cahaya
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

. Standar Kompetensi

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk
teknologi sehari-hari.
Kompetensi Dasar

6.3. Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk
cermin dan lensa.

Indikator
= Menjelaskan hukum pemantulan cahaya
=  Membedakan jenis pemantulan teratur dan pemantulan baur
. Tujuan Pembelajaran
= Melalui percobaan pada bina keterampilan 2.1, siswa mampu menjelaskan hukum
pemantulan cahaya
= Melalui percobaan pada bina keterampilan 2.2, siswa mampu membedakan jenis
pemantulan teratur dan pemantulan baur
Materi Ajar

Hukum pemantulan cahaya, pemantulan teratur, dan pemantulan baur
Model Pembelajaran

Eksperimen
. Metode Pembelajaran

= Metode Ceramah
= Metode Tanya Jawab
= Metode Eksperimen
= Metode Diskusi
. Alat dan Bahan
Kertas HVS, busur derajat, laser mainan, cermin datar, senter.
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Waktu

Pendahuluan

e Guru membuka pelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa
dan melakukan tanya jawab untuk mengungkap kembali materi
sebelumnya .

e Siswa memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh
guru

o Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

7 menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi

o Guru memberikan suatu kasus pada siswa berkaitan dengan hukum
pemantulan cahaya

Pernahkah kalian melihat jam tangan teman kalian di bawah sinar
matahari yang berkilap pada bagian tertentu saja? Jika kalian
berpindah posisi, apakah bagian yang kalian lihat berkilap masih
terlihat? Mengapa?

¢ Siswa mengungkapkan pendapat mengenai kasus yang diberikan

oleh guru

¢ Siswa membaca modul pembelajaran cahaya pada kegiatan belajar
2

o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

e Siswa melakukan percobaan hukum pemantulan cahaya sesuai
dengan petunjuk bina keterampilan 2.1 pada modul

e Siswa melakukan percobaan pemantulan baur dan teratur sesuai
dengan petunjuk bina keterampilan 2.2 pada modul

¢ Siswa memecahkan masalah yang terdapat di bina keterampilan 2.1
dan 2.2 melalui percobaan yang dilakukan dan guru memeriksa
percobaan yang dilakukan siswa apakah sudah dilakukan dengan
benar atau belum. Jika masih ada siswa atau kelompok yang belum
dapat melakukannya dengan benar, guru dapat langsung

memberikan bimbingan.

66 menit
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e Siswa bersama dengan kelompoknya mecatat data yang diperoleh
dalam melakukan percobaan

¢ Siswa mengamati dan menganalisis hubungan antara sudut datang
dan sudut pantul

e Siswa mengamati perbedaan antara pemantulan baur dan
pemantulan teratur berdasarkan hasil percobaan yang dilakukannya

Elaborasi

o Siswa melakukan diskusi kelompok untuk mengetahui hasil dari
percobaan yang telah dilakukan.

e Siswa menganalisis data percobaan yang telah di hasilkan dalam
percobaan yang telah dilakukan

o Siswa dipilih secara acak oleh guru untuk mempresentasikan hasil
percobaan.

e Siswa yang lain menanggapi hasil percobaan siswa yang
mempresentasikan hasil percobaannya

e Guru memberikan apresiasi pada kelompok vyang telah
mempresentasikan hasil diskusinya dan yang telah memberikan
tanggapan.

¢ Siswa berdiskusi dalam menyimpulkan hasil percobaan

Konfirmasi

o Beberapa siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok

e Siswa lain memberi tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok
yang dipresentasikan

e Siswa menyimpulkan hasil percobaan dengan tuntunan guru

e Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang kinerjanya

bagus

Siswa berdiskusi materi pada bina keterampilan 2.3

Guru memberikan pencerahan jawaban pada diskusi siswa

Penutup

Guru menyampaikan kembali pokok materi yang telah dipelajari

Guru memberitahukan informasi materi yang akan dibahas

pertemuan berikutnya

7 menit
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e Guru memberikan tugas untuk mengerjakan kegiatan belajar 2
pada modul pembelajaran cahaya

e Guru menutup pelajaran

J. Penilaian
v Tes tertulis pada Kegiatan Belajar 2 modul pembelajaran

K. Sumber Belajar
Rusdiana, E. H. 2013. Cahaya yang Merambat. Modul Pembelajaran Cahaya dengan
Pendekatan Keterampilan Proses untuk Penelitian Research and Development.
Semarang: FMIPA Universitas Negeri Semarang.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan :SMP

Mata Pelajaran : IPA (FISIKA)
Kelas/Semester s VIHI/2

Pokok Bahasan : Cahaya
Alokasi Waktu : 1 x 40 menit

A. Standar Kompetensi

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk
teknologi sehari-hari.
B. Kompetensi Dasar

6.3. Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk
cermin dan lensa.

C. Indikator
= Menjelaskan pembentukan bayangan pada cermin datar
= Menijelaskan sifat sifat bayangan cermin datar
D. Tujuan Pembelajaran
= Melalui percobaan pada bina keterampilan 3.1, siswa mampu menjelaskan
pembentukan bayangan pada cermin datar
= Melalui percobaan pada bina keterampilan 3.1, siswa mampu menjelaskan sifat-
sifat bayangan pada cermin datar
= Melalui percobaan bina keterampilan 3.2, siswa mampu memprediksi jumlah
bayangan yang terbentuk pada cermin datar
E. Materi Ajar

Cermin datar
F. Model Pembelajaran

Eksperimen
G. Metode Pembelajaran

= Metode Ceramah

= Metode Tanya Jawab
= Metode Eksperimen
= Metode Diskusi



. Alat dan Bahan

Cermin datar, jarum pentul, mistar, kertas, busur derajat, benda
Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

e Guru membuka pelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa
dan melakukan tanya jawab untuk mengungkap kembali materi
sebelumnya .

e Siswa memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh
guru

e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

3 menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi

e Guru bertanya pada siswa mengenai peristiwa dalam sehari-hari
yang berhubungan dengan cermin datar

Sebelum berangkat ke sekolah tentunya kalian menyisir rambut
kalian terlebih dahulu. Dengan bantuan cermin apa? Bagaimana
sifat bayangan yang kalian lihat?

e Siswa mengungkapkan pendapat mengenai pertanyaan yang

diberikan oleh guru

¢ Siswa membaca modul pembelajaran cahaya pada kegiatan belajar
3 materi cermin datar

e Guru memberikan penjelasan mengenai terbentuknya bayangan
pada cermin datar

o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

¢ Siswa melakukan percobaan cermin datar sesuai dengan petunjuk
bina keterampilan 3.1 pada modul

e Siswa melakukan percobaan tentang jumlah banyangan yang
terbentuk pada dua buah cermin datar

¢ Siswa memecahkan masalah yang terdapat di bina keterampilan 3.1
dan 3.2 melalui percobaan yang dilakukan dan guru memeriksa
percobaan yang dilakukan siswa apakah sudah dilakukan dengan

benar atau belum. Jika masih ada siswa atau kelompok yang belum

34 menit
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dapat melakukannya dengan benar, guru dapat langsung
memberikan bimbingan.

¢ Siswa bersama dengan kelompoknya mecatat data yang diperoleh
dalam melakukan percobaan

¢ Siswa mengamati dan menganalisis data hasil percobaannya

e Siswa melengkapi jawaban dari pertanyaan bina keterampilan 3.1
dan 3.2 sesuai dengan hasil percobaannya

Elaborasi

o Siswa melakukan diskusi kelompok untuk mengetahui hasil dari
percobaan yang telah dilakukan.

e Siswa menganalisis data percobaan yang telah di hasilkan dalam
percobaan yang telah dilakukan

o Siswa dipilih secara acak oleh guru untuk mempresentasikan hasil
percobaan.

e Siswa yang lain menanggapi hasil percobaan siswa yang
mempresentasikan hasil percobaannya

e Guru memberikan apresiasi pada kelompok vyang telah
mempresentasikan hasil diskusinya dan yang telah memberikan
tanggapan.

o Siswa berdiskusi dalam menyimpulkan hasil percobaan

Konfirmasi

¢ Beberapa siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok
e Siswa lain memberi tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok

yang dipresentasikan

Siswa menyimpulkan hasil percobaan dengan tuntunan guru

Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang kinerjanya

bagus

Penutup

Guru menyampaikan kembali pokok materi yang telah dipelajari

Guru memberitahukan informasi materi yang akan dibahas

pertemuan berikutnya

Guru menutup pelajaran

3 menit
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J. Sumber Belajar

Rusdiana, E. H. 2013. Cahaya yang Merambat. Modul Pembelajaran Cahaya dengan
Pendekatan Keterampilan Proses untuk Penelitian Research and Development.
Semarang: FMIPA Universitas Negeri Semarang.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan :SMP

Mata Pelajaran : IPA (FISIKA)
Kelas/Semester s VIHI/2

Pokok Bahasan : Cahaya
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk

teknologi sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar

6.3. Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk

C.

cermin dan lensa.

Indikator

Menjelaskan pembentukan bayangan pada cermin cekung
Memprediksi sifat sifat bayangan pada cermin cekung
Menjelaskan pembentukan bayangan pada cermin cembung

Memprediksi sifat sifat bayangan pada cermin cembung

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui percobaan pada bina keterampilan 3.5, siswa mampu menjelaskan sifat-
sifat banyangan pada cermin cekung

Melalui percobaan pada bina keterampilan 3.5, siswa mampu menjelaskan sifat-
sifat banyangan pada cermin cembung

Melalui membaca modul, siswa mampu menjelaskan pembentukan bayangan
pada cermin cekung

Melalui membaca modul, siswa mampu menjelaskan pembentukan bayangan

pada cermin cekung

E. Materi Ajar

Cermin cekung dan cermin cembung
F. Model Pembelajaran

Eksperimen



G. Metode Pembelajaran

Metode Ceramah
Metode Tanya Jawab
Metode Eksperimen
Metode Diskusi

H. Alat dan Bahan

Sendok sayur, penggaris
Kegiatan Pembelajaran

162

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

e Guru membuka pelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa

dan melakukan tanya jawab untuk mengungkap kembali materi

sebelumnya .

e Siswa memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh

guru

o Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

5 menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi

e Guru bertanya pada siswa mengenai peristiwa dalam sehari-hari

yang berhubungan dengan cermin cekung dan cermin cembung

Pernahkah kalian melihat wajah kalian di cermin-cermin rumah
kaca ketika kalian bertamasya? Bagaimana jika dibandingkan
dengan cermin yang ada di rumah kalian?

Siswa mengungkapkan pendapat mengenai pertanyaan yang

diberikan oleh guru

Siswa membaca modul pembelajaran cahaya pada kegiatan belajar
3 materi cermin cekung dan cermin cembung

Guru memberikan penjelasan mengenai materi yang telah dibaca
siswa yaitu terbentuknya bayangan pada cermin cekung dan cermin
cembung

Guru meminta siswa untuk melakukan percobaan sederhana untuk
mengetahui sifat-sifat bayangan yang terbentuk pada cermin

cekung dan cembung

70 menit
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e Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

¢ Siswa melakukan percobaan cermin datar sesuai dengan petunjuk
bina keterampilan 3.5 pada modul

¢ Siswa memecahkan masalah yang terdapat di bina keterampilan 3.5
melalui percobaan yang dilakukan dan guru memeriksa percobaan
yang dilakukan siswa apakah sudah dilakukan dengan benar atau
belum. Jika masih ada siswa atau kelompok yang belum dapat
melakukannya dengan benar, guru dapat langsung memberikan
bimbingan.

e Siswa bersama dengan kelompoknya mengamati hasil
percobaannya

¢ Siswa mengamati dan menganalisis hasil percobaannya

¢ Siswa melengkapi jawaban dari pertanyaan bina keterampilan 3.5
sesuai dengan hasil percobaannya

Elaborasi

e Siswa melakukan diskusi kelompok untuk mengetahui hasil dari
percobaan yang telah dilakukan.

¢ Siswa menganalisis data percobaan yang telah di hasilkan dalam
percobaan yang telah dilakukan

o Siswa dipilih secara acak oleh guru untuk mempresentasikan hasil
percobaan.

e Siswa yang lain menanggapi hasil percobaan siswa yang
mempresentasikan hasil percobaannya

e Guru memberikan apresiasi pada kelompok vyang telah
mempresentasikan hasil diskusinya dan yang telah memberikan
tanggapan.

o Siswa berdiskusi dalam menyimpulkan hasil percobaan

Konfirmasi

o Beberapa siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok
e Siswa lain memberi tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok
yang dipresentasikan

e Siswa menyimpulkan hasil percobaan dengan tuntunan guru
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Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang kinerjanya

bagus

Penutup 5 menit
Guru menyampaikan kembali pokok materi yang telah dipelajari

Guru memberikan tugas untuk mengerjakan kegiatan belajar 3 pada
modul pembelajaran cahaya

Guru menutup pelajaran

J. Penilaian
v Tes tertulis pada Kegiatan Belajar 3 modul pembelajaran
K. Sumber Belajar

Rusdiana, E. H. 2013. Cahaya yang Merambat. Modul Pembelajaran Cahaya dengan
Pendekatan Keterampilan Proses untuk Penelitian Research and Development.
Semarang: FMIPA Universitas Negeri Semarang.
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